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Kata Kunci : Pemodelan Matematika, model PBL

Kemampuan pemodelan matematika sangat diperlukan dalam menyelesaikan
masalah-masalah  kontekstual. Ketika menyelesalkan  masalah-masalah
kontekstual siswa tidak dapat menyelesaikan masalah secara tuntas karena tidak
memahami soal dan tidak dapat mengubah masalah ke dalam model matematika.
Oleh karenaitu diperlukannya proses belgjar mengajar dengan menerapkan suatu
model pembelgaran yang dapat meningkatkan kemampuan pemodelan
matematika siswa yaitu dengan menerapkan model PBL. Penelitian ini bertujuan
(1) Untuk mengetahui peningkatan kemampuan pemodelan matematika siswa
SMP/MTs setelah digarkan dengan model PBL. (2) Untuk mengetahui
peningkatan kemampuan pemodelan siswa SMP/MTs yang digarkan dengan
menerapkan model PBL lebih tinggi daripada peningkatan kemampuan
pemodelan matematika siswa yang digjarkan dengan non model PBL. Rancangan
penelitian yang digunakan adalah penelitian eksperimen jenis Quas Eksperimen
dengan desain Non-Equivalent Control Grup. Populasi dalam penelitian ini adalah
siswa kelas VIII MTs Lam Ujong. Pengambilan sampel dilakukan menggunakan
teknik random sampling dengan kelas VI, sebaga kelas eksperimen dan kelas
VIll; sebagai kelas kontrol. Instrumen penelitian terdiri dari perangkat
pembelgjaran dan lembar tes. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah
tes yang terdiri dari pre-test dan post-test. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
penerapan model PBL dapat meningkatkan kemampuan pemodelan matematika
siswa SMP/MTs dan peningkatan kemampuan pemodelan matematika siswa
SMP/MTs yang digjarkan dengan menggunakan model PBL lebih tinggi daripada
peningkatan kemampuan pemodelan matematika siswa SMP/MTs yang digjarkan
dengan non model PBL.



KATA PENGANTAR

Sl 5

Dengan mengucapkan puji serta syukur penulis ucapkan kehadirat Allah
SWT, tuhan pencipta alam. Karena rahmat dan karunianya penulis dapat
menyelesailkan skripsi yang berjudul “Kemampuan Pemodelan Matematika
Siswa SMP/MTs Melalui Model Pembelajaran Problem Based Learning
(PBL)”. Shalawat dan salam tercurah kepada baginda Nabi Muhammad SAW
yang merupakan sosok yang amat mulia yang menjadi penuntun setiap manusia.

Tujuan dari penulisan skripsi ini adalah sebagai salah satu syarat untuk
menyelesaikan tugas akhir yang harus diselesailkan oleh mahasiswali yang
hendak menyel esaikan pendidikan di setiap program studi di UIN Ar-Raniry.

Dalam hal ini penulisingin menghantarkan ucapan terimakasih kepada:

1. Bapak Dr. Zainal Abidin M.Pd. selaku pembimbing | dan Ibu Zikra Hayati,
S.Pd.l., M.Pd. selaku pembimbing Il yang telah meluangkan waktu dan
membimbing penulis sehingga skripsi ini dapat diselesaikan.

2. Bapak Dekan Fakultas Tarbiyah dan para dosen yang telah membekali ilmu-
iImu.

3. Bapak Dr. M. Duskri, M.Kes. selaku Ketua Prodi Pendidikan Matematika
beserta seluruh stafnya yang telah banyak memberi bantuan.

4. Bapak Syamsul Bahri, S.Ag. selaku Kepala Sekolah MTsS Lam Ujong dan
Ibu Eli Rahmi, S.Pd. selaku guru matematika Kelas Vllil; dan Vlll,, stef
penggar dan karyawan beserta para siswa yang turut berpartisipasi dalam

penelitian ini.



5. AyahandaH. Mul Agustus dan Ibunda Dra. Hj. Siti Hasanah, beserta keluarga
besar yang senantiasa selalu memberi dorongan baik materi maupun moril
sertatak henti selalu mendoakan kesuksesan penulis.

6. Serta kepada teman-teman yang telah memberikan dorongan dan semangat
dalam penulisan skripsi ini.

Atas segala bantuan dan bimbingan serta dorongan semangat yang telah
bapak, ibu serta teman-teman berikan kepada penulis, semoga mendapat balasan
yang setimpal dari Allah SWT.

Meskipun akhirnya skripsi ini telah selesai, penulis tetap menyadari bahwa
masih sangat banyak sekali kekurangan dan kesalahan. Maka dari itu, penulis
mengharapkan kritikan serta saran yang bersifat membangun demi kesempurnaan
penulisan di masa yang akan datang. Demikian sepatah dua kata dari penulis
semoga apa yang telah kita lakukan dapat bermanfaat bagi peningkatan
pendidikan di daerah kita ini dan selalu mendapat ridha-Nya. Hanya kepada Allah
jualah kita berserah diri semoga skripsi ini berguna bagi kita semua. Amin ya
Rabbal ‘Alamin.

Banda Aceh, 6 Desember 2018
Penulis,

Adinda Amalia Silmina

vi



DAFTARISI

LEMBARAN JUDUL ..ottt s [
PENGESAHAN PEMBIMBING .....ccoooiiiieeseseseceseeee e i
PENGESAHAN SIDANG ..ot i
ABSTRAK ettt ettt nnennn iv
KATA PENGANTAR ..ot %
DA N = S 1 ST Vii
DAFTAR TABEL ..ottt iX
DAFTAR GAMBAR ...t s X
DAFTAR LAMPIRAN L.ttt Xi
SURAT PERNYATAAN ettt s ene s Xii
BAB | PENDAHULUAN ..ottt 1
A. Latar Belakang Masalah ........cccccevvvviiieiece e 1
B. Rumusan Masalah ... 8
C. Tujuan Penelitian ........cccoeeeeveereceeseee e 9
D. Anggapan Dasar dan Hipotesis Pendlitian .........ccccveeevenne 9
E. Manfaat Penelitian ..........ccoceviriiiiiie e 10
F. Definisi Operasional .........cccoceieeienieeneeneseeseese s 11
BAB Il  KAJIAN TEORI oo 14
A. Teori KONtruKtiVISME .....coevieiiereseseseree e 14
B. Karakteristik Matematika SMPIMTS ......cocoeviiiinienine e 15
C. Tujuan Pembegaran MaemaikaSMP/MTS .......ccccceccvveevennnnne 17
D. Model Pembelgjaran Problem Based Learning (PBL) ............ 19
1. Pengertian Model Pembelgaran

ProblemBased Learning (PBL) .....ccccooeviiiiinieiiceeeee 19

2. Kelebihan dan Kekurangan Model Pembelgjaran
ProblemBased Learning (PBL) .....ccccoooeeiininieiiceeeee 23

3. Fase atau Langkah-Langkah Model Pembelgjaran
ProblemBased Learning (PBL) .....ccccoooeeiininieiiceeeee 24
E. Pemodelan MatematiKa ..........cccoeveveiinenenineeieee e 25
F. Materi Sistem Persamaan Linear Duavariabel (SPLDV) ....... 31
G. Pendlitian REIGVAN .........coeviiiiiie e 41
H. Kerangka PiKiT .......cooiiiiiieeeeeee e 43
I. HipotesiS Penelitian ........cccccevoeieeieieese e 43
BAB Il METODE PENELITIAN ..o 45
A. Rancangan Penelitian ........ccocceveeiininniniene e 45
B. Populas dan Sampel Pendlitian .........ccccceeveveieevence e, 46
C. Instrumen Penelitian ........ccoooeeieriininie e a7
D. Teknik Pengumpulan Data .........ccccceeeeeveeneeciesieresce e 48
E. Teknik ANaliSiSData .......ccoceieenieeiiinienieeeeeesee e 51
F. Panduan Penulisan SKIpSi .......ccccecvveeveenesieseese e seesieeeens 59

vii



BABIV  HASIL PENELITIAN ..o, 60

A. Deskrips Lokasi Pendlitian ........ccccoceveeieniinenneseeneeie 60
B. Deskripsi Hasil Penélitian ..........cccccvveevieveniiseece e 62
C. Pembahasan Kemampuan Pemodelan Matematika.................. 88
BABY  PENUTUP ..ottt s 103
AL KESIMPUIAN ..o 103
B. SAIrAN .o 103
DAFTAR KEPUSTAKAAN ettt s 105
LAMPIRAN-LAMPIRAN .ot 108

viii



Tabel 2.1
Tabel 3.1
Tabel 3.2

Tabel 3.3
Tabel 4.1
Tabel 4.2
Tabel 4.3
Tabel 4.4

Tabel 4.5
Tabel 4.6
Tabel 4.7
Tabel 4.8

Tabel 4.9

Tabel 4.10
Tabel 4.11
Tabel 4.12

Tabel 4.13

Tabel 4.14

Tabel 4.15

Tabel 4.16
Tabel 4.17
Tabel 4.18

Tabel 4.19
Tabel 4.20
Tabel 4.21
Tabel 4.22

Tabel 4.23

Tabel 4.24
Tabel 4.25
Tabel 4.26
Tabel 4.27

Tabel 4.28
Tabel 4.29

DAFTAR TABEL

: SINtBKS MOAE! PBL ... 24
 Rancangan Penelitian ... 46
: Rubrik Pedoman Penskoran Kemampuan Pemodelan

MELEMEBLTKA .....coeveeeeesieeieee e e 49
KriteriaNilal N-Gain ......cooeveiiiiiieseeee e 52
: Saranadan Prasarana MTSS Lam Ujong.......cccceveeveeneenieenne. 60
- Jumlah Guru MTSS Lam Ujong .....ccceeevveeriecieceeeeeesieene 61
» Jumlah SiswaMTSS Lam Ujong......cccoeeereenieneeneenieneeseeenens 61
. Jadwal Kegiatan Penelitian Kelas Eksperimen dan Kelas

KONEIOL <. e 62
. Hasil Penskoran Kelas Eksperimen (Data Ordina)................ 62
: Hasil Penskoran Pre-Test Kelas Eksperimen ..o, 63
. Hasil Penskoran Post-Test Kelas Eksperimen ...................... 64
: Nilai Frekuensi Pre-Test Kemampuan Pemodelan

Matematika Kelas EKSPerimen ........cccoceveevevceveesieceeseenn, 65
D NH@ PrOpOrS ..o 66
: Proporsi Komulatif .......ccceeveeveceseeeeeceee e 66
. Nilal Proporsi Komulatif dan Densitas (F(z)) ....cccoocevevrveenen. 69
: Hasil Mengubah Skala Ordinal Menjadi Skala Interval

Data Pre-Test Kelas Eksperimen SecaraManud .................. 70
: Hasil Mengubah Skala Ordinal Menjadi Skala Interval

Data Pre-Test Kelas Eksperimen Menggunakan MSI ........... 70
: Hasil Mengubah Skala Ordinal Menjadi Skala Interval

Data Post-Test Kelas Eksperimen Menggunakan MSI ......... 70
: Hasil Penskoran Pre-Test dan Post-Test Kelas

EKSPErTMEN ..ot 71
: Hasil N-Gain Kelas EKSperimen .........ccccovveveveeveenecceesieenie, 72
: Hasil Uji Normalitas N-Gain Kelas Eksperimen .................. 74
: Hasil N-Gain Kelas Eksperimen untuk Pengujian

HIPOLESIS ...ttt s 75
. Hasil Penskoran Kelas Kontrol (Data Ordind) ...........c........ 77
: Hasil Penskoran Pre-Test Kelas Kontrol ...........ccccocveevnienee. 78
: Hasil Penskoran Post-Test Kelas Kontrol .........ccccocevevieee 79
: Hasil Mengubah Skala Ordinal Menjadi Skala Interval

Data Pre-Test Kelas Kontrol Menggunakan MSI ................. 80
: Hasil Mengubah Skala Ordinal Menjadi Skala Interval

Data Post-Test Kelas Kontrol Menggunakan MSI ................ 80
: Hasil Penskoran Pre-Test dan Post-Test Kelas Kontral ........ 80
: Hasil N-Gain Kelas Kontrol ... 82
: Hasil Uji Normalitas N-Gain Kelas Kontrol ..........ccccceveeee. 83
- Hasil Uji Homogenitas N-Gain Kelas Eksperimen dan

Kelas KONEIol .......cooviiiiieeceeeee e 85
: Hasil N-Gain Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol ............. 86
: Hasil Kemampuan Pemodelan Matematika Siswa ................ 89



Gambar 2.1
Gambar 4.1

Gambar 4.2

Gambar 4.3

Gambar 4.4

DAFTAR GAMBAR

. Siklus Pemodelan Matematika Menurut Blum dan Lei ....... 26
: Lembar Jawaban Pre-test Kemampuan Pemodelan

Matematika Siswa Kelas EKsperimen ........ccccocvveevenenennnn. 20

: Lembar Jawaban Post-test Kemampuan Pemodelan

Matematika Siswa Kelas EKsperimen ........ccccoceveeieneneenne. 92

: Lembar Jawaban Pre-test Kemampuan Pemodelan

Matematika SiswaKelas Kontrol .........oooeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeen, 98

: Lembar Jawaban Post-test Kemampuan Pemodelan

Matematika SiswaKelas Kontrol .........oooeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeen, 99



Lampiran 1

Lampiran 2
Lampiran 3
Lampiran 4
Lampiran 5
Lampiran 6

Lampiran 7
Lampiran 8
Lampiran 9
Lampiran 10
Lampiran 11
Lampiran 12
Lampiran 13

Lampiran 14
Lampiran 15
Lampiran 16
Lampiran 17
Lampiran 18
Lampiran 19
Lampiran 20
Lampiran 21

DAFTAR LAMPIRAN

: Surat Keputusan Dosen Pembimbing Skripsi

Mahasiswa Dari Dekan Fakultas Tarbiyah dan
Keguruan Uin Ar-Ranifny ......cccccceveeeeeeneeieseeseeseeseesseenens

. Surat Mohon Izin Pengumpulan Data dari

Dekan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Uin Ar-Raniry ...

: Surat Mohon 1zin Pengumpulan Datadari Kementrian

AGAIMA oo e e

. Surat Keterangan telah Melakukan Penelitian dari

MTSSLaM UjJONQ ..evvieeeieeieceesieeeeeeesie e

. Data Pre-Test dan Post-Test Kemampuan

Pemodelan Matematika Siswa Kelas Eksperimen .............

. Data Pre-Test dan Post-Test Kemampuan

Pemodelan Matematika Siswa Kelas Kontral .....................

: Hasil N-Gain Kelas EKSperimen ........ccccocvveeieninieenennne
: Hasil N-Gain Kelas Kontrol ..........cccoceveeceniesecce e
: Rencana Pelaksanaan Pembelgjaran (RPP) .........cccoceveee.
: Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) ..ccoooveeevveecieciees
: Soa Pre-Test dan Kunci Jawaban ..........cccccceveveviieiieennen,
: Soal Post-Test dan Kunci Jawaban .........cccceeevveceveeneennns
: Rubrik Pedoman Peskoran Kemampuan Pemodelan

MEEEMBLTKA <. e e e e e e e e aeans

: Lembar Jawaban SISWa ........ccccoeeeeieeiciee e
cLembar Validasi RPP .......ccvv i
s Lembar Validasi LKPD ..o
cLembar Validasi TES ...
: Dokumentasi Penelitian ..........ococeeveeiivieii i,
: Uji IBM SPSSSatistiCS 20 ...ocvveveeeeceesieeeeeeesie e see e
s Daftar DISIIDUSI T ...
: Daftar Riwayat HidUD ...ccoeveeeeece e

Xi



KEMENTRIAN AGAMA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI AR-RANIRY BANDA ACEH
FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN (FTK)
DARUSSALAM-BANDA ACEN
Telp: (0651) 755142, Faks: 7553020

LEMBAR PERNYATAAN KEASLIAN KARYA ILMIAH

Yang berianda tangan di bawah ini:

Nama
NIM
Prodi
Fakultas

. Adinda Amalia Silmina
. 140205048

: Pendidikan Matematika
: Tarbiyah dan Kepuruan
Judul Skripsi

Kemampuan Pemodelan Matematika  Siswa SMPMTs Melalui  Model
Pembelajaran Frodfem Based Learning (PBL)

Dengan ini menyatakan bahwa dalam penulisan skripsi ini, seya:
I. Tidpk  menggunakan  ide  orang  lain  tanps  mampu  mengembangkan  dan
memperianggungjawabkan.

LA e L b

 Tidak melakukan plagiasi terhadap naskah orang lain.
Tidak menggunakan karya orang lain tanpa menyebutkan sumber asli atau 1zin pemilik karya,
. Tidak memanipulasi dan memalsukan data.

. Mengerjakan sendin karya ini dan mampu mempertanggungjawabkan,

Bila dikemudian hari ada tuntutan dori pihak lain otes koryo sava, dan telah melalui pembukiian yang
dipertanggungjawabkan dan temyata memang ditemukan bukti balwa saya melanggar pernyataan ini,
makn saya siap dikenai sanksi berdasarkan aturan yang berlaku di Fakulias Tarbivah dan Keguruan
UIN Ar-Raniry Banda Aceh.

Banda Acch, 29 Desember 2018
Yang Menyatakan,

Adinda Amalia Silmina
NIM. 140205048

Xii



BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan salah satu bentuk kebudayaan yang dinamis sesuai
dengan perkembangan zaman. Undang-Undang Nomor 20 tahun 2003 tentang
Sistem Pendidikan Nasional menyebutkan bahwa pendidikan nasional berfungsi
mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang
bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa' Perubahan
kurikulum dan mereformasi tujuan pendidikan matematika merupakan salah satu
upaya untuk meningkatkan kualitas pendidikan di Indonesia.

Daam pembelgaran, matematika merupakan mata pelgaran yang erat
kaitannya dengan kehidupan sehari-hari. Matematika memiliki peranan penting
dalam berbagai aspek kehidupan. Banyak permasalahan dan kegiatan dalam hidup
manusia yang harus diselesaikan dengan ilmu matematika seperti menghitung,
mengukur dan lain-lain, maka diperlukan penguasaan matematika yang kuat sejak
dini. Saat ini masih banyak siswa yang beranggapan bahwa mata pelgjaran
matematika sangat membosankan dan sulit, sehingga tidak sedikit siswa yang
mengalami kesulitan dalam memahaminya.

Secara umum kemampuan siswa dalam pembelgjaran matematika disebut
kemampuan matematika. Kemampuan matematika adalah kemampuan untuk
menghadapi permasalahan baik dalam matematika maupun kehidupan nyata.

Kemampuan matematika terdiri dari kemampuan penalaran, kemampuan

"Hasbullah, Dasar-dasar IImu Pendidikan, (Jakarta: PT Rajagrafindo Persada, 2005), h. 4.



pemahaman konsep, kemampuan pemecahan masalah, kemampuan pemodelan
matematika, dll. Saat ini soal-soal seperti pada PISA, sudah menggunakan
konteks dalam dunia nyata yang membutuhkan kemampuan matematika sehingga
apabila siswa tidak dapat menyelesaikan masalah-maslah sepertia pada soa
PISA, makaterdapat masal ah pada siswa dalam kemampuan matematika.

Sebagai contoh, berbagai masalah yang dialami dan ditemui dapat
disdlesailkan dengan pemodelan. Pemodelan matematika adalah salah satu
kemampuan matematika yang juga merupakan tahap dari pemecahan masalah
matematika yang merupakan penyederhanaan dari fenomena-fenomena nyata ke
dalam bentuk matematika. English menegaskan bahwa pemodelan matematika
(mathematical modeling) adalah suatu studi tentang konsep dan operas
matematika dalam konteks dunia real dan pembentukan model-model dalam
menggali dan memahami situas masalah kompleks yang sesungguhnya.?
Pentingnya menghubungkan matematika dengan kehidupan sehari-hari adalah
untuk mengubah paradigma yang menyatakan bahwa pengetahuan siswa yang
didapat di sekolah dan pengalaman sehari-hari siswa tidak memiliki koneksi.®
Dengan demikian, sesungguhnya pemodelan matematika memegang peranan

penting dalam kurikulum matematika pada berbagai tingkat dalam pendidikan.

English, 1, D, “Mathematical Modelling in Primer School”. Article in Education Studies in
Mathematics, Vol. 63, No. 3, e-ISSN: 1573-0816, 2006. Diakses pada tanggal 20 Desember 2017
dari situs: https://doi.org/10.1007/s10649-005-9013-1.

3Febrian, “The Instruction to Overcome the Inert Knowledge Issue in Solving Mathematical
Modelling”. Jurnal Gantang Pendidikan Matematika, Vol. 1, No. 1, e-ISSN: 2548-5547, h. 15-22
2016. Diakses pada tanggal 15 Oktober 2018 dari situs: https://og.umrah.ac.id.



Pemodelan matematika pada dasarnya tidak dapat dipisahkan dengan
kemampuan matematika lainnya seperti membaca dan berkomunikasi, merancang
dan menerapkan strategi pemecahan masalah, atau juga bekerja secara matematis
(penalaran, menghitung, dil). Yang dimaksudkan pemodelan matematika dalam
penelitian ini merupakan pemodelan matematika sederhana yang digunakan siswa
dalam menyelesaikan soal-soal cerita atau kontekstual.

Pada tingkat internasional, prestasi pelgar Indonesia masih jauh tertinggal
dari negara-negara lain. Berdasarkan hasil studi yang dilakukan oleh Program for
Internasional Student Assessment (PISA) pada tahun 2015 negara Indonesia
menduduki peringkat ke 64 dari 72 negara yang menjadi bagian PISA.* Di mana
soal-soal pada domain PISA berorientass pada kemampuan siswa dalam
memecahkan masalah yang memerlukan pemodelan matematika. Hal ini
menunjukkan bahwa terdapat masalah pada siswa dalam menyel esaikan soal PISA
yang menggunakan konteks nyata. Kompetensi pada PISA diklasifikasikan dalam
tiga kelompok, yaitu kelompok reproduksi, koneks dan refleksibel. Dalam
kelompok koneksi siswa diminta untuk menyel esaikan masal ah-masalah non-rutin
dengan membutuhkan translasi dari konteks ke model matematika.®

Pentingnya kemampuan pemodelan matematika juga dapat dilihat dari salah

satu tujuan pembelgjaran matematika yaitu memecahkan masalah yang meliputi

*OECD, PISA Result 2015. Diakses dari situs: https.//www.oecd.org/pisa/PlSA-2015-
Indonesia.pdf.

®Rahmah Johar, “Domain Soal PISA untuk Literasi Matematika”. Jurnal Peluang, Vol. 1,
No. 1, ISSN: 2302-5158, h. 35, 2012, Diakses pada tanggal 12 Januari 2018 dari situs:
https.//www.jurnal .unsyiah.ac.id/peluang/article/view/1296/1183.



kemampuan memahami masalah, merancang model matematika, menyelesaikan
model dan menafsirkan solusi yang diperoleh.®

Kemudian permasalahan ini diperkuat dengan hasil wawancara pendliti
dengan salah satu guru matematika di MTsS Lam Ujong Aceh Besar yang
berkaitan dengan kemampuan pemodelan matematika, didapatkan informasi
bahwa ketika diberikan soal-soal kontekstual siswa tidak dapat menyelesaikan
secara tuntas karena tidak memahami soal untuk diubah ke dalam model
matematika, kemudian ketika permasalah matematika dibawa ke lapangan siswa
juga kesulitan mendeskripsikannya atau tidak memahami model matematika yang
bagaimana yang harus digunakan dalam permasal ah tersebut. Dikarenakan banyak
siswa yang kesulitan mengubah soa-soal kontekstual ke dalam model
matematika, guru jarang memberikan soal-soal dalam bentuk cerita atau
kontekstual.’

Ha ini didukung oleh penelitian mengenai pembelgaran pemodelan
matematika yang diungkapkan oleh Eric yang menyatakan bahwa penelitian
matematika dalam pemodelan matematika sangat penting mampu membangun
kemampuan siswa sekolah dasar di Singapore dalam mengembangkan konsep

dengan menggunakan pemodelan dalam tugas, dan khususnya bagaimana aspek

®Permendikbud No. 58 Tahun 2014. Diakses pada tanggal 11 november 2017 dari situs:
https.//www.slideshare.net.

"Hasil wawancara terhadap guru di MTsS Lam Ujong Aceh Besar pada tanggal 16 Januari
2018.



metakognisi, motivasi, interaksi, sosia dan guru memberikan bantuan pada
pengembangan matematika yang dibuat oleh siswa.®

Permasalahan ini sgjalan dengan masalah dalam penelitian yang dilakukan
oleh Puspitasari yang bahwa menyatakan kelemahan siswa saat ini yaitu tidak
dapat menghubungkan konsep-konsep matematika disekolah dengan pengalaman
mereka sehari-hari dan juga siswa mengalami kesalahan transformasi atau siswva
tidak dapat menerjemahkan soal dari bentuk nyata ke dalam model matematika.®

Siswa dengan kemampuan tinggi sudah mampu mengubah soal kontekstual
ke dalam bentuk atau model matematika sehingga mereka dapat menyel esaikan
soal-soal kontekstual sampai tuntas, namun tidak dengan siswa kemampuan
sedang dan siswa dengan kemampuan rendah, mereka masih kesulitan memahami
soal kontekstual atau soal cerita untuk diubah ke dalam model matematika. Ini
dapat disebabkan oleh kurangnya latihan siswa dalam menyelesaikan masalah
yang membutuhkan pemodelan matematika. Hal ini menjadi keputus-asaan,
kebosanan, dan kurang maksimalnya perkembangan potenss siswa daam
menyel esaikan soal-soal berbasis masalah. Sehingga kebanyakan siswa hanya bisa
menyelesaikan soal-soa yang persis sama seperti contoh yang diberikan guru.
Namun ketika diberikan soal-soal kontektual lain yang sedikit berbeda baik dalam

latihan, ulangan atau ujian siswa tersebut tidak mampu memahami soal untuk

8Chan Chun Ming Eric, “Mathematical Modelling as Problem Solving for Children in the
Singapure Mathematics Classrooms”. Journal of Science and Mathematics Education in Southeast
Asia, Vol. 32, No. 1, ISNN: 0126-7663, h. 36-61, 2009. Diakses pada tanggal 10 Januari 2018 dari
situs: https//repository.nie.edu.sg/handle/10497/15726.

°E. Puspitasari, dkk, “Analisis Kesulitan Siswa Menyelesaikan Soal Cerita Materi Sistem
Persamaan Linear Dua Variabel di SMP”, Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran, Vol. 4, No. 5, h.
1-9, 2015. Diakses pada tanggal 15 oktober 2017 dari situs:
http://junal .untan.ac.id/index.php/j pdpb/article/view/10165.



diubah ke dalam model atau bentuk matematika dikarenakan mereka hanya
menghafal konsep-konsep yang diberikan sang guru tetapi tidak memahami
konsep tersebut.

Berdasarkan hasil tes awa untuk mengukur kemampuan pemodelan
matematika yang dilakukan oleh peneliti diperoleh data dari 22 siswa yaitu 6
siswa mampu memahami masalah (27,3%), 5 siswa mampu membangun model
matematika dengan menggunakan model nyata (22,7%), 5 siswa mampu
menjawab pertanyaan matematika dengan menggunakan model matematika yang
dibentuk (22,7%), 3 siswa mampu menginterpretasikan hasil matematika yang
diperoleh di dunia nyata (13,6%), 1 siswa mampu memvalidasi solusi (4,5%) dan
2 siswa lainnya tidak mampu menyel esaikan masalah.’ Dari data tersebut dapat
dilihat bahwa kemampuan pemodelan matematika siswa kelas VIII masih sangat
rendah. Soal yang diberikan oleh peneliti adalah berupa soal-soal kontekstual
sederhana pada materi SPLDV.

Adapun perbaikan yang dapat dilakukan adalah dengan menerapkan model-
model pembelgaran yang dapat meningkatkan kemampuan pemodelan
matematika siswa. Salah satunya adalah dengan menerapkan model PBL. Hal ini
dapat dilihat dari salah satu karateristik model PBL yaitu pembelgaran yang
dimulai dengan masalah.

Eric juga mengungkapkan bahwa kemampuan pemodelan matematika akan

dapat berkembang jika dilatih dan diarahkan dalam mengerjakan dan

%asil tes awal untuk mengukur kemampuan pemodelan matematika siswa di MTsS Lam
Ujong Aceh Besar pada tanggal 23 Januari 2018.



menyel esaikan masalah selama pembelgjaran. Hal ini dapat difasilitasi oleh model
PBL yang menyajikan masalah selama proses pembelgjaran. ™

Sesual dengan karakteristik dari model PBL bahwa salah satu masalah yang
dapat diangkat selama proses pembelgaran adalah permasalahan yang ada di
dunia nyata yang tidak terstruktur, sehingga dengan seringnya siswa berlatih
dalam mengerjakan soal-soal berbasis masalah dalam kehidupan sehari-hari yang
digiarkan selama pembelgjaran ha itu dapat menimbulkan peningkatan siswa
dalam menerjemahkan soal-soa kontekstual ke model matematika.'?

Keterkaitan model PBL dengan kemampuan pemodelan matematika juga
dapat dilihat dari kelebihan model PBL. Salah satu kelebihan model PBL adalah
membantu siswa menyampaikan pengetahuan mereka untuk memahami masalah
dalam dunia nyata yang sesuai dengan indikator pemodelan matematika mampu
memahami masalah. Kemudian kelebihan lainnya yaitu memberikan kesempatan
pada siswa untuk mengaplikasikan pengetahuan yang mereka miliki dalam dunia
nyata yang sesuai dengan indikator kemampuan pemodelan matematika yaitu
mampu menginterpretasikan hasil matematika yang diperoleh di dunia nyata.

Pembelgjaran menggunakan model PBL akan menghasilkan pembelgjaran
bermakna bagi siswa. model PBL dapat membuat siswa belgjar dan melatih siswa
dalam menyelesaikan masalah yang konkret sehinggga siswa akan menerapkan

pengetahuan yang dimilikinya atau berusaha mengetahui pengetahuan baru yang

YChan Chun Ming Eric, “Mathematical Modelling in A Problem Based Learning Setting”.
Article in Education Sudies in Mathematics, ISNN: 2010-1031, h. 1-3, 2010. Diakses pada
tanggal 17 September 2018 dari situs: https//singteach.nie.edu,sg.

12qugiyanto, Model-Model Pembelajaran Inovatif, (Surakarta: Y uma Pustaka), h. 157.



diperlukan untuk mengubah suatu soal kontekstual ke dalam model matematika
dan kemudian dapat diselesaikan. Belgjar dapat semakin bermakna dan dapat
diperluas ketika siswa berhadapan dengan situasi di mana konsep diterapkan.
model PBL juga dapat meningkatkan kemampuan pemodelan matematika,
menumbuhkan inisiatif siswa dalam bekerja, motivasi internal untuk belgar, dan
dapat mengembangkan hubungan interpersona dalam bekerja kelompok di mana
proses pembel gjaran berpusat pada siswa.

Akan lebih bak proses pembelgaran tidak hanya berfokus pada
pembelgaran yang berpusat pada guru sgja. Tetapi, juga dapat menggunakan
model PBL di mana proses pembelgjaran tidak hanya didominasi oleh guru tetapi
siswa juga ikut aktif selama proses pembelgjaran, agar dapat membangun konsep
pemodelan matematika dan semangat siswa dalam belgjar.

Berdasarkan uraiian diatas, model PBL ini sangat tepat diterapkan dalam
proses pembelgaran matematika untuk membantu meningkatkan kemampuan
pemodelan matematika siswa. Oleh karena itu sangat diperlukan penelitian
dengan judul “Kemampuan Pemodelan Matematika Siswva SMP/MTs Méealui

model PBL”.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan tersebut maka
yang menjadi rumusan masalah dalam penelitian ini adal ah:
1. Apakah penerapan model PBL dapat meningkatkan kemampuan pemodelan

matematika sisva SMP/IMTSs?



2. Apakah peningkatan kemampuan pemodelan matematika siswva SMP/MTs
yang digarkan dengan penerapan model PBL lebih tinggi daripada
peningkatan kemampuan pemodelan matematika siswa SMP/MTs yang

digjarkan dengan non model PBL?

C. Tujuan Pendlitian
Berdasarkan pertanyaan penelitian di atas, maka tujuan yang ingin dicapai
melalui kegiatan penelitian ini adalah
1. Untuk mengetahui peningkatan kemampuan pemodelan matematika siswa
SMP/MTs setelah digjarkan dengan model PBL.
2. Untuk mengetahui peningkatan kemampuan pemodelan siswa SMP/MTs
yang digarkan dengan menerapkan model PBL lebih tinggi daripada
peningkatan kemampuan pemodelan matematika siswa yang digjarkan

dengan non model PBL.

D. Anggapan Dasar dan Hipotesis Pendlitian
Sebelum hipotesis penelitian dirumuskan terlebih dahulu ditetapkan
anggapan dasar. Adapun yang menjadi anggapan dasar dalam penelitian ini
adalah:
1. Bahwa materi SPLDV merupakan salah satu materi matematika yang
terdapat pada kurikulum SMP/MTs.
2. model PBL dapat diterapkan dalam pembel gjaran matematika.

Y ang menjadi hipotesis dalam penelitian ini adalah:
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1. Penerapan model PBL dapat meningkatkan kemampuan pemodelan
matematika siswa SMP/MTSs.

2. Peningkatan kemampuan pemodelan matematika siswa SMP/MTs yang
digiarkan dengan menggunakan model PBL lebih tinggi daripada
peningkatan kemampuan pemodelan matematika siswva SMP/MTs yang

digjarkan dengan non model PBL.

E. Manfaat Penelitian
Secara umum manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai
berikut:
1. Manfaat Teoritis
Berdasarkan penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi bahwa
melalui penergpan model PBL dapat meningkatkan kemampuan pemodelan
matematika siswa dalam menerjemahkan soal-soal kontekstual atau soal cerita ke
dalam model matematika.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Pendliti
Untuk mendapatkan pengalaman langsung pada saat menerapkan model
pembelgaran PBL dan mengetahui peningkatan kemampuan pemodelan
matematika siswa pada materi sistem persamaan linear duavariabel (SPLDV).
b. Bagi Guru
Khususnya bagi guru yang mengajarkan matematika, hasil penelitian ini
diharapkan dapat digunakan sebagai salah satu aternatif untuk meningkatkan

kemampuan pemodel an matematika siswa.
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c. Bagi Siswa
Dapat memberikan peningkatan kemampuan pemodelan matematika siswva

dalam proses pembel gjaran matematika.

F. Definisi Operasional
Untuk menghindari kesalahpahaman pembaca, maka penulis perlu
menjelaskan istilah-istilah pokok yang digunakan dalam penelitian ini. Adapun
istilah-istilah yang akan dijelaskan dapat diikuti seperti uraian di bawah ini:
1. Model PBL
Model pembelgjaran Problem Based Learning atau biasa disingkat menjadi
PBL adalah suatu pembelgjaran yang bercirikan adanya permasalahan nyata
sebagal konteks bagi siswa untuk belgjar berpikir kritis dan keterampilan
memecahkan masalah, serta memperoleh pengetahuan dan konsep esensial dari
materi pembelgaran
2. Kemampuan Pemodelan Matematika
Kemampuan pemodelan matematika adalah kemampuan yang dimiliki
siswa untuk menyajikan masalah nyata menjadi bentuk sgjumlah peubah yang
didefiniskan sebagai pengganti dari masukan, keluaran, dan proses-proses
internal dari proses atau alat yang direpresentasikan, dan serangkaian persamaan
dan pertidaksamaan yang menggambarkan interaksi antar peubah tersebut, serta
mengandung pemikiran bersifat uraian atau penjelasan untuk menyelesaikan

permasal ahan matematika.
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3. Materi Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV)
Persamaan linear dua variabel ialah persamaan yang mengandung dua
variabel di mana pangkat atau dergjat tiap-tiap variabelnya sama dengan satu.

Bentuk umum PLDV:

a +bh =vc

x dan y disebut variabel
Sedangkan sistem persamaan linear dua variabel adalah dua persamaan

linear dua variabel yang menpunyai hubungan diantara keduanya dengan satu

penyelesaian.
Bentuk umum SPLDV:
a +bh =¢
p +q =1
Dengan :

x dan y disebut variabel

u, b, p, dan g disebut koefisien

¢ dan r disebut konstanta

Sistem persamaan linear dua variabel atau SPLDV merupakan salah satu
materi yang dipelgjari di kelas VIII SMP/MTs pada semester 1. Adapun KD dan
Indikator yang berkaitan dengan materi SPLDV adalah sebagai berikut:
a. Kompetens Dasar
3.5 Menjelaskan sistem persamaan linear dua variabel dan

penyel esaiannya yang dihubungkan dengan masalah kontekstual .
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4.5 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan sistem persamaan

linear duavariabdl.

b. Indikator

351

352

3.53

354

3.55

3.5.6

45.1

4.5.2

4.5.3

4.5.4

Menjelaskan definisi persamaan linear dua variabel.

Menjelaskan definisi sistem persamaan linear dua variabel.

Membuat model matematika yang berkaitan dengan persamaan linear
dua variabel

Menentukan himpunan selesaian sistem persamaan linear dua variabel
dengan metode subtitusi.

Menentukan himpunan selesaian sistem persamaan linear dua variabel
dengan metode eliminasi.

Menentukan himpunan selesaian sistem persamaan linear dua variabel
dengan metode gabungan.

Menyel esaikan himpunan selesaian persamaan linear dua variabel.
Menyelesaikan himpunan selesaian sistem persamaan linear dua
variabel dengan metode subtitusi.

Menyelesaikan himpunan selesaian sistem persamaan linear dua
variabel dengan metode eliminasi.

Menyelesaikan himpunan selesaian sistem persamaan linear dua

variabel dengan metode gabungan.



BAB ||
KAJIAN TEORI
A. Teori Kontruktivisme

Teori belgar yang sesuai untuk kemampuan pemodelan matematika siswa
adalah teori kontruktivisme. Untuk dapat melihat konsep di dalam masalah
diperlukan sebuah model, kita harus memiliki hubungan di dalam pikiran kita agar
dapat dikaitkan dengan model tersebut. Menurut pendapat John A. Van De Walle
bahwa ketika kita menjumpai suatu situasi yang memerlukan model matematika
secara jelas kita dapat mengilustrasikan sebuah ide, tetapi tidak dengan siswa.
Ingat bahwa kita mempuyai konsep yang bak sehingga dapat langsung
mengaitkannya dengan model. Namun siswa sedang dalam proses membuat dan
harus mengkontruksi terlebih dahulu ide-ide yang muncul untuk membangun
sebuah model.*

Teori kontruktivisme juga didefinisikan sebagai pembelgjaran yang bersifat
generatif, yaitu tindakan mencipta suatu makna dari apa yang telah dipelgari.
Menurut teori ini, suatu prinsip yang mendasar adalah guru tidak hanya
memberikan pengetahuan kepada siswa, akan tetapi siswa juga harus ikut
berperan aktif dalam membangun pengetahuan dalam memorinya. Dalam hal ini
guru dapat memberi kemudahan selama proses pembelgaran seperti dengan
memberi kesempatan kepada siswa untuk menemukan atau menerapkan ide-ide
mereka sendiri sehingga tanpa sadar mereka menggunakan strategi mereka sendiri

untuk belgjar.

BJohn A, Van De Walle, Pengembangan Pengajaran Matematika Sekolah Dasar dan
Menengah, (Jakarta: Erlangga, 2006), h. 34.

14
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Dari uraian di atas dapat dikatakan bahwa makna belajar menurut teori
kontruktivisme adalah aktifitas aktif, di mana siswa membangun sendiri
pengetahuanya, mencari arti dari apa yang dipelgjari yang merupakan proses
penyelesaian konsep dan ide-ide baru dengan kerangka berpikir yang telah
dimilikinya.

Adapun tujuan dari teori kontruktivisme ini adalah sebagai berikut:

1. Adanya motivas untuk siswa bahwa belgar adalah tanggung jawab

siswaitu sendiri.

2. Mengembangkan kemampuan siswa untuk mengajukan pertanyaan dan

mencari sendiri pertanyaannya.

3. Membantu siswa untuk mengembangkan pengertian dan pemahaman

konsep secaralengkap.

4. Mengembangkan siswa untuk menjadi pemikir yang mandiri

5. Lebih menekankan pada proses belgjar bagaimana belgjar itu.

B. Karakteristik Matematika SMP/MTs

Idam mewgjibkan setigp mudim untuk berpikir. Apabila seseorang tidak
menggunakan pemikiran secara baik, maka aka pikiran akan dipenuhi oleh ha-hd
yang buruk dan destruktif. Salah satu terjadinya proses berpikir adaah meladui proses
belgar. Daam pembegaran segala kegiatan berpengaruh langsung terhadap proses
belgar sswa, adainteraks siswa yang tidak dibatas oleh kehadiran guru secara fisik
lahiriah, akan tetapi Sswa dapat berinteraks dan begar medui media cetak,
eektronik, dil. Proses bedgar dan pembdgaran dipengaruhi oleh kesigpan siswa,

artinya ketika seorang guru mulai menggar dengan seperangkat materi yang akan
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diberikan kepada sswa, maka mereka sudah sigp mental dan daya ingat nya terhadap
materi. Sigp mental pada Sswa artinya tidak ada persoadan yang bersifat mengganggu
pikiran dan jiwa mereka daam begar. Kematangan jiwa sangat diperlukan daam
belgar agar tidak senantiasa dibimbing atau sdalu ketergantungan pada guru. Agar
tujuan belgar tercgpa maka proses belgar harus terarah, sswa menerima dengan
senang suatu  pembelgaran maka dapat membuat sSswa bersemangat  dan
membangkitkan rasa percayadiri Siswasesua dengan apayang tel ah dipahami.’*
Bdagar dianggap bermanfaat apabila seseorang siswa dapat memahami suatu
konsep pembelgaran serta meneragpkan hasl belgar ddam Stuas tertentu. Apabila
seorang guru ingin meningkatkan belgar kognitif, maka minimal seorang guru harus
melibatkan proses pengenaan atau penemuan. Proses pengendan yang dimaksud yakni
mula dengan pengendan indrawi, lau dismpan dalam jangka pendek. Pada proses ini
seorang guru harus menguasal materi pada setiap konsep yang digjarkan kepada sswa.
pengulangan materi secara kontinu menggunakan latihan maka akan mengend secara
mantap karena bisa masuk padaingatan jangka panjang, mengend suatu konsep dalam
jangka waktu lama. Apabila seorang guru ingin mdibatkan sisva-sswanya ddam
proses penemuan maka dilakukan dengan cara menugaskan untuk suatu pemahaman
konsep. Proses pembelgaran tidek dapa dipisahkan dari proses dan hasl belgar.

Proses pembelgaran harus dengan sengga, diorganisaskan dengan bak agar

“Muhammad Tobroni, Belajar & Pembelajaran, (Y ogyakarta: Ar-Ruz Meda, 2013), h. 22.
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menumbuhkan proses belgar yang bak serta menghasilkan hasil begar yang
optimal .

Pengertian matematika tidak didefiniskan secara tepat dan mudah, karena
banyaknya fungs dan peranan matematika terhadap bidang studi yang lain. Bebergpa
orang mendefiniskan matematika berdasarkan struktur matematika, pola pikir
matematika, pemanfaatannyabagi bidang lain dan sebagainya, yaitu:

Matematika adal ah cabang pengetahuan.

Matematika adalah ilmu tentang kel uasan atau pengukuran dan letak.

Matematika adalah ilmu tentang bilangan-bilangan dan hubungan-hubungannya.

Matematika berkenaan dengan ide-ide, struktur-struktur, dan hubungannya yang

diatur menurut urutan yang logis.

Matematika addah ilmu deduktif yang tidek menerima generdisas yang

didasarkan pada observas (Induktif) tetapi diterima generalisas yang didasarkan

kepada pembuktian secara deduktif.

6. Matematika adaah ilmu tentang struktur terorganisas mulai dari unsur yang
tidak didefiniskan ke unsur yang didefiniskan, ke aksoma atau postulat yang
akhirnya ke ddil atau teorema.

7. Matematika adaah ilmu tentang logika, mengena bentuk, susunan besaran, dan

konsep-konsep hubungan lainnya yang jumlahnya banyak dan terbagi ke dalam

tigabidang, yaitu djabar, andisis, dan geometri.*

E A

ol

C. Tujuan Pembelajaran Matematika SMP/MTs

Dalam pelaksanaan pendidikan di sekolah, matematika mempunyai tujuan
pengagjaran yang disebut dengan tujuan kurikulum mata pelajaran matematika.
Tujuan kurikulum tersebut masih perlu dijabarkan lagi menjadi kompetensi dasar
dan tujuan indikator dari setiap pokok bahasan.

Tujuan matematika secara khusus seperti yang diungkapkan Soedjadi yaitu
sebagal berikut:

M. Ali Hamzah, Perencanaan dan Srategi Pembelajaran Matematika, (Jakarta: PT
Rajagrafindo Persada, 2014), h. 43-46.

°gri Anitah W, Strategi Pembelajaran Matematika, (Jakarta: Universitas Terbuka, 2008), h.
74.
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1. Mempersiapkan siswa agar sanggup menghadapi perubahan keadaan dan
pola pikir dalam kehidupan dan dunia selalu berkembang, dan

2. Mempersigpkan siswa menggunakan matematika dalam kehidupan sehari-
hari dan dalam mempelajari berbagai ilmu pengetahuan.*’

Tujuan di atas menjelaskan tentang tujuan pengagjaran matematika pada

jenjang menengah yang memberikan tekanan pada penataan nalar, terbentuknya

sikap, juga tingkah laku yang harus dimiliki siswa setelah mereka mempelgjari

matematika. Selain dari pada itu setelah mempelgjari matematika, diharapkan

siswa mempunyai keterampilan dan dapat mengaplikasikan dalam kehidupan

sehari-hari.

Adapun tujuan pembelgaran matematika SMP/MTs sesuai dengan

permendikbud nomor 58 tahun 2014, yaitu:

1

Memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antar konsep
dan mengaplikasikan konsep atau algoritma secara luwes, akurat, efesien
dan tepat dalam pemecahan masalah.

Menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukan manipulasi
matematika dalam membuat generalisasi, menyusun bukti atau
menjelaskan gagasan dan pertanyaan matematika.

Memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahami masalah,
merancang model matematika, menyelesaikan model matematika dan
menafsirkan solusi yang diperoleh.

Mengkomunikasikan gagagsan dengan simbol, tabel, diagram atau
medialain untuk menjelaskan keadaan atau masal ah.

Memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan
yaitu memiliki rasa ingin tahu, perhatian dan minat dalam mempel gjari
matematika, serta sifat ulet dan percayadiri dalam pemecahan masalah.
Memiliki sikap dan perilaku yang sesuai dengan nilai-nilai dalam
matematika dan pembelgarannya, seperti taat  azas, konsisten,
menjunjung tinggi kesepakatan, toleran, menghargai pendapat orang
lain, santun, demokrasi,ulet, tangguh, kreatif, menghargai, kesemestaan
(konteks, lingkungan), kerjasama, adil, jujur, teliti, cermat, bersikap
luwes dan terbuka, memiliki kemauan berbagi rasa dengan orang lain.
Melakukan kegiatan-kegiatan mentorik yang menggunakan pengetahuan
matematika.

R Soedjadi, Kiat Pendidikan Matematika di Indonesia, (Jakarta: Direktorat Jendral
Pendidikan Tinggi, 2000), h. 43.
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8. Menggunakan alat peraga sederhana maupun hasil belgar teknologi
untuk melakukan kegiatan-kegiatan matematika. Kecakapan atau
kemampuan-kemampuan tersebut saling terkait erat, yang satu
memperkuat sekaligus membutuhkan yang lain.™®

Ha ini menunjukkan bahwa tujuan pengagjaran matematika bukan hanya
mengalihkan pengetahuan matematika kepada siswa, tetapi juga mengembangkan
intelektual siswa dan untuk dapat menggunakan pengetahuan matematika yang
dimiliki tersebut sehingga memungkinkan terjadinya perubahan tingkah laku.
Untuk itu diperlukan perangkat pembelgaran yang dapat digunakan untuk

mengimbangi perkembangan ilmu pengetahuan dan teknol ogi.

D. Model PBL
1. Pengertian Model PBL

Model PBL dikembangkan oleh Prof. Howard Barrow pada tahun 1970-an
dalam pembelgjaran ilmu medis di Mc Master University Canada'® Model
pembelgaran ini menyajikan suatu masalah yang nyata bagi siswa sebagai awal
pembelgjaran, kemudian diselesaikan melalui penyelidikan dan diterapkan dengan
menggunakan pendekatan pemecahan masalah. Model pembelgjaran ini juga
merupakan metode pembelgaran yang menggunakan masalah untuk memicu
pembelgjaran, sebagai langkah awal dalam mengumpulkan dan mengintegrasikan

pengetahuan baru.

¥permendikbud No. 58 Tahun 2014. Diakses pada tanggal 11 november 2017 dari situs
https.//www.slideshare.net.

®Rusman, Model-Model Pembelajaran Mengembangkan Profesionalisme Guru, (Jakarta:
PT. Rajagrafindo Persada, 2011), h. 242.
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Adapun para ahli memberikan beberapa definisi lain tentang model PBL,
yaitu sebagai berikut:

1. Menurut Duch, model PBL merupakan model pembelgaran yang
menantang siswa untuk belgjar bagaimana belgjar, bekerja secara kel ompok
untuk mencari solusi dari permasalahan dunia nyata. Masalah ini digunakan
untuk mengikat siswa pada rasa ingin tahu pada pembelgaran yang
dimaksud.”

2. Menurut Arends, model PBL merupakan suatu pendekatan di mana siswa
dihadapkan pada masalah autentik (nyata) sehingga diharapkan mereka
dapat menyusun pengetahuan sendiri, mengembangkan keterampilan tingkat
tinggi dan inkuiri, memandirikan siswa, dan meningkatkan kepercayaan
dirinya®
Dari pendapat ahli di atas dapat disimpulkan bahwa model PBL adalah

suatu pembelgaran yang bercirikan adanya permasalahan nyata sebagai konteks
bagi siswa untuk belgjar berpikir kritis dan keterampilan memecahkan masalah,
serta memperoleh pengetahuan dan konsep esensial dari materi pembelgaran.
Permasalahan itu dapat digjukan dari guru kepada siswa, dari siswa dan guru, atau
dari siswa sendiri, yang kemudian dijadikan pembahasan dan dicari

pemecahannya sebagai kegiatan-kegiatan belgjar siswa.

2T, Taufik Amir, Inovasi, Pendidikan Melalui Problem Based Learning, (Jakarta: Kencana,
2009), h. 21.

ATrianto, Mendesain Model Pembelajaran Inovatif-Progresif, (Jakarta: Kencana, 2009), h.
91.
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Para pengembang pembelgjaran PBL telah mendeskripsikan karakteristik
model PBL meliputi pengagjuan pertanyaan atau masalah, berfokus pada
keterkaitan antara disiplin, penyelidikan autentik, menghasilkan karya/produk dan
memamerkannya, serta kolaborasi. Secara terperinci karakteristik pembelagjaran
PBL adalah sebagai berikut:

1. Pengajuan Pertanyaan atau Masalah

Pembelgjaran PBL dimulai dengan pengajuan pertanyaan atau masalah.

Masal ah yang digjukan harus memiliki syarat sebagai berikut:

a. Autentik, yaitu masalah yang berkaitan dengan dunia nyata.

b. Jelas, yaitu masalah dirumuskan dengan jelas, dadam arti tidak
menimbulkan masalah baru bagi siswa yang pada akhirnya menyulitkan
penyelesaian siswa.

c. Mudah dipahami, yaitu masalah yang diberikan hendaknya mudah
dipahami siswa. Selain itu, masalah disusun dan dibuat sesuai dengan
tingkat perkembangan siswa.

d. Luas dan sesuai dengan tujuan pembelgaran, yaitu masalah yang disusun
dan dirumuskan hendaknya bersifat luas, artinya masalah tersebut
mencakup seluruh materi pelgaran yang akan digjarkan sesuai dengan
waktu, ruang dan sumber yang tersedia. Selain itu, masalah yang telah
disusun tersebut harus didasarkan pada tujuan pembelgaran yang telah
ditetapkan.

e. Bermanfaat, yaitu masalah yang disusun dan dirumuskan haruslah
bermanfaat, baik bagi siswa sebagai pemecah masalah maupun guru
sebagai pembuat masalah. Masalah yang bermanfaat adalah masalah yang
dapat meningkatkan kemampuan berpikir dan memecahkan masalah siswva
serta membangkitkan motivasi belgjar siswa %

2. Berfokus pada Keterkaitan Antar Disiplin lImu
Meskipun pembelgjaran PBL berpusat pada mata pelgjaran tertentu namun
masalah yang dipilih benar-benar nyata agar dalam pemecahannya siswa dapat

meninjau masalah itu dari banyak mata pelgjaran.

2gygiyanto, Model-Model Pembelajaran Inovatif ..., h. 157.
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3. Penyelidikan Autentik

model PBL menghendaki siswa untuk melakukan penyelidikan autentik
untuk mencari penyelesaian nyata terhadap masalah nyata. Siswa harus
menganalisis dan mendefiniskan masalah mengembangkan hipotesis dan
membuat ramalan, mengumpulkan dan menganalsis informasi, melakukan
eksperimen (jika diperlukan), merumuskan kesimpulan dan menggambarkan hasil
akhir.

4. Menghasilkan Produk/K arya dan Memamerkannya

Pembelgjaran PBL menuntut siswa untuk menghasilkan produk tertentu
daam bentuk karya nyata yang mewakili bentuk penyelesaian masalah
berdasarkan penemuannya. Bentuk tersebut dapat berupa laporan, mode fisik,
video, maupun program komputer. Karya nyata itu kemudian didemonstrasikan
kepada teman-temannya yang lain.

5. Kolaboratif (Kerjasama)

model PBL menuntut siswa untuk bekerjasama, paling sering secara
berpasangan atau dalam kelompok kecil. Bekerjasama memberikan motivasi
untuk mengembangkan keterampilan sosial dan keterampilan berpikir.

Dari beberapa pernyataan di atas dapat disimpulkan bahwa belgjar dimulai
dengan suatu masalah, masalah yang diberikan berhubungan dengan dunia nyata
siswa, mengorganisasikan pelgaran diseputar masalah, bukan diseputar disiplin
ilmu, memberikan tanggung jawab yang besar kepada pembelgaran dalam

membentuk dan menjalankan secara langsung proses belgjar mereka sendiri,
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menggunakan kelompok kecil dan menuntut siswa untuk mendemontrasikan apa

yang telah mereka pelgjari dalam bentuk suatu produk atau kinerja.®

2.

Kelebihan dan Kekurangan Model PBL

Setigp model pembelgjaran memiliki kelebihan dan kekurangan,

sebagaimana model PBL juga memiliki beberapa kelebihan dan kekurangan yang

perlu

dicermati untuk keberhasilan penggunaanya. Kelebihan model PBL

diantaranya adalah:

1
2.

3.
4.

5.

0.

Merupakan teknik yang cukup bagus untuk Iebih memahami isi pelajaran.
Menantang kemampuan siswa serta memberikan kepuasan untuk
menentukan pengetahuan baru bagi siswa.

Meningkatkan keaktifan siswa dalam belgjar.

Membantu siswa menyampaikan pengetahuan mereka untuk memahami
masalah dalam kehidupan nyata.

Membantu siswa untuk mengembangkan pengetahuan barunya dan
bertanggung jawab dalam pembel gjaran yang mereka lakukan.

6. Proses pembelajaran lebih menyenangkan dan disukai siswa.
1.
8. Memberikan kesempatan pada siswa untuk mengaplikasikan pengetahuan

Mengembangkan kemampuan siswa untuk berpikir kritis.

yang mereka miliki dalam dunia nyata.
Mengembangkan minat siswa secara terus menerus untuk belgjar.?*

Di samping memiliki keunggulan, model PBL juga memiliki beberapa

kelemahan diantaranya:

1

2.
3.

4.

Ketika siswa tidak memiliki minat atau tidak mempunya kepercayaan
bahwa masalah yang dipelgari sulit untuk dipecahkan, maka mereka akan
merasa enggan untuk mencoba.

Membutuhkan banyak waktu.

Sering terjadi kesulitan dalam menemukan permasalahan yang sesuai
dengan tingkat berpikir siswa.

Mengalami kesulitan dalam perubahan kebiasaan belgjar dari semula yang
belgjar dengan mendengar, mencatat dan menghafal informasi yang

“Ahmad Sabri, Srategi Belajar Mengajar, (Ciputat: Quantum Teaching, 2007), h. 67.

#Wina Sanjaya, Srategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan, (Jakarta:
Kencana Prenada Media Grup, 2008), h.221.
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disampaikan guru, menjadi belgjar dengan cara mencari data, menganalisis,
menyusun hipotesis, dan memecahkannya sendiri.?

3. Faseatau Langkah-Langkah Model PBL
Ada beberapa cara menerapkan model PBL dalam pembelgaran. Secara
umum  penerapan model ini dimulai dengan adanya masalah yang harus
dipecahkan oleh siswa. Masalah tersebut dapat berasal dari siswa atau dari guru.
Fase atau tahapan model PBL dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabd 2.1 Sintaks Model PBL

Fase Aktifitas Guru
Fase 1. Menjelaskan tujuan pembelgaran, logistik
Orientasi siswaterhadap yang diperlukan, memotivas siswa terlibat
masalah aktif pada proses pemecahan masalah
Fase 2: Membantu siswa membatasi dan
Mengorganisasi siswauntuk | mengorganisasi  tugas belgiar berhubungan
belgjar dengan masalah yang dihadapi
Fase 3: Mendorong siswa mengumpulkan informasi
Membimbing penyelidikan yang sesuai, melaksanakan eksperimen, dan
individu dan kelompok mencari untuk penjelasan dan pemecahan
Fase 4. Membantu  siswa  merencanakan  dan
Mengembangkan dan menyiapkan karya yang sesuai seperti laporan,
menyagjikan hasil karya video, dan model, dan membantu mereka untuk

berbagi tugas dengan temannya

Fase5: Membantu siswa melakukan refleksi terhadap
Menganalisis dan penyelidikan dan proses-proses yang digunakan
mengevaluasi proses selama berl angsungnya pemecahan masalah
pemecahan masalah

Sumber: Adaptasi dari Ngalimun, Srategi dan Model Pembelajaran.”
Model PBL dapat diterapkan melalui kegiatan individu, tidak hanya melalui

kegiatan kelompok. Penerapan ini tergantung pada tujuan pembelgaran yang

ingin dicapai dan materi yang akan digjarkan. Apabila materi yang akan digjarkan

®\Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi ..., h. 221.

®Ngalimun, Strategi dan Model Pembelajaran, (Y ogyakarta: Aswaja Pressindo, 2015), h.
124,



25

membutuhkan pemikiran yang dalam, maka sebaiknya pembelgaran dilakukan

melalui kegiatan kelompok, begitu pula sebaliknya.’

E. Pemodelan Matematika

Istilah pemodelan matematika atau mathematical modeling memiliki
definisi yang berbeda-beda. Sebagai kata benda, “model” merupakan gambaran
miniatur dari sesuatu yang dibuat, contoh untuk meniru atau emulasi, uraian yang
digunakan untuk membantu memvisualisasi segala sesuatu yang tidak dapat
diamati secara langsung. Pandangan umum mengatakan bahwa pemodelan
matematika adalah usaha menggunakan matematika untuk menggali dan
menelaah topik-topik di luar matematika.”®

Model matematika juga didefinisikan sebagal representasi unsur-unsur
pokok dari suatu sistem yang ada atau suatu sistem yang sedang dibangun yang
menyagjikan sistem tersebut dalam bentuk yang dapat dipakai untuk menjelaskan
keadaan sistem tersebut. Suatu proses pemodelan matematika dapat dipandang
sebagal kegiatan merepresentasikan masalah dunia real menjadi masalah
matematika.

Eric mendefiniskan pemodelan matematika sebagai lingkungan belgjar yang
memberi kesempatan bagi siswa untuk mengajukan pertanyaam-pertanyaan dengan acuan

realitas melalui matematika.”®

?’"Rahmah Johar, dkk. Modul Strategi Belajar Mengajar, (Banda Aceh: Unsyiah, 2006), h. 46.
%Djoko Luknanto, Model Matematika, (Y ogyakarta: FT UGM, 2003), h. 2.

#Chan Chun Ming Eric, “Mathematical Modelling in A Problem Based Learning Setting”...,
h. 1-3.
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Menurut English, pemodelan matematika adalah suatu studi tentang konsep
dan operasi matematika dalam konteks duniareal dan pembentukan model-model
dalam menggali dan memahami situas masalah kompleks yang sesungguhnya.

Dengan kata lain, pemodelan matematika adalah proses membangun suatu
model matematika untuk menggambarkan dinamika suatu sistem. Oleh karean itu,
pemodel an matematika selalu terkait dengan bidang-bidang ilmu yang lain.

Menurut Lovvit, pemodelan matematika ditandai oleh 2 ciri utama yaitu (1)
pemodelan bermula dan berakhir dengan dunia nyata, (2) pemodelan membentuk
suatu siklus.

Berdasarkan uraian di atas dapat dismpulkan bahwa kemampuan
pemodelan matematika merupakan suatu kemampuan siswa dalam
mentransformasikan masalah dari situas nyata ke dalam bentuk masalah
matematika melalui penggunaan simbol, hubungan, ataupun fungsi.

Terdapat banyak representasi yang memberikan bimbingan untuk kegiatan
proses pemodelan matematika. Sebagal suatu proses, pemodelan matematika
mencakup beberapa tahap yang saling berhubungan, yang dapat digambarkan

pada gambar berikut ini:

B

i mmathematics
resd ol ihe wiald

Gambar 2.1 Siklus Pemodelan Matematika Menurut Blum dan Lei 3
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Siklus pertama yaitu constructing, di mana dalam pemecahan masaah
terlebih dahulu harus memahami situasi masalah yaitu dengan cara membangu
model berdasarkan situasi. Kemudian situasi disederhanakan dan dibuat lebih
tepat yang mengarah ke model nyata dari situasi pada siklus simplifyng/stucturing.
Selanjutnya siklus matematika yang merupakan proses mengubah model nyata ke
dalam model matematika yang terdiri dari persamaan tertentu. Dalam siklus
working mathematically atau bekerja matematis pemecahan masalah harus
dihitung, memecahkan masalah, dan lain sebagainya sehingga pada siklus
interpreting menghasilkan hasil matematika yang ditafsirkan dalam dunia nyata
sebagal hasi nyata. Sebuah validating atau validasi menunjukkan bahwa perlu
untuk berputar loop kedua kalinya atau tidak.

Kemampuan siswa dalam menerjemahkan suatu permasalahan nyata dalam
kehidupan sehari-hari ke dalam kalimat matematika disebut dengan kemampuan
pemodelan matematika. Pembelgjaran matematika akan lebih bermakna dan
menarik bagi siswa jika guru menghadirkan masalah-masalah yang sudah dikenal
dan ada dalam kehidupan nyata siswa.

Indikator dalam pemodelan matematika dapat dibagi menjadi tujuh menurut

Blum dan Leif3, yaitu:

=

Memahami masalah yang diberikan.

2. Menyederhanakan dan menstruktur masalah nyata dengan memisalkan
soal menjadi suatu variabel .

3. Mengubah masalah nyata ke model matematika.

4. Menggunakan prosedur matematika untuk menemukan hasil dari masalah
yang diberikan.

5. Mengembalikan hasil matematika yang diperoleh ke masalah nyata serta

menyampaikan kesimpulan dari jawaban yang telah ditemukan.
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6. Memvalidasi solusi.*

Indikator dalam pemodelan matematika dapat dibagi menjadi empat
menurut Blum dan Ferri dalam penelitian Rosdlia, yaitu:

1. Memahami masalah.

2. Menetapkan model.

3. Menggunakan matematika.
4. Menjelaskan solusi.®*

Indikator dalam pemodelan matematika dapat dibagi menjadi empat
menurut Maa, yaitu:

1. Memahami masalah sebenarnya.

2. Menyiapkan model matematika dari model nyata.

3. Menyelesaikan osa matematika dengan model matematika.
4. Menafsirkan hasil matematika dalam situasi nyata *

Berdasarkan uraian diatas, indikator kemampuan pemodelan matematika
yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Memahami masalah
2. Membangun model matematika dengan menggunakan model nyata
3. Menjawab pertanyaan matematika dengan menggunakan model
matematika yang dibentuk
4. Menginterpretasikan hasil matematika yang diperoleh di dunia nyata

5. Memvdlidas solusi

¥\Werner Blum, “Mathematical Modelling: Can It Be Taught And Learnt?”, Journal of
Mathematical Modelling and Applicaton, Vol. 1, ISSN: 2178-2423, h. 47, 2009. Diakses pada
tanggal 5 April 2018 dari situs: http://gorila.furb.br/og/index.php/modelling/article/view/1620.

#'Rosalia Hera Novita Sari, “Literasi Matematika: Apa, Mengapa, dan Bagaimana?”, Seminar
Nasional Matematika dan Pendidikan Matematika, 1SBN: 978-602-73403-0-5, h. 717, 2015.
Diakses padatanggal 20 April 2018 dari situs: https://seminar.uny.ac.id.

K atja Maap, “What Are Modelling Competencies?”, International Journal on Mathematics
Education, Vol. 32(2), e-ISSN: 1863-9704, h. 113-142, 2006. Diakses pada tanggal 23 Oktober
2018 dari situs: https://doi.org/10.1007/BF02655885.
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Sebagai contoh proses pemodelan matematika dalam masalah yang sifatnya

sederhana dalam matematika diberikan contoh sebagai berikut:

Jumlah penonton suatu pertandingan bola antar indonesia dan Malaysia di

stadion utama Jakarta adalah 60.000 orang. Harga sebuah tiket VIP Rp. 30.000

dan harga tiket kelas ekonomi adalah Rp. 15.000. Hasil penjualan tiket

pertandigan ersebut adalah Rp. 1.245.000.000. berapakah banyaknya penonton

VIP dan kelas ekonomi pada pertandingan tersebut?

Penyel esaian:

1. Memahami masalah. Pada langkah ini siswa mampu mengasumsikan
masalah yang disgikan. Dari masalah di atas dapat dilihat bahwa
informasi yang diperoleh adalah banyaknya penonton VIP dan penonton
kelas ekonomi. Dengan diketahuinya informasi tersebut siswa mampu
mengasumsikan misalkan banyak penonton VIP dengan variabel x dan
banya penonton kelas ekonomi dengan variabel y.

. Membangun model matematika dengan menggunakan model nyata.
Berdasarkan masalah diatas diketahui jumlah penonton pertandingan bola
antar Indonesia dan Malaysia adalah 60.000 orang. Jika x adalah jumlah
penonton VIP dan y adalah jumlah penonton kelas ekonomi maka model
matematika yang dapat dibuat adalah x + y = 60.000. kemudian
diketahui pula bahwa harga tiket VIP Rp. 30.000 dan tiket kelas ekonomi
Rp. 15.000. Hasil penjudan kedua tiket tersebut adalah Rp.
1.245.000.000 sehingga model matematika yang dapat dibuat adalah

30.000x + 15.000y = 1.245.000.000.
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3. Menjawab pertanyaan matematika dengan menggunakan model

matematika yang dibentuk. Pada langkah ini siswa mampu memilih dan
menggunakan strategi yang tepat dan sesuai untuk menyel esaikan masalah
diatas sehingga dapat memperoleh hasil atau solusi yang tepat. Adapun
strategi yang dapat digunakan adalah sebagai berikut:
Berdasarkan langkah kedua diketahui dua persamaan yaitu x + y =
60.000 dan 30.000x + 15.000y = 1.245.000.000. persamaan x + y =
60.000 dapat disederhakan menjadi x = 60.000 — y. Kemudian subtitus
nilai x ke persamaan 30.000x + 15.000y = 1.245.000.000 sehingga
diperoleh 30.000(60.000 — ¥) + 15.000y = 1.245.000.000. Dari proses
subtitus  diperoleh hasil 1.800.000.000 + 15.000y = 1.245.000.000.
sehingga diperoleh nila v = 37.000. selanjutnya subtitusikan nilai
v =37.000 ke persamaan pertama x + v = 60.000 menjadi x +
37.000 = 60.000 dan di peroleh nilai x = 23.000

4. Menginterpretasikan hasil matematika yang telah diperoleh ke dalam
situasi nyata. Pada langkah ini siswa mampu membawa hasil matematika
yang diperoleh ke dalam bentuk nyata. Hasil yang diperoleh dari masalah
diatas adalah nilai ¥ = 37.000 dan nila x = 23.000. Dikarenakanan
variabel x adalah jumlah penonnton VIP dan variabel ¥ merupakan jumlah
penonton kelas ekonomi maka jumlah penonnton VIP adalah 23.000
orang dan jumlah penonton kelas ekonomi adalah 37.000 orang.

5. Memvalidas solusi. Dengan kata lain siswa mampu memeriksa kebenaran

model matematika yang dibuat dan solusi yang diperoleh. Salah satu cara
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yaitu dengan memeriksa jawaban dengan mensubtitusikan nilai x dan v
yang diperoleh ke dalam bentuk persamaan model matematika yang
dibuat. Pada persamaan x + y = 60.000 ketika disubtitusikan nila
¥ = 37.000 dan nilai x = 23.000 maka di peroleh 23.000 + 37.000 =
60.000. Kemudian ketika nila ¥ =37.000 dan nila x = 23.000
disubtitusikan pada persamaan 30.000x + 15.000y = 1.245.000.000
maka 30.000(37.000) + 15.000(23.000) = 1.245.000.000. Karena
hasil yang diperoleh sama pada saat mensubtitusikan nilai x dan y pada
persamaan maka solusi nilai x = 23.000 dan ¥ = 37.000 pada persamaan
x+v=60.000 dan persamaan 30.000x + 15.000y = 1.245.000.000

sudah tepat.

F. Materi Sistem Persamaan Linear Dua Variabe (SPLDV)
Persamaan linear dua variabel iadah persamaan yang mengandung dua
variabel di mana pangkat atau dergjat tiap-tiap variabelnya sama dengan satu.

Bentuk umum PLDV:

a +bh =v

x dan v disebut variabel

Sedangkan sistem persamaan linear dua variabel adalah dua persamaan
linear dua variabel yang menpunyai hubungan diantara keduanya dengan satu
penyelesaian.

Bentuk umum SPLDV:

a +bh =
p +gqg =71
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Dengan :

x dan v disebut variabel

¢, b, p, dan g disebut koefisien

¢ dan r disebut konstanta

a. Penyelesaian Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV)

Cara penyelesaian SPLDV dapat dilakukan dengan cara:
1. Subtitus
Menggantikan satu variabel dengan variabel dari persamaan lain.

Contoh:

Carilah penyelesaian sistem persamaan berikut:

{x+2y=8
2r—y¥=6
Penyel esaian:

Kitaambil persamaan pertama yang akan disubtitusikan yaitu

x+2y=28
Kemudian persamaan tersebut kita ubah menjadi x =8 — 2y, kemudian
persamaan yang diubah tersebut disubtituskan ke persamaan 2x —y =6
menjadi:

2(8 — 2y) — v = 6 («x pada persamaan kedua menjadi x = 8 — 2y)

16—4y—yv=6
16 -5y =6
—-5y=6-16

-5y =-10
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_-10
S
10
Y=
y=2

Masukkan nilai ¥ = 2 ke dalam salah satu persamaan:
x+2y=28

x+2(2)=8

x+4=8

xr=8—-4

x=4

x+2y=8

Jadi penyelesaian dari {21 e

adaah x =4dany =2

2. Eliminas
Dengan cara menghilangkan salah satu variabel x atau y
Contoh:

Selesaikan soal di atas dengan cara eliminasi!

Penyel esaian:
{x +2y=28
2x—yv=6

i.  Mengeliminas variabel x

x+2y=8 |x2| 2x+4y =16

2r—y =6 [x1] 2x—y=6




y=2
Masukkan nilai y = 2 ke dalam salah satu persamaan:
x+2y=8
x+2(2)=8
x+4=28
rt=8—-4
xr=4

x+2y=8

ZI_FZGame=4mmy=2

Jadi penyelesaian dari {
ii.  Mengeliminas variabel y

x+2y=8 |x1] x+2y=28

2y —y =06 Ix2] 4x—2y=12

Masukkan nilai x = 4 ke dalam salah satu persamaan:
x+2y=8
4+2y=28

2y=8—4
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x+2y=8

25—y =g Addah x=4dany=2

Jadi penyelesaian dari {

Catatan:

Nila + atau — digunakan untuk menghilangkan atau eliminasi salah satu variabel
menjadi O.
Contoh di atas:
i. Yangdieliminas x :
x adalah persaman satu +, persamaan dua +, untuk eliminasi digunakan
tanda —.
ii. Yangdieliminasi v :
vy dalam persamaan satu +, persamaan dua —, untuk eliminasi digunakan
tanda +.
3. Grafik
Dengan menggambarkan persamaan linearnya pada koordinat cartesius, titik
potong dari kedua persamaan linear tersebut merupakan penyel esaiannya.
Contoh:

Carilah penyelesian dari:

{x+}'=8
2x—v=4
Penyel esaian:

a) Tentukan titik potong x + ¥ = 8 dengan sumbu x dan sumbu y
Titik potong dengan sumbu ¥ jikax =0
Jkax=0>maka y=8—-x=8-0=38

Titik potong dengan sumbu x jikay = 0
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Jkay=0>mekax=8—y=8-0=38
Maka persamaan garis x + v = 8 adalah melalui titik (0,8) dan (8,0)
b) Tentukan titik potong 2x — » = 4 dengan sumbu x dan sumbu ¥
Titik potong dengan sumbu ¥ jikax =0
Jkax=0>maka y=2x—4=2(0)—4=-4
Titik potong dengan sumbu x jikay = 0
4

Jkay=0>maka 2x =4+y=4+0=2=2

Maka persamaan garis x + y = 8 adalah melalui titik (0, —4) dan (2,0)

Gambar grafiknya sebagai berikut:

Dari gambar grafik terlihat titik potong garis x + ¥ = 8 dan 2x — y = 4 adalah
(4,4)

x+y=

8 . _
2y —y=gddthr=ad y=4

Jadi penyelesaian dari {
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b. Penggunaan Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV) dalam
Masalah Kehidupan Sehari-Hari dan Cara Menyelesaikannya
Langkah-langkah dalam menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan

sistem persamaan linear dua variabel (SPLDV) yaitu:

1. Membuat model matematika

2. Menye esaikan model-model matematika

3. Menafsirkan hasil selesaian

4. Memeriksaketepatan selesaian
Contoh:

Sekarang, panjang rambut Ayu yang berumur 18 tahun adalah 250
milimeter (mm), ia ingin menduga panjang rambutnya setelah satu bulan.
Kemudian ia juga tahu bahwa rambutnya akan bertambah panjang 0,3 mm tiap
hari. kemudian Nadia menyarankan membuat tabel untuk mengetahui panjang
rambutnya setiap hari. Namun, Ayu mengatakan bahwa ada suatu persamaan yang
mudah untuk mengetahui panjang rambutnya setelah sekian hari.

Alternatif yang digunakan Ayu sebagai berikut:

1. Membuat Model Matematika

Panjang rambut saya adalah 0,3 mm dikaliakan sekian hari ditambah
dengan panjang rambut saya sekarang.

Ayu menulis suatu pesamaan

panjang rambut = 0,3 x jumlah hari + 250
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2. Menyelesaikan Model Matematika

Kemudian Ayu menyederhanakan persamaan yang dibuatnya dengan huruf
sebagai variabel. Dia menggunakan p sebagal pengganti panjang rambut dan h
sebagal pengganti jumlah hari:

p =03 xh+250

Ketika kamu mengalikan suatu bilangan dengan variabel, kamu dapat
menghilangkan tanda perkalian. Sehingga kamu bisa meringkas pesamaan
menjadi:

p=03h+ 250

3. Menafsirkan Hasil Selesaian

Sekarang, dengan persamaan yang ditulis, Ayu bisa dengan mudah
menafsirkan panjang rambutnya saat 1 bulan. Mereka melakukan perhitungan sbb:

p=03h+ 250
Karena yang diukur adalah rambut Ayu sdama 1 bulan vyaitu
30 hari ,berarti h = 30.
Sehingga
p = 0,3 (30) + 250
n =9+ 250
p =259
Jadi panjang rambut Ayu adalah 259 mm.
4. Memeriksa K etepatan Selesaian
Untuk memeriksa ketepatan penafsiran, Ayu mengecek dengan cara sebagai

berikut:
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Apakah benar kalau panjang rambut Ayu 259 mm, dan waktu yang dibutuhkan
untuk memanjangkannya 30 hari?
Ayu memisakan p = 259 dan mensubtitusikannya ke dalam persamaan yang
pertamaia buat.
259 =03 xh+ 250
259—-250=0,3 xh
9=03 xh
h =30
Ternyata benar bahwa lama yang dibutuhkan Ayu untuk memanjangkan
rambutnya dari 250 mm hingga 259 mm adalah 30 hari.
Contoh:
Harga 2 buah mangga dan 3 jeruk adalah Rp.6000,- Apabila harga untuk membeli
5 buah mangga dan 4 jeruk adalah Rp.11.500,- berapakah jumlah uang yang harus
dibayar apabila kita membeli 4 buah mangga dan 5 buah jeruk?
Penyel esaian:
Daam menyelesaikan permasalahan seperti diatas diperlukan penggunaan model
matematika.
Misalkan: harga 1 buah mangga adalah x dan harga 1 buah jeruk adalah ¥
Maka dapat dibuat model matematika dari soal diatas menjadi:
2x + 3y = 6.000
5x +4y =11500

Ditanya: 4x + 5y =--- ?
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Penyel esaian:

Eliminas variabel x:

2x+3y=6000 |x5]| 10x+ 15y = 30.000
5x+4y=11500 |x2| 10x+8y=23000
7y = 7.000
y = 1.000

Masukkan nilai ¥ = 1.000 ke dalam salah satu persamaan:
2x + 3y = 6.000
2x + 3(1.000) = 6.000
2x + 3.000 = 6.000

2x = 6.000 — 3.000

2x = 3.000
3000
T

x = 1.500

diperoleh x = 1.500 (harga 1 buah mangga) dan ¥ = 1.000 (harga 1 buah jeruk)
sehingga uang yang harus dibayar untuk membeli 4 buah mangga dan 5 buah
jeruk adalah
4x + 5y = 4(1.500) + 5(1.000)
= 6.000 + 5.000
= 11.000
Jadi untuk membeli 4 buah mangga dan 5 buah jeruk harus mengeluarkan uang

sebesar Rp. 11.000,-.



41

G. Penedlitian Relevan
Penelitian ini tidak terlepas dari penelitian sebelumnya. Adapun beberapa
penelitian yang relevan dalam penelitian ini antaralain:

1. Hasil Penelitian dari Reppy Erpina, dkk, yang berjudul “Pengaruh
Pembelgaran Berbasis Masalah terhadap Kecemasan dan Kemampuan
Pemodelan Matematika”. Persamaan dalam penelitian ini terdapat pada
variabel bebasnya yaitu penerapan model PBL, dan perbedaan penelitian
terdapat pada variabel terikat yaitu dalam penelitian Reppy Erpina, dkk
tidak hanya menditi tentang kemampuan kemampuan pemodelan
matematika namun dikaitkan dengan kecemasan siswa, sedangkan
penelitian ini hanya berfokus meneliti tentang kemampuan pemodelan
matematika siswa. Hasil penelitian Reppy Erpina, dkk menunjukkan bahwa
kemampuan pemodelan matematika siswa pada pembelgjaran matematika
menggunakan pembelgjaran berbasis masalah lebih baik daripada siswa
yang mendapatkan pembelajaran konvensional.*

2. Penelitian dari Asria Hirda Yanti yang berjudul “Penerapan Model PBL
Terhadap Kemampuan Komunikasi dan Kemampuan Pemecahan Masalah
Matematika Siswa Sekolah Menengah Pertama Lubuklinggau”. Persamaan
dalam penelitian ini terdapat pada variabel bebasnya yaitu penerapan model
PBL, dan perbedaan penelitian terdapat pada variabel terikat yaitu dalam
penelitian Asria Hirda Yanti meneliti tentang kemampuan komunikasi dan

*®Reppy Erpina, dkk, “Pengaruh Penerapan Pembelgjaran Berbasis Masalah terhadap
Kecemasan dan Kemampuan Pemodelan Matematika”. Jurnal Pendidikan Matematika, Vol 1,

Nomor 2, 2017, h. 112. Diakses pada tanggal 20 Januari 2019 dari situs
https.//www.researchgate.net.
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kemampuan pemecahan masalah siswa, sedangkan penelitian ini meneliti
tentang kemampuan pemodelan matematika siswa. Hasil penelitian Astri
Hirda Yanti menunjukkan bahwa kemampuan komunikasi dan pemecahan
masalah yang menggunakan model PBL lebih baik daripada pembelajaran
konvensional >

3. Pendlitian dari Nurul Fitri, dkk yang berjudul “Meningkatkan Kemampuan
Representas Matematis Siswa Melalui Penerapan Model Problem Based learning”
menunjukkan bahwa peningkatan kemampuan representass matematika
siswa yang memperoleh pembelgaran dengan model PBL lebih baik dari
peningkatan kemampuan representasi matematis siswa yang memperoleh
pembelgjaran secara konvensional. Perbedaaan dengan penelitian ini adalah
terletak pada variabel terikatnya yaitu kemampuan representas matematis
siswa, sementara peneliti dalam penelitian ini meneliti tentang kemampuan
pemodelan matematika siswa. Akan tetapi alternatif yang digunakan sama
yaitu menggunakan model PBL dan setelah diterapkan pembelgjaran dengan

model PBL ternyata lebih baik dari pada pembelajaran konvensional.*

#Asria Hirda Yanti, “Penerapan Model Problem Based Learning (PBL) Terhadap
Kemampuan Komunikasi dan Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Siswa Sekolah
Menengah Pertama Lubuklinggau”. Jurnal Pendidikan Matematika Raflesia, Vol 2, Nomor 2, h.
128, 2017. Diakses pada  tanggad 6 Desember 2018 dari situs:
http://ejournal .unip.ac.id/index.php/jpmr/article/view/3696.

®Nurul Fitri, dkk, “Meningkatkan Kemampuan Representasi Matematis Siswa Melalui
Penerapan Model Problem Based learning”. Jurnal Didaktik Matematika, Vol. 4, No. 1, e-ISSN:
2548-8546, h. 66, 2017. Diakses pada tangga 6 Desember 2018 dari ditus:
http://jurnal .unsyiah.ac.id/DM ?article/view/6902.
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H. Kerangka Pikir

Kemampuan pemodelan matematika merupakan suatu keterampilan yang
diperlukan dalam menyelesaikan masalah yang melibatkan segala aspek
pengetahuan (ingatan, pemahaman, penerapan, andisis, sintesis dan evaluasi)
serta sikap mau menerima tantangan.

Model PBL merupakan sebuah model pembelgaran yang menyajikan
masalah selama proses pembelgjaran. Salah satunya yaitu masalah kontekstual
sehingga dapat merangsang siswa untuk belgjar dalam kelas yang menerapkan
pembelgaran berbasis masalah. Siswa juga dapat bekerja dalam tim sehingga
dapat 1ebih mudah menyel esaikan masalah. Sesuai dengan karakteristis dari model
PBL bahwa masalah yang diangkat selama proses pembelgaran adalah
permasalahan yang ada di dunia nyata yang tidak terstruktur, sehingga dengan
seringnya siswa berlatih dalam mengerjakan soal-soal berbasis masalah yang
digiarkan selama pembelgaran dapat menimbulkan peningkatan siswa dalam

menerjemahkan soal-soal kontekstual ke model matematika.

I. Hipotesis Penditian
Hipotesis adalah dugaan sementara terhadap permasalahan yang sedang
diuji kebenarannya. Berdasarkan kerangka berfikir di atas, maka hipotesis yang
digjukan dalam penelitian ini adalah:
1. Peneragpan model PBL dapat meningkatkan kemampuan pemodelan
matematika siswa SMP/MTSs.
2. Peningkatan kemampuan pemodelan matematika siswa SMP/MTs yang

digiarkan dengan menggunakan model PBL lebih tinggi daripada



peningkatan kemampuan pemodelan matematika siswa SMP/MTs yang

digjarkan dengan non model PBL.
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METODE PENELITIAN

A. Rancangan Pendlitian

Suatu penelitian memerlukan suatu rancangan dan proses yang tepat agar
data yang dihasilkan valid dan sesuai yang diinginkan. Rancangan penelitian
meliputi metode penelitian dan teknik pengumpulan data. Pendekatan yang
digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif. Penelitian
kuantitatif adalah suatu proses menemukan pengetahuan yang menggunakan data
berupa angka sebagai alat menemukan keterangan mengenai apa yang ingin kita
ketahui.*®

Adapun rancangan penelitian yang digunakan peneliti adalah penelitian
jenis Quasi Eksperimen yang disebut juga dengan penelitian eksperimen semu
dengan desain Non-Equivalent Control Grup. Penelitian desain Non-Equivalent
Control Grup menggunakan dua kelas yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol.
Pada kelas eksperimen diberikan tes awal (pre-test) untuk melihat kemampuan
pemodelan matematika siswa sebelum pembelgaran, kemudian baru diberikan
perlakuan dengan menerapkan model PBL. Setelah selesai proses pembelgjaran
siswa diberikan tes akhir (postest) untuk melihat kemampuan pemodelan
matematika. Demikian hanya juga pada kelas kontrol, sebelum proses
pembelgjaran juga diberikan pre-test, dan setelah proses pembelgarannya juga
diberikan post-test untuk melihat peningkatan yang diperol eh.

Rancangan penelitian dapat digambarkan sebagai berikut:

®Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 2015), h. 194.

45



46

Tabel 3.1 Rancangan Penelitian

Subjek Pre-test Perlakuan Post-test

Kelas eksperimen 04 X O

Kelas kontrol O- O,

Keterangan:

0, = Pretestuntuk kelaseksperimen

0, = Pretestuntuk kelas kontrol

0, = Post-test untuk kelas eksperimen

0, = Post-test untuk kelas kontrol

X = Perlakuan dengan menggunakan model PBL untuk kelas

eksperimen™’

B. Populas dan Sampel Pendlitian

Populas adalah keseluruhan objek yang dikenakan dalam penelitian,
sedangkan yang dimaksud dengan sampel adalah sebagian yang diambil dari
populasi dengan menggunakan cara-cara tertentu. Menurut Sudjana “populasi
adalah totalitas semua nilai yang mugkin, baik hasil menghitung maupun
pengukuran, kuantitatif ataupun kualitatif, daripada karakteristik tertentu
mengenai sekumpulan obyek yang lengkap dan jelas.*® Populasi pada penelitian
ini adalah siswa kelas VIII SMP/MTs yang terdiri dari kelas VI, VI, Vg,
Villg Vills,

Selain menentukan populasi ditentukan juga sampel dalam sebuah peneltian.
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi

tersebut.*® Adapun sampel dalam penelitian ini diambil menggunakan teknik

¥'Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan ..., h. 209.
#®sudjana, Metoda Satistika ..., h. 161.

¥sudjana, Metoda Statistika ..., h. 161.
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Random Sampling, di mana setiap unit dalam populasi mempunyai kesempatan
yang sama untuk dipilih menjadi anggota sampel. Sampel yang dipilih dalam
penelitian ini adalah 2 kelas yaitu kelas VIl yang terdiri dari 20 siswa sebagai

kelas eksperimen dan kelas VI3 yang terdiri dari 20 siswa sebagai kelas kontrol.

C. Instrumen Penelitian
Instrumen atau alat ukur penelitian merupakan salah satu bahan atau aat
yang digunakan untuk mengumpulkan data. Adapun instrumen yang digunakan
untuk pengumpulan data pada penelitian ini adalah Perangkat pembelgjaran dan
instrumen pengumpulan data.
1. Perangkat Pembelgjaran
Perangkat pembelgjaran adalah sekumpulan sumber belgjar yang digunakan
dalam proses belgjar mengajar. Perangkat pembelgjaran yang digunakan dalam
penelitian ini berupa Rencana Pelaksanaan Pembelgjaran (RPP), LKPD, buku
paket, dan soal tes.
2. Instrumen Pengumpulan data
a Lembar tes
Instrumen tes yang digunakan dalam penelitian ini adalah pre-test (tes awal)
dan post-test (tes akhir) untuk mengukur kemampuan pemodelan matematika
siswa. Pret-est (tes awal) diberikan pada kelas eksperimen dan kelas kontrol
diawal penelitian untuk mengetahui kemampuan awal siswa dalam kemampuan
pemodelan matematika. Sedangkan post-test (tes akhir) diberikan pada kelas
eksperimen dan kelas kontrol diakhir penelitian untuk mengetahui kemampuan

pemodelan siswa dari kedua kelas setelah mendapat perlakuan. Tes yang
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digunakan peneliti pada lembar soa adalah tes yang berbentuk essay (uraian).
Melalui tes , proses atau langkah-langkah penyelesaian yang dilakukan dan
ketelitian siswa dalam menjawab dapat teramati. Sehingga dari hasil tes ini dapat
dilihat apakah siswa dapat mengubah bentuk soal kontekstual yang diberikan ke

dalam bentuk model matematika.

D. Teknik Pengumpulan Data

Untuk memperoleh data yang diharapkan maka dalam suatu penelitian
diperlukan teknik pengumpulan data. Langkah ini sangat penting karena data yang
dikumpulkan nanti akan digunakan dalam menguji hipotesis. Dalam melakukan
teknik pengumpulan data harus disesuaikan dengan data yang diperlukan. Pada
penelitian ini, teknik pengumpulan data yang digunakan adalah:

1. Tes

Tes adalah sederetan pertanyaan atau latihan atau alat yang digunakan untuk
mengukur keterampilan, pengetahuan, intelegensi, dan kemampuan atau bakat
yang dimiliki oleh individu atau kelompok.*® Tes yang akan dilakukan yaitu pre-
test (tes awal) dan post-test (tes akhir). Tes awal dimaksudkan untuk mengetahui
kemampuan awal siswa. Materi yang akan disgjiakan dalam pre-test (tes awal)
adalah permasalahan dalam sistem persamaan linear dua variabel (SPLDV). Tes
awal ini juga dapat dimaksudkan untuk pembentukan kelompok. Sedangkan post-
test (tes akhir) dimaksudkan untuk mengetahui penguasaan siswa terhadap

pemodelan matematika dalam materi sistem persamaan linear dua variabel

““Hasan, Analisis Data Penelitian dengan Statistik, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2004), h. 16.
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(SPLDV). Postest (tes akhir) ini juga dimaksudkan untuk mengetahui
peningkatan kemampuan pemodelan siswa terhadap materi sistem persamaan
linear dua variabel (SPLDV) pada kelas eksperimen dan kelas kontrol setelah
pembel gjaran.

Adapun pendoman penskoran untuk kemampuan pemodelan matematika
setel ah diberikan tes adalah sebagal berikut:

Tabel 3.2 Rubrik Pedoman Penskoran Kemampuan Pemodelan M atematika

No Indikator Respon Siswa Terhadap Soal Skor
1 | Memahami masalah Tidak menuliskan informasi yang 0
nyata yang diberikan didapat dari soal
Menuliskan informasi yang didapat 1
tetapi salah
Menulisinformasi yang didapat dari 2
soal tetapi masih kurang tepat
Menulis semuainformas yang didapat 3
dari soa dengan benar dan tepat
2 | Membangun model Tidak menuliskan unsur-unsur yang 0
matematika dengan diketahui ke dalam variable dan tidak
menggunakan model menbuat model matematika
nyata Menuliskan unsur-unsur yang diketahui 1

ke dalam variabel, membuat model
matematika dan menyederhakan model
matematika tetapi salah

Menuliskan unsur-unsur yang diketahui 2
ke dalam variabel, membuat model
matematika dan dapat menyederhakan
model matematika tetapi masih kurang
benar dan kurang tepat

Menuliskan semua unsur-unsur yang 3
diketahui ke dalam variabel, membuat
model matematika dan dapat
menyederhakan model matematika

dengan benar dan tepat
3 | Menjawab pertanyaan | Tidak menyelesailkan masalah dengan 0
matematika dengan model yang dibentuk
menggunakan model Menggunakan strategi pemecahan 1
matematika yang masalah dan menyel esaikan masalah
dibentuk dengan model yang dibentuk tetapi

sdlah
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No

Indikator

Respon Siswa Terhadap Soal

Skor

Menggunakan strategi pemecahan
masalah dan menyel esaikan masalah
dengan model yang dibentuk tetapi
masih ada langkah penyelesaiannya
yang kurang tepat

Menggunakan strategi pemecahan
masalah dan menyel esaikan masalah
dengan model yang dibentuk dengan
benar dan tepat

Menginterpretasikan
hasil matematika yang
diperoleh di dunianyata

Tidak mengembalikan hasil matematika
yang diperoleh ke dalam situasi nyata

Mengembalikan hasil matematika yang
diperoleh ke dalam situasi nyata tetapi
salah

Mengembalikan hasil matematika yang
diperoleh ke dalam situasi nyata tetapi
masih belum tepat

Mengembalikan hasil matematika yang
diperoleh ke dalam situasi nyata dengan
benar dan tepat

Memvadidasi solusi

Tidak memeriksa kebenaran model dan
solusi yang diperoleh

Memeriksa kebenaran modd dan solusi
yang diperoleh tetapi salah

Memeriksa kebenaran model dan solusi
yang diperoleh dan penyampaikan
kesimpulan dalam penyelesaian

masal ah tetapi salah

Memeriksa kebenaran model dan solusi
yang diperoleh dan penyampaikan
kesimpulan dalam penyelesaian
masal ah dengan benar dan tepat

Sumber: Modifikas dari Evri Fajar Kurniati, Deskrips Kemampuan Pemodelan
Matematika Sswa SMP Negeri 2 Kaligondang Ditinjau dari Gaya Belajar dan Gender.**

“Evri Fajar Kurniati, Deskripsi Kemampuan Pemodelan Matematika Siswa SMP Negeri 2

Kaligondang Ditinjau dari Gaya Belajar dan Gender, (Purwokerto: FKIP Universitas
Muhammadiyah Purwokerto, 2017). Diakses padatanggal 5 April 2018.
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E. Teknik Analisis Data
Andisis data merupakan rangkaian penelaahan, pengelompokkan,

sistematisasi, penafsiran dan verifikas data agar sebuah fenomena memiliki nilai
sosial, akademis dan ilmiah melaui instrumen terkumpul. Dalam melakukan
pengujian hipotesis syarat lain selain data yang harus berdistribusi normal dan
homogen adalah data harus berskala interval. Data pada penelitian ini merupakan
data dalam skala ordinal, oleh karena itu data harus dikonversi terlebih dahulu ke
daam data berskala interval. Adapun metode yang digunakan untuk
mengkonversi data ordinal menjadi data interval adalah dengan menggunkan
Methode of Succesive Interval (MSI). Dalam konversi data pada penelitian ini
peneliti menggunakan bantuan Methode of Succesive Interval (MSI) pada
Microsoft Excel 2007. Konversi data menggunakan Methode of Succesive Interval
(MSI) juga dapat dilakukan secara manual yaitu dengan tahapan sebagai berikut:

1. Menghitung frekuensi

2. Menghitung proporsi

3. Menghitung proporsi komul atf

4. Menghitung nilai Z

5. Menghitung nilai densitas fungsi Z

6. Menghitung scale value

7. Menghitung penskalaan

1. AnalisisData Kemampuan Pemodelan Matematika
Sesuai dengan rumusan masalah dalam penelitian ini, data yang akan

dianalisis menggunakan pengujian hipostesis adal ah data peningkatan kemampuan
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pemodelan matematika siswa. Untuk memperoleh data tersebut dapat dihitung

dengan menggunakan uji N-Gain. Data hasil pre-test dan post-test yang didapat

dari kelas eksperimen dan kelas kontrol, masing-masing data dianalisis dengan

menghitung nilai Gain ternomalisasi (N-Gain). Uji N-Gain ini digunakan untuk

mengukur selisih antara nilai pre-test dan post-test dengan rumus:

g= Xp Xp
Xin Xp
Keterangan:
X, = Raa—ratapretest
X, = Rata—ratapostest
X,, = Rata—ratamaksimum

Hasil perhitungan Gain ternormalisas

yang didapatkan selanjutnya

diinterpretasi berdasarkan tabel N-Gain sebagal berikut:

Tabel 3.3 Kriteria Nilai N-Gain

Skor Gain Interpretas
g=0,7 Efektivitas Tinggi
0,3<9g<0,7 Efektivitas Sedang
g<0,3 Efektivitas Rendah

Sumber: Adaptasi dari Purwanto, Prinsip-Prinsip dan Teknik Evaluasi Pengajaran®

2. Analisis Data Peningkatan Kemampuan Pemodelan M atematika

Analisis data peningkatan kemampuan pemodelan matematika siswa dengan

menggunakan data N-Gain dari pre-test (tes awal) dan post-test (tes akhir). Tahap

analisis yang digunakan oleh pendliti dalam penelitian ini adalah dengan

menggunakan bantuan program IBM SPSS Statistics 20 dan Microsoft Excel 2007.

M. Galim Purwanto, Prinsip-Prinsip dan Teknik Evaluas Pengajaran, (Bandung: PT

remaja Rosda Karya, 2008), h. 112.
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Analisis data dapat juga dilakukan secara manual. Adapun Tahap Anadlisis data
yang dilakukan secara manual adalah sebagai:
a. Membuat Tabel Daftar Distribusi Frekuensi
Untuk membuat daftar distribusi frekuensi dengan panjang kelas yang sama,

maka menurut Sudjana terlebih dahulu dilakukan laangkah-langkah sebagai
berikut:

1. Menentukan rentang yaitu data terbesar dikurangi data terkecil

Rentang = data terbesar — data terkecil
2. Menentukan banyaknya kelas interval yang diperlukan dengan
menggunakan aturan Sturges
Banyak kelas = 1 + (3,3) It mn

3. Panjang kelasinterval dengan rumus

P=% k

4. Pilih ujung bawah kelas interval pertama. Untuk ini bisa diambil sama
dengan data terkecil atau nilai data yang lebih kecil dari data terkecil
tetapi selishnya harus kurang dari panjang kelas yang telah

ditentukan.®
b. Menentukan Nilai Rata-Rata (x), Varians (s°) dan Simpangan Baku

(5)

Untuk data yang telah disusun dalam daftar frekuensi menurut Sudjana nilai

rata-rata (x) dihitung dengan menggunakan rumus:

“sudjana, Metoda Statistika ..., h. 47.
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keterangan :
X = Skor rata-ratasiswa
f;, = Frekuens kelasinterva data
x, = Nilai tengah.*

Untuk mencari ssmpangan baku (s) menurut sudjana dapat diukur dengan

rumus:
G = ny fog® — (Zf.:x.:):
n(n—121)
K eterangan:
n = Jumlah siswa
s = Simpangan baku.”

c. Uji Normalitas
Uji normalitas data bertujuan untuk mengetahui apakah data dari masing-
masing kelas dalam penelitian ini dari populasi berdistribusi normal atau tidak.
Dalam pendlitian ini peneliti menggunakan bantuan IBM SPSS Satistics 20 yaitu
dengan Kolmogrov Smirnov. Konsep dasar dari uji Kolmogrov Smirnov ini adalah
dengan membandingkan distribusi data (yang akan diuji normalitasnya) dengan

distribusi normal baku.
Adapun hipotesis dalam uji normalitas data pre-test kelas eksperimen

adalah sebagal berikut:

H. : Sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal

“sudjana, Metoda Statistika ..., h. 67.

**Sudjana, Metoda Statistika ..., h. 95.
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H, : Sampel berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal

Dengan kriteria pengambilan keputusan sebagal berikut:
1. Tolak H; jikanila signifikans < 0,05
2. Terima H; Jkanila signifikansi > 0,05

Uji normalitas ini juga dapat dilakukan secara manual yaitu dengan rumus

sebagal berikut:
[
2 _Z OI! En! el
"r it - ( tl! )
i=1
Keterangan
y% = Distribusi ciri chi-kuadrat
k = Banyak kelas
0, = Hasil pengamatan
E, = Hasil yangdiharapkan.*
Dengan kriteria pengujian adalah tolak Hgjika x®,. ¥ (i—w)(u-1)-

Dengan « = 0,05, dalam hal lainya H;; diterima.
d. Uji Homogenitas
Uji homogenitas varians bertujuan untuk mengetahui apakah sampel dari
penelitian ini mempunya varians yang sama, sehingga generalisasi dari hasil
penelitian akan berlaku pula untuk populasi yang berasal dari populasi yang sama
atau berbeda. Untuk pengujian homogenitas peneliti menggunakan bantuan 1BM
PSS Hatistics 20 menggunakan uji Levene Statistic. Hipotesis yang akan diuji

padataraf signifikan a = 0,05, yaitu:

“®Sudjana, Metoda Statistika ..., h. 273.
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H. : Tidak terdapat perbedaan varians antara kelas eksperimen dan
kelas kontrol.

H, : Terdapat perbedaan varians antara kelas eksperimen dan kelas
kontrol.

Dengan kriteria Pengambilan keputusan:
1. Tolak H jikanila signifikansi < 0,05
2. Terima H; Jkanila signifikans > 0,05
Untuk menguji homogenitas secara manual juga dapat digunakan rumus

statistika seperti yang dikemukakan Sudjana sebagai berikut:

p v L}
nit - 1 ti .f'f
. 53
Fpw = é
Keterangan:
si = Variansterbesar
s2 = Variansterkecil.”
Kriteria pengujiannya adalah tolak H;; jika Fy; =k, dan terima H;
jika kg, <F, ,dengantaraf signifikan a = 0,05, dengan Fy;, = l di

a3
manass < s%, dan v, =y — 1, v; = ni; — 1 dalam hal lainnya H, diterima.
e. Pengujian Hipotesis
Setelah data N-Gain pre-test (tes awal) dan post-test (tes akhir) siswa antara
kelas eksperimen dan kelas kontrol berdistribuss normal dan homogen maka

langkah selanjutnya adal ah pengujian hipotesis sebagai berikut:

“"Sudjana, Metoda Statistika ..., h. 249.
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1. Peningkatan Kemampuan Pemodelan Matematika Siswa Kelas
Eksperimen
Untuk pengujian hipotesis 1 kemampuan pemodelan matematika siswa

digunakan uji-t one sample t-test dengan menggunakan rumus:

x— Hi
'E.'!f! = 5 :
Vi
Dengan,
o= Z(xg — Xy )
n—1
Keterangan:
x = Rataratanilai N-Gain pre-test dan post-test kelas eksperimen
e = Nilai peningkatan yang diinginkan
n = Jumlah sampel (banyak data)
s = Simpangan baku N-Gain .*®

Rumusan hipotesis untuk hipotesis 1 yang akan diuji adalah sebagai berikut:
H. : Penerapan model PBL tidak dapat meningkatkan kemampuan
pemodelan matematika siswa SMP/MTSs.
H, : Penerapan model PBL dapat meningkatkan kemampuan pemodelan
matematika siswa SMP/MTs.
Adapun kriteria pengujiannya adalah tolak H; jika tp;; >t dan

terima H; dalam hal lainnya. Dengan & = 0,05 dandk = n — 1.

“sudjana, Metoda Statistika ..., h. 193.
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2. Peningkatan Kemampuan Pemodelan Matematika Siswa pada Kelas
Eksperimen dan Kelas Kontrol
Untuk melihat peningkatan kemampuan pemodelan matematika siswa pada
kelas eksperimen dan kelas kontrol dapat menggunakan independent sample t-
test.49

Adapun rumus statistika untuk uji-t adalah sebagai berikut:

Lnit = It
Iy RN
iy Mz

Dengan,
o _ (g = 1)sf + (ng — 1)s3
s =
Ty g — 2

Keterangan:

X; = Rataratanilai N-Gain siswa kelas eksperimen

X; = Rataratanila N-Gain siswakelas kontrol

n, = Jumlah sampel kelas eksperimen

n; = Jumlah sampel kelas kontrol

s¥ = Varians N-Gain kelompok eksperimen

s2 = Variansnilai N-Gain kelompok kontrol

t = Nila thitung
S = Simpangan baku gabungan.”

Selanjutnya menentukan nilai t dari tabel dengan dergjat kebebasan d =
rny + 1y —2 dan peluang (1 —a) dengan taraf signifikan « = 0,05. Kriteria
pengujian adalah terima Hy, jika ty;, <t, dantolak H; untuk harga-hargat

lainnya.

“Sudjana, Metoda Statistika ..., h. 238.

*sudjana, Metoda Statistika ..., h. 239.
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Menurut Sudjana “kriteria pengujian yang ditentukan adalah tolak H; jika
Enit >t dalam hal lainnya H;; diterima. Dergjat kebebasan dalam untuk
distribusi t ialah H; untuk daftar distribusi t ialah ny + n; — 2 dengan a = 0,05.

Adapun rumusan hipotesis untuk hipotesis 2 yang akan diuji adalah sebagai

berikut:

H. : Peningkatan kemampuan pemodelan matematika siswa SMP/MTs
yang digarkan dengan menggunakan model PBL sama dengan
peningkatan kemampuan pemodelan matematika siswa SMP/MTs
yang digjarkan dengan non model PBL.

H; : Peningkatan kemampuan pemodelan matematika siswa SMP/MTs

yang digarkan dengan menggunakan model PBL lebih tinggi daripada
peningkatan kemampuan pemodelan matematika siswa SMP/MTs

yang digjarkan dengan non model PBL.

F. Panduan Penulisan Skrips
Adapun pedoman penulisan dalam skripsi ini peneliti mengambil pedoman
dari buku panduan akademik dan penulisan skripsi tahun 2016 Fakultas Tarbiyah

dan Keguruan, Universitas Islam Negeri Ar-raniry.



BAB IV
HASIL PENELITIAN

A. Deskrips Lokas Penelitian

Lokas penelitian ini bertempat di MTsS Lam Ujong. MTsS Lam Ujong
beralamat di Jn. T. Iskandar Km. 6 Desa Gla Meunasah Baro Kecamatan Krueng
Barona Jaya Kabupaten Aceh Besar.

Adapun data lain dari dokumentass MTsS Lam Ujong adalah sebagai
berikut:

1. Saranadan Prasarana

Tabel 4.1 Sarana dan Prasarana MTsS Lam Ujong
No Jenis Sarana-Prasarana Jumlah
Ruang Kelas 16
Perpustakaan 1
Ruang TU 1
Ruang Guru 2
Ruang Kepala Sekolah 1
4
1
1

Kamar Mandi/WC
Mushala

10 Lapangan

Jumlah 28

Sumber: Dokumentasi MTsS Lam Ujong Tahun Ajaran 2018/2019
2. Keadaan Guru dan Siswa

OINOO|PDWN -

Keberhasilan program pendidikan tidak terlepas dari kemampuan guru yang
menggjar di MTsSS Lam Ujong. Guru sangat berperan dalam menentukan
keberhasilan pendidikan di suatu lembaga pendidikan, jika guru mempunyai
potens dalam hal mendidik, maka dapat mendorong keberhasilan dalam proses
belgjar menggjar. Kemampuan guru mempengaruhi keberhasilan pendidikan.
MTsS Lam Ujong memiliki 37 orang guru. Untuk |ebih jelas dapat dililhat pada

tabel berikut ini:

60
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Tabel 4.2 Jumlah Guru MTsS Lam Ujong

Golongan/ Ruang Jumlah Guru
IV/a 6
/d 3
I/c 12
[11/b 1
Honorer 15
Jumlah 3

Sumber: Dokumentasi MTsS Lam Ujong Tahun Ajaran 2018/2019

Kemudian keberhasilan dan aktivitas belgjar menggjar juga tidak terlepas
dari keaktifan siswa dalam mengikuti pelgaran yang diberikan oleh guru.
Kemampuan guru tanpa didukung oleh keaktifan siswa mengikuti pelgjaran tidak
akan ada artinya. Jelasnya keberadaan siswa turut menentukan keberhasilan
program pendidikan yang dilaksanakan di sekolah. MTsS Lam Ujong memiliki
memiliki 310 orang siswa yang terdiri dari 163 siswa laki-laki dan 147 siswa
perempuan. Untuk lebih jelas dapat dilihat padatabel berikut ini:

Tabel 4.3 Jumlah Sisva MTsS Lam Ujong

Kelas Jumlah Kelas LK PR Jumlah
VII 5 56 45 101
VI 5 52 46 98
IX 6 55 56 111
Jumlah 16 163 147 310

Sumber: Dokumentasi MTsS Lam Ujong Tahun Ajaran 2018/2019
3. Deskrips Pelaksanaan Pendlitian
Pelaksanaan penelitian ini telah dilaksanakan di MTsS Lam Ujong di kelas
VIll; dan kelas V4 pada tanggal 26 Oktober s/d 10 November 2018. Sebelum
melaksanakan penelitian, pendliti terlebih dahulu melakukan observasi langsung
ke sekolah untuk melihat situasi dan kondisi sekolah serta berkonsultasi dengan
guru bidang studi matematika tentang siswa yang akan diteliti. Selanjutnya

peneliti mengembangkan perangkat pembelgjaran dari model PBL. Perangkat
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yang dikembangkan adalah berupa RPP, LKPD, dan soal tes untuk mengukur
kemampuan pemodelan matematika siswa. Sebelum menggunakan perangkat
penelitian terlebih dahulu peneliti melakukan validasi terhadap perangkat
pembel g aran.

Adapun Jadwa Pelaksanaan kegiatan penelitian dapat dilihat pada table
berikut:

Tabel 4.4 Jadwal Kegiatan Penelitian Kelas Ekperimen dan KelasKonrol

No Hari/Tanggal Waktu Kegiatan Kelas
(Menit)

1 Jum’at/26 Oktober 2018 60 Pre-Test Eksperimen
2 Sabtu/27 Oktober 2018 60 Pre-Test Kontrol

3 Senin/29 Oktober 2018 120 Pertemuan-1 Eksperimen
4 | Jum’at/2 November 2018 80 Pertemuan-2 Eksperimen
5 | Jum’at/2 November 2018 120 Pertemuan-1 Kontrol

6 Sabtu/3 November 2018 80 Pertemuan-2 Kontrol

7 Senin/5 November 2018 120 Pertemuan-3 Eksperimen
8 | Jum’at/9 November 2018 60 Post-Test Eksperimen
9 | Jum’at/9 November 2018 120 Pertemuan-3 Kontrol
10 | Sabtu/10 November 2018 60 Post-Test Kontrol

Sumber: Jadwal Penelitian

B. Deskripsi Hasil Penélitian
Data yang diperoleh dari hasil penelitian ini berasal dari pre-test dan post-
test pada materi Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV).
1. AnalisisKemampuan Pemodelan Matematika
a. Kemampuan Pemodelan M atematika K elas Eksperimen

Tabel 4.5 Hasil Penskoran Kelas Eksperimen (Data Ordinal)

No Kode Siswa Nilai Nilai
Pre-Test Post-Test
1 E-1 9 19
2 E-2 7 23
3 E-3 10 24
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No Kode Siswa Nilai Nilai
Pre-Test Post-Test
4 E-4 12 22
5 E-5 6 20
6 E-6 7 22
7 E-7 5 17
8 E-8 8 21
9 E-9 13 25
10 E-10 7 20
11 E-11 13 27
12 E-12 7 18
13 E-13 7 20
14 E-14 15 30
15 E-15 5 19
16 E-16 14 26
17 E-17 10 26
18 E-18 9 21
19 E-19 8 20
20 E-20 7 22
Nilai Rata-Rata 8,95 22,1

Sumber: Hasil Penelitian di MTsS Lam Ujong

Berdasarkan tabel 4.5 dapat dilihat bahwa data hasil penskoran kemampuan
pemodelan matematika kelas eksperimen di atas merupakan data ordinal. Sebelum
dilakukan analisis data lebih lanjut terlebih dahulu data ordina tersebut dikonversi
menjadi datainterval dengan menggunakan Method of Successive Interval (MSI).

1) Konverss Data kemampuan Pemodelan Matematika Kelas

Eksperimen dengan Menggunakan Method of Successive Interval

(MSI)
Tabel 4.6 Hasil Penskoran Pre-Test Kelas Eksprimen
No Indikator Skala Penilaian Jumlah
0 1 2 3

Memahami masalah 0 3 11 6 20
Membangun model matematika

dengan menggunakan model 0 | 10| 7 3 20
nyata




No Indikator Skala Penilaian Jumlah
0 1 2 3

Menjawab pertanyaan

Soa | matematika dengan 2 15 3 0 20
1 | menggunakan model matematika

yang dibentuk
Menginterpretasikan hasil
matematika yang telah diperoleh | 12 | 8 0 0 20
ke dalam situasi nyata
Memvalidasi solusi 20 0 0 0 20
Memahami masalah 0 6 10 4 20
Membangun model matematika
dengan menggunakan model 0 | 15| 4 1 20
nyata
Menjawab pertanyaan
matematika dengan 10 10 0 0 20

Soa | menggunakan model matematika
2 | yang dibentuk
Menginterpretasikan hasil

matematika yang telah diperoleh | 20 | O 0 0 20

ke dalam situasi nyata

Memvalidas solus 20 0 0 0 20
Frekuens 84 67 35 14 200

Sumber: Hasil Penskoran Pre-Test Kemampuan Pemodelan Matematika Kelas
Eksperimen

Tabel 4.7 Hasil Penskoran Post-Test Kelas Eksprimen

No Indikator Skala Penilaian Jumlah
0 1 2 3

Memahami masalah 0 0 3 17 20
Membangun model matematika
dengan menggunakan model 0 0 2 | 18 20
nyata
Menjawab pertanyaan

Soa | matematika dengan . 0 0 10 10 20

1 | menggunakan model matematika

yang dibentuk
Menginterpretasikan hasil
matematika yang telah diperoleh | O 4 |12 | 4 20
ke dalam situasi nyata
Memvalidasi solusi 2 12 4 2 20
Memahami masalah 0 0 4 16 20
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No Indikator Skala Penilaian Jumlah
0 1 2 3

Membangun model matematika

dengan menggunakan model 0 0 5 | 15 20
nyata

Menjawab pertanyaan

matematika dengan 0 0 14 6 20

Soal | menggunakan model matematika
2 | yang dibentuk

Menginterpretasikan hasil
matematika yang telah diperolen | O 5 | 12 ] 3 20
ke dalam situasi nyata
Memvalidasi solusi 3 12 4 1 20

Frekuens 5 33 70 92 200
Sumber: Hasil Penskoran Prost-Test Kemampuan Pemodelan Matematika Kelas
Eksperimen

Data ordinal di atas akan di konversi menjadi data interval, sehingga akan
menghasilkan nilai interval. Adapun langkah-langkah konversi data secara manual
dapat dilihat sebagai berikut:

a) Menghitung Frekuens

Berdasarkan tabel 4.6 di atas, frekuens berskala 0 s/d 3 dengan jumlah nilai
jawaban dapat dilihat padatabel berikut:

Tabel 4.8 Nilai Frekuens Pre-Test Kemampuan Pemodelan Matematika
K elas EKsperimen

Skala Ordinal Frekuensi
0 84
1 67
2 35
3 14
Jumlah 200

Sumber: Hasil Penskoran Pre-Test Kemampuan Pemodelan Matematika Kelas
Eksperimen

Dari tabel 4.8 di atas dapat kita lihat bahwa skala ordinal O memiliki

frekuens sebanyak 84, skala ordina 1 memiliki frekuensi sebanyak 67, skala
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ordinal 2 memiliki frekuensi sebanyak 35, dan skala ordinal 4 memiliki frekuensi
sebanyak 14.

b) Menghitung Proporsi

Proporsi dapat dihitung dengan membagi frekuens setiap skala ordinal
dengan jumlah seluruh frekuensi skala ordinal. Adapun proporsi dari skala ordinal
tersebut dapat dilihat padatabel berikut:

Tabel 4.9 Nilai Proporsi

Skala Ordinal Frekuensi Proporsi
84
0 84 P, = %90 =042
1 67 Py = 555 = 0.335
2 35 P, = 23050 =0,175
3 14 P, = 21040 =007

Sumber: Hasil Perhitungan Proporsi
¢) Propors Komulatif

Proporsi komulatif dapat dihitung dengan menjumlahkan proporsi berurutan

untuk setiap nilai.
Tabel 4.10 Proporsi Komulatif
Proporsi Proporsi Komulatif
042 PK; =042
0,335 PKy =0,42 + 0,335 = 0,755
0,175 PK; =042+ 0,335+ 0,175 =0,93
0,07 PK, =042 + 0,335+ 0,175 + 0,07 = 1

Sumber: Hasil Perhitungan Proporsi Komulatif
d) Menghitung Nilai Z
Nilai Z diperoleh dari tabel distribusi normal baku. Dengan asumsi proporsi

komulatif berdistribusi normal baku. PK; = 0,42, sehingga nilai P yang akan di
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hitung adalah 0,5 — 0,42 = 0,08. Karena nilai PK; = 0,42 kurang dari 0,5, maka
luas Z diletakkan disebelah kiri. Selanjutnya lihat nilai 0,08 pada tabel distribusi
Z, ternyatanilai 0,08 beradadiantaraZ;; = 0,0793 danZ., = 0,0832, olehitu
nilai Z untuk daerah dengan proporsi 0,08 dapat ditentukan dengan interpolas
sebagal berikut:

(1) Jumlahkan kedua luas daerah yang mendekati 0,08

x =0,0793 + 0,0832 = 0,1625
(2) Hitung nilai pembagi

x 01625
nilai Z yang diinginkan = 0,08

Pembagi = = 2,03125

Sehingganilai Z dari hasil interpolasi adalah sebagai berikut:

_020+021 041

503125 203125 220185

Karena Z berada di sebelah kiri, maka Z bernilai negatif. Sehingga nilai Z
untuk PK; = 0,42 adalah Z; = —0,20185. Dengan menggunakan perhitungan
yang sama dilakukan untuk memperoleh nilai Z pada PK,, PK; dan PK..
Sehingga diperoleh nilai Z, = 0,69107, Z; = 1,47536 dan Z, tidak terdefinisi.

€) Menghiung Nilai Densitas Fungsi Z

Nilal densitas F(Z) dihitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut:

1 1_.
F(Z =—_E ——7°
2 o (=529

Untuk Z, = —0,20185 dengan it = — = 3,14

?_

—— E (—%(—0,20185):)

F(~0,20185) = ——
&)
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1 1
F(—0,20185) = —&E (—5(0,04074))

/5

F(—0,20185) = 5507 1!; (—0,02037)
F(—0,20185) = 55071 (0,97984)
F(—0,20185) = 097984

' 25071

F(—0,20185) = 0,39082

Dengan cara yang sama, dilakukan perhitungan untuk nilai F(Z,), F(Zz),
dan F(Z-). Sehinggadiperoleh nilai F(Z;) = 0,31414, F(Z,) = 0,13433 dan
F(Z.) = 0.

f) Menghitung Scale Value

Rumus yang digunakan untuk menghitung scale value adalah sebagai

berikut:
d a lc lihn —d a u lLim

5 = ; -

a u u lihn —a u lc lix
K eterangan:

D a lc lia = Nilai densitas batas bawah
D a u lix = Nila densitas batas atas
A u u lix = Areabatas atas
A u lc lis = Areabatas bawah

Untuk mencari nilai densitas, ditentukan dengan cara batas bawah dikurang
dengan batas atas. Sedangkan untuk nilai area, batas atas dikurang batas bawah.
Untuk 5  nilai batas bawah untuk densitas pertama adalah O (lebih kecil dari

0,39082) dan proporsi kumulatifnyajuga O (dibawah 0,42).
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Proporsi Komulatif Densitas (F(Z))
042 0,39082
0,755 0,31414
0,93 0,13433
1 0

Sumber: Hasil Perhitungan Proporsi Komulatif dan Densitas

Berdasarkan tabel 4.11 di atas, diperoleh nilai scale value sebagai berikut:

_0-0,39083 _ —0,39083

¢ =T 042—-0 042 = —0,93055
s = 0,39083 — 0,31414 0,07669 022893
7 0755-042 ~ 0335
5. = 031414 -0,13433 0,17981 _ 102749
‘ 093-0755 0175
5. = 0,13433—-0 013433 _ 1919
T 1-093 ~ 007
g) Menghitung Penskalaan
Nilal hasil penskalaan dapat dihitung dengan cara sebagai berikut:
(1) § terkecil (5§ mi1)
Ubahnilai § terkecil (nilai negatif terbesar) menjadi samadengan 1.
5 Q = _0,93055

Nilai 1 diperoleh dari:
—093055+x =1
x =1+ 0,93055
x = 1,93055
Jadinila S m = 193055
(2) Transformasi nilai skala

Transformasi nilai skala dengan menggunakan rumus berikut:



¥y=5 +[5§ m |

Sehingga diperoleh sebagai berikut:

Mo

M

¥z

M

= —0,93055 +1,93055 =1

= 1,919 + 1,93055 = 3,84955

= 0,22893 + 1,93055 = 2,15948

= 1,02749 + 1,93055 = 2,95804
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Tabel 4.12 Hasil Mengubah Skala Ordinal Menjadi Skala Interval Data Pre-
Test Kelas EKsperimen Secara Manual

Skala |Frek | Prop | Propors | Nilai Z | Densitas | Scale Hasll
Komulatif F(2) Value |Penskal

aan

0 84 | 042 042 |-0,20185 | 0,39082 —0,93055 1
1 67 | 0,335 0,755 0,69107 | 0,31414 | 0,22893 [2,15948
2 35 | 0,175 0,93 1,47536 | 0,13433 | 1,02749 |2,95804
3 14 | 0,07 1 0 1,919 [3,84955

Sumber: Hasil Mengubah Data Ordinal Menjadi Data Interval Secara Manual

Kemudian hasil konvers data ordinal pre-test dan post-test pada kelas

eksperimen dengan menggunakan M SI dapat dilihat padatabel berikut:

Tabel 4.13 Hasll Mengubah Skala Ordinal Menjadi Skala Interval Data Pre-
Test Kelas Eksperimen dengan M S|

Succesive Detail
Col | Category | Freq | Prop | Cum Density Z Scale
1 0 84 0,42 0,42 | 0,390894 | -0,20189 1
1 67 0,335 | 0,755 | 0,314365 | 0,690309 | 2,159145
2 35 0,175 | 0,93 | 0,134268 | 1,475791 | 2,959824
3 14 0,07 1 0 3,848813

Sumber: Hasil Mengubah Data Ordinal Menjadi Data Interval Menggunakan MS

Tabel 4.14 Hasil Mengubah Skala Ordinal Menjadi Skala Interval Data Post-
Test Kelas Eksperimen dengan M S|

Succesive Detail
Col | Category | Freq | Prop | Cum Density Z Scale
1 0 5 0,025 | 0,025 | 0,058445 | -1,95996 1
1 33 0,165 | 0,19 | 0,271365 | -0,8779 | 2,047377
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2

70

0,35

0,54

0,396935

0,100434

2,979031

3

92

0,46

1

0

4,200706

Sumber: Hasil Mengubah Data Ordinal Menjadi Data Interval Menggunakan MS

Berdasarkan tabel 4.13 dan 4.14 di atas langkah selanjutnya adalah

mengganti angka nilai pada jawaban siswa sesuai dengan yang ada pada kolom

scale. Untuk data pre-test nilai O diganti menjadi 1, nilai 1 diganti menjadi 2,15,

nilai 2 diganti menjadi 2,96 dan nilai 3 diganti menjadi 3,85. Sedangkan pada

post-test nilai O diganti menjadi 1, nilai 1 diganti menjadi 2,05, nilai 2 diganti

menjadi 2,97 dan nilai 3 diganti menjadi 4,20.

Adapun data penskoran pre-test dan post-test kelas eksperimen setelah

dikonversi menjadi datainterval dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.15 Hasil Penskoran Pre-Test dan Post-Test Kelas Eksperimen

Nilai Pre-Test Nilai Post-Test

No Nama Ordinal Interval Ordinal Interval
1 E-1 9 19,41 19 29,91
2 E-2 7 17,71 23 33,75
3 E-3 10 20,48 24 34,97
4 E-4 12 21,92 22 33,11
5 E-5 6 16,56 21 31,77
6 E-6 7 18,05 23 34,04
7 E-7 5 15,75 17 27,47
8 E-8 8 18,52 21 31,77
9 E-9 13 22,73 25 36,48
10 E-10 7 17,37 20 30,38
11 E-11 13 22,81 27 38,63
12 E-12 7 17,37 19 29,33
13 E-13 7 17,03 21 31,31
14 E-14 15 24,51 30 42
15 E-15 5 15,75 20 30,38
16 E-16 14 23,88 26 37,41
17 E-17 10 20,48 26 35,55
18 E-18 9 19,33 21 29,74
19 E-19 8 18,86 21 30,38
20 E-20 7 17,03 23 31,89
Nilai Rata-Rata 8,95 19,2775 22,45 33,0135

Sumber: Hasil Pengolahan Data Pre-Test dan Post-Test Kelas Eksperimen
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Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa nilai rata-rata yang diperoleh
siswa pada kelas eksperimen pada pre-test adalah 19,2775 dan pada post-test
adalah 33,0135.

2) Pengolahan Data Pre-Test dan Post-Test Kelas Eksperimen dengan
Menggunakan N-Gain

Untuk melihat berapa besar peningkatan kemampuan pemodelan
matematika siswa sebelum dan sesudah pembelgjaran dapat dihitung dengan
menggunakan rumus gain ternormalisasi (N-Gain). Uji N-Gain ini digunakan
untuk mengukur selisih antaranilai pre-test dan post-test dengan rumus:

Xy —Xp

Xo —X,

g:

Hasil pengolahan data dengan menggunakan N-Gain dapat dilihat pada tabel
berikut:

Tabel 4.16 Hasil N-Gain Kelas Eksperimen

. Nilai Nilai . -

No | Kode Siswa PreTed | Post-Test N-Gain Efektivitas
1 E-1 19,41 29,91 0,464807437 SEDANG
2 E-2 17,71 33,75 0,660354055 SEDANG
3 E-3 20,48 34,97 0,673327138 SEDANG
4 E-4 21,92 33,11 0,557270916 SEDANG
5 E-5 16,56 31,77 0,597877358 SEDANG
6 E-6 18,05 34,04 0,667640919 SEDANG
7 E-7 15,75 27,47 0,44647619 SEDANG
8 E-8 18,52 31,77 0,564310051 SEDANG
9 E-9 22,73 36,48 0,713544369 TINGGI

10 E-10 17,37 30,38 0,528217621 SEDANG
11 E-11 22,81 38,63 0,824387702 TINGGI

12 E-12 17,37 29,33 0,485586683 SEDANG
13 E-13 17,03 31,31 0,571886264 SEDANG
14 E-14 24,51 42 1 TINGGI

15 E-15 15,75 30,38 0,557333333 SEDANG
16 E-16 23,88 37,41 0,746688742 TINGGI

17 E-17 20,48 35,55 0,70027881 SEDANG
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18 E-18 19,33 29,74 0,459197177 | SEDANG
19 E-19 18,86 30,38 0,497839239 | SEDANG
20 E-20 17,03 31,89 0,595114137 | SEDANG

Sumber: Hasil Pengolahan Data Pre-Test dan Post-Test Kelas Eksperimen dengan N-
Gain

Dari tabel 4.16 di atas dapat di lihat bahwa setelah mengikuti pembelgjaran
dengan menggunakan model PBL pada materi Sistem Persamaan Linear Dua
Variabel (SPLDV), kemampuan pemodelan matematika siswa pada kelas
eksperimen meningkat dengan rincian yaitu: 4 orang siswa memiliki tingkat
efektivitas yang tinggi dan 16 orang siswa lainnya memiliki tingkat efektivitas
yang sedang. Jadi, dapat disimpulkan bahwa pembelgjaran menggunakan model
PBL pada kelas eksperimen rata-rata memiliki tingkat efektivitas N-Gain sedang.

3) Pengolahan Hasil N-Gain Kemampuan Pemodelan Matematika

K elas Eksperimen

a) Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah data dari masing-masing
kelas pada penelitian ini dari populasi yang berdistribusi normal atau tidak. Uji
normalitas ini dilakukan dengan menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov
menggunakan bantuan program IBM SPSS Statistics 20. Adapun hipotesis dalam
uji normalitas data hasil N-Gain kelas eksperimen adalah sebagai berikut:

H. : Sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal

H, : Sampel berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal

Untuk melihat nilai  signifikans  « = 0,05, kriteria pengambilan
keputusannya yaitu:

1. Tolak H jikanila signifikans < 0,05
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2. Terima HgJdikanila signifikans > 0,05

Setelah dilakukan pengolahan data, tampilan output dari SPSS dapat dilihat

padatabel berikut:

Tabel 4.17 Hasil Uji Normalitas N-Gain Kelas Eksperimen
Tests of Normality
K olmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
Statistic | df Sig. | Statistic | df Sig.
2000 | 913 20 | o071

Kelas

N_GAIN | Eksperimen | ,151 20
*_ Thisisalower bound of the true significance.
a. Lilliefors Significance Correction

Berdasarkan tabel 4.17 di atas dapat dilihat bahwa pada kelas eksperimen nilai
signifikans yang diperoleh adalah 0,200 > 0,05, oleh karena itu dapat
disimpulkan data N-Gain pada kel as eksperimen berdistribusi normal.

b) Pengujian Hipotesis 1

Pada perhitungan sebelumnya telah dibuktikan bahwa data hasil N-Gain
kelas eksperimen berdistribus normal. Langkah selanjutnya adalah melakukan

pengujian hipotesis 1. Untuk pengujian hipotesis 1 kemampuan pemodelan

matematika siswa digunakan uji-t sebagai berikut:

Dengan,

3y —xg )

> n—1

Rumusan hipotesis untuk hipotesis 1 yang akan diuji adalah sebagai berikut:
Hy Penerapan model PBL tidak dapat meningkatkan kemampuan

pemodelan matematika siswva SMP/MTSs.



H,

matematika sisva SMP/MTs.

Berikut data yang diperlukan untuk pengujian hipotesis:

Tabel 4.18 Hasil N-Gain Kelas Eksperimen untuk Pengujian Hipotesis
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Penerapan model PBL dapat meningkatkan kemampuan pemodelan

No Kode Siswa N-Gain (g, —x5 )° Efektivitas
1 E-1 0,464807437 0,02274048 SEDANG
2 E-2 0,660354055 | 0,002002307 SEDANG
3 E-3 0,673327138 0,003331625 SEDANG
4 E-4 0,557270916 | 0,003403088 SEDANG
5 E-5 0,597877358 0,000314337 SEDANG
6 E-6 0,667640919 | 0,002707538 SEDANG
7 E-7 0,44647619 0,028605199 SEDANG
8 E-8 0,564310051 0,002631367 SEDANG
9 E-9 0,713544369 | 0,009591747 TINGGI
10 E-10 0,528217621 0,007636887 SEDANG
11 E-11 0,824387702 0,04358942 TINGGI
12 E-12 0,485586683 0,016905259 SEDANG
13 E-13 0,571886264 0,001911495 SEDANG
14 E-14 1 0,14775805 TINGGI
15 E-15 0,557333333 0,003395809 SEDANG
16 E-16 0,746688742 0,017182447 TINGGI
17 E-17 0,70027881 0,007169331 SEDANG
18 E-18 0,459197177 0,024464004 SEDANG
19 E-19 0,497839239 0,013869224 SEDANG
20 E-20 0,595114137 0,000419954 SEDANG
Jumlah 12,31213814 | 0,359629569
Rata-rata 0,615606907

Sumber: Hasil Pengolahan Data N-Gain Kelas Eksperimen

eksperimen adalah 12,3121 dan nilai 3 (x,

a2 —% )
n—1

, _ 0359629569

V=

20—1

)* = 0,359629569.

Kemudian menentukan nilai varians dan simpangan baku sebagal berikut:

Berdasarkan tabel 4.18 di atas dapat dilihat bahwa jumlah N-Gain kelas
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. 0,359629569
= 19

%% =0,01893
5 =,/0,01893
5=0,13758
Dari perhitungan di atas diperoleh nilai variansnya adalah 0,01893 dan nilai
simpangan bakunya adalah 0,13758. Langkah selanjutnya adalah pengujian

hipotesis menggunakan uji-t dengan nilai g, = 0,03076. Sehingga,

'EJ! it 5
Vit

0,61561 — 0,03076
'EJ!f! = 0,1

vZ

0,58485
bt =7 —

vZ

0,58485
bt =17 —

44

. 058485
Bt 7003076

Diperoleh nilai ty;, = 19,01, kemudian menentukan nilai t;, . Nila

Le

dapat dilihat pada tabel distribusi t dengan nilai La—w) = La—cpo ) = L@ew )

dand = (n—1) =(20—1) = 19. Sehinggadiperoleh nilai t;, = 1,73.
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Dengan kriteria pengujian tolak H; jika ty;, =t dan terima H
daam hal lainnya Karena nilai tp =1901 dan t;, =173 maka
Lhit =>t;, ,sehinggatolak H; danterimaH, .

Berdasarkan pengujian hipotesis di atas dapat disimpulkan bahwa penerapan
model PBL dapat meningkatkan kemampuan pemodelan matematika siswa
SMP/MTs.

b. Analiss Kemampuan Pemodelan Matematika Kelas Kontrol

Tabel 4.19 Hasil Penskoran Kelas Kontrol (Data Ordinal)

No Kode Siswa Nilai Nilai
Pre-Test Post-Test
1 K-1 9 19
2 K-2 6 20
3 K-3 11 19
4 K-4 10 22
5 K-5 12 18
6 K-6 9 15
7 K-7 10 26
8 K-8 8 18
9 K-9 11 20
10 K-10 5 14
11 K-11 6 16
12 K-12 10 22
13 K-13 13 20
14 K-14 7 17
15 K-15 8 19
16 K-16 7 18
17 K-17 7 18
18 K-18 10 17
19 K-19 13 21
20 K-20 11 16
Nilai Rata-Rata 9,15 18,75

Sumber: Hasil Pendlitian di MTsS Lam Ujong
Berdasarkan tabel 4.19 dapat dilihat bahwa data hasil penskoran
kemampuan pemodelan matematika kelas kontrol di atas merupakan data ordinal.

Sebelum dilakukan analisis data lebih lanjut terlebih dahulu data ordinal tersebut
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dikonverss menjadi data interval dengan menggunakan Method of Successive
Interval (MSI).
1) Konversi Data kemampuan Pemodelan Matematika Kelas Kontrol
dengan Menggunakan Method of Successive I nterval (M SI)

Tabd 4.20 Hasil Penskoran Pre-Test Kelas Kontrol

No Indikator Skala Penilaian Jumlah
0 1 2 3

Memahami masalah 0 5 8 7 20
Membangun model matematika
dengan menggunakan model 0 6 11 3 20
nyata

Soal | Menjawab pertanyaan

1 | matematika dengan 1 15 4 0 20

menggunakan model matematika
yang dibentuk

Menginterpretasikan hasil
matematika yang telah diperolen | 12 | 8 0 0 20
ke dalam situasi nyata
Memvalidasi solusi 20 0 0 0 20

Memahami masalah 0 6 10 4 20

Membangun model matematika
dengan menggunakan model 0 | 16 | 4 0 20
nyata
Menjawab pertanyaan
Soal matematika dengan 9 1 0 0 20
2 menggunakan model matematika
yang dibentuk
Menginterpretasikan hasil
matematika yang telah diperoleh | 20 0 0 0 20
ke dalam situasi nyata

Memvalidas solusi 20 0 0 0 20
Frekuens 82 67 37 14 200

Sumber: Hasil Penskoran Pre-Test Kemampuan Pemodelan Matematika Kelas Kontrol
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Tabd 4.21 Hasil Penskoran Post-Test Keas Kontrol

No Indikator Skala Penilaian Jumlah
0 1 2 3
Memahami masalah 0 0 5 15 20
Membangun model matematika
dengan menggunakan model 0 0 7 13 20
nyata
Soal | Menjawab pertanyaan

1 | matematika dengan 0 0 9 1 20
menggunakan model matematika
yang dibentuk

Menginterpretasikan hasil
matematika yang telah diperoleh | O 6 | 12 | 2 20
ke dalam situasi nyata

Memvalidasi solusi 9 7 4 0 20
Memahami masalah 0 0 7 13 20
Membangun model matematika
dengan menggunakan model 0 0 9 | 11 20
nyata
Menjawab pertanyaan

Soal matematika dengan 0 5 1 4 20

2 menggunakan model matematika
yang dibentuk
Menginterpretasikan hasil
matematika yang telah diperoleh 5 13 1 1 20
ke dalam situasi nyata
Memvalidas solusi 16 4 0 0 20
Frekuensi 30 35 65 70 200

Sumber: Hasil Penskoran Prost-Test Kemampuan Pemodelan Matematika Kelas Kontrol
Data ordinal di atas akan di konversi menjadi data interval, sehingga akan
menghasilkan nilai interval. Hasil konversi data ordinal pre-test dan post-test pada

kelas eksperimen dapat dilihat padatabel berikut:
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Tabel 4.22 Hasil Mengubah Skala Ordinal Menjadi Skala Interval Data Pre-
Test KelasKontrol dengan M S

Succesive Detail
Col | Category | Freq | Prop | Cum Density Z Scale
1 0 82 0,41 0,41 | 0,388747 | -0,22754 1
1 67 0,335 | 0,745 | 0,32111 | 0,658838 | 2,150065
2 37 0,185 | 0,93 | 0,134268 | 1,475791 | 2,958119
3 14 0,07 1 0 3,866276

Sumber: Hasil Mengubah Data Ordinal Menjadi Data Interval Menggunakan MS

Tabel 4.23 Hasil Mengubah Skala Ordinal Menjadi Skala Interval Data Post-
Test KelasKontrol dengan M S

Succesive Detail
Col | Category | Freq | Prop | Cum Density 4 Scale
1 0 30 0,15 0,15 | 0,233159 | -1,03643 1
1 35 | 0175 | 0,325 | 0,359915 | -0,45376 | 1,830073
2 65 | 0325 | 0,65 |0,370399 | 0,38532 | 2,522132
3 70 0,35 1 0 8,160727 | 3,612675

Sumber: Hasil Mengubah Data Ordinal Menjadi Data Interval Menggunakan MS
Berdasarkan tabel 4.22 dan 4.23 di atas langkah selanjutnya adalah

mengganti angka nilai pada jawaban siswa sesua dengan yang ada pada kolom
scale. Untuk data pre-test nilai O diganti menjadi 1, nilai 1 diganti menjadi 2,15,
nilai 2 diganti menjadi 2,96 dan nilai 3 diganti menjadi 3,87. Sedangkan pada
post-test nilai O diganti menjadi 1, nilai 1 diganti menjadi 1,83, nilai 2 diganti
menjadi 2,52 dan nilai 3 diganti menjadi 3,61.

Adapun data penskoran pre-test dan post-test kelas kontrol setelah
dikonversi menjadi datainterval dapat dilihat padatabel berikut:

Tabd 4.24 Hasil Penskoran Pre-Test dan Post-Test Kelas Kontrol

Nilai Pre-Test Nilai Post-Test

No Nama Ordinal Interval Ordinal Interval
1 K-1 9 19,33 19 23,57
2 K-2 6 16,9 20 25,53
3 K-3 11 20,95 19 26,37
4 K-4 10 19,9 22 28,18
5 K-5 12 22,06 18 25

6 K-6 9 19,33 15 22,27
7 K-7 10 20 26 32,4




81

Nilai Pre-Test Nilai Post-Test

No Nama Ordinal Interval Ordinal Interval
8 K-8 8 18,52 18 24,48
9 K-9 11 21,05 20 26,8

10 K-10 5 15,75 14 20,78
11 K-11 6 16,9 16 22,82
12 K-12 10 19,9 22 28,84
13 K-13 13 22,87 20 26,92
14 K-14 7 18,05 17 24,05
15 K-15 8 18,52 19 26,09
16 K-16 7 17,03 18 24,62
17 K-17 7 18,05 18 25,14
18 K-18 10 20,48 17 23,39
19 K-19 13 23,11 21 27,35
20 K-20 11 21,05 16 22,56
Nilai Rata-Rata 9,15 19,4875 18,75 25,358

Sumber: Hasil Pengolahan Data Pre-Test dan Post-Test Kelas Kontrol

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa nilai rata-rata yang diperoleh
siswa pada kelas eksperimen pada pre-test adalah 19,4875 dan pada post-test
adalah 25,358.

2) Pengolahan Data Pre-Test dan Post-Test Kelas Kontrol dengan

Menggunakan N-Gain

Untuk melihat berapa besar peningkatan kemampuan pemodelan
matematika siswa sebelum dan sesudah pembelgjaran dapat dihitung dengan
menggunakan rumus gain ternormalisasi (N-Gain). Uji N-Gain ini digunakan
untuk mengukur selisih antaranilai pre-test dan post-test dengan rumus:

X, —X

Xo —X,

g:

Hasi| pengolahan data dengan menggunakan N-Gain dapat dilihat pada tabel

berikut:
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: Nilai Nilai : o
No | Kode Siswa PraTed | Post-Test N-Gain Efektivitas
1 K-1 19,33 23,57 0,187031319 RENDAH
2 K-2 16,9 25,53 0,343824701 SEDANG
3 K -3 20,95 26,37 0,257482185 RENDAH
4 K-4 19,9 28,18 0,374660633 SEDANG
5 K-5 22,06 25 0,147442327 RENDAH
6 K-6 19,33 22,27 0,129686811 RENDAH
7 K-7 20 32,4 0,563636364 SEDANG
8 K-8 18,52 24,48 0,253833049 RENDAH
9 K-9 21,05 26,8 0,274463007 RENDAH
10 K-10 15,75 20,78 0,191619048 RENDAH
11 K-11 16,9 22,82 0,235856574 RENDAH
12 K-12 19,9 28,84 0,404524887 SEDANG
13 K-13 22,87 26,92 0,211709357 RENDAH
14 K-14 18,05 24,05 0,250521921 RENDAH
15 K-15 18,52 26,09 0,322402044 SEDANG
16 K-16 17,03 24,62 0,303964758 SEDANG
17 K-17 18,05 25,14 0,296033403 RENDAH
18 K-18 20,48 23,39 0,135223048 RENDAH
19 K-19 23,11 27,35 0,224457385 RENDAH
20 K-20 21,05 22,56 0,072076372 RENDAH

Sumber: Hasil Pengolahan Data Pre-Test dan Post-Test Kelas Kontrol dengan N-Gain

Dari tabel 4.25 di atas dapat dilihat bahwa setelah mengikuti pembelgjaran

dengan menggunakan non model PBL pada materi Sistem Persamaan Linear Dua

Variabel (SPLDV), sebanyak 6 orang siswa memiliki tingkat efektivitas yang

sedang dan 14 orang siswa lainnya memiliki tingkat efektivitas yang rendah.

Sehingga dapat disimpulkan bahwa pembelgaran menggunakan non model PBL

pada kelas kontrol memiliki rata-rata tingkat efektivitas N-Gain yang rendah.
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3) Pengolahan Hasil N-Gain Kemampuan Pemodelan Matematika
Kelas Kontrol
a) Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah data dari masing-masing
kelas pada penelitian ini dari populasi yang berdistribusi normal atau tidak. Uji
normalitas ini dilakukan dengan menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov
menggunakan bantuan program IBM SPSS Satistics 20. Adapun hipotesis dalam
uji normalitas data hasil N-Gain kelas kontrol adalah sebagai berikut:

H. : Sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal
H, : Sampel berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal

Untuk melihat nilai  signifikans  « = 0,05, kriteria pengambilan
keputusannya yaitu:
1. Tolak H; jikanilai signifikansi < 0,05
2. TerimaH; Jkanilai signifikansi > 0,05
Setelah dilakukan pengolahan data, tampilan output dari SPSS dapat dilihat
padatabel berikut:

Tabel 4.26 Hasil Uji Normalitas N-Gain Kelas Kontrol
Tests of Normality

Kelas K olmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
Statistic | df Sig. | Statistic | df Sig.
N_GAIN | Kontrol ,106 20 | ,2000 | ,955 20 | ,449

*. Thisisalower bound of the true significance.
a. Lilliefors Significance Correction



Berdasarkan tabel 4.26 di atas dapat dilihat bahwa pada kelas kontrol nilai
signifikansi yang diperolen adalah 0,200 > 0,05, oleh karena itu dapat
disimpulkan data N-Gain pada kelas kontrol berdistribusi normal.

c) Uji Homogenitas

Berdasarkan uji normalitas sebelumnya telah diketahui bahwa data N-Gain
kelas eksperimen dan data N-Gain kelas kontrol berdistribusi normal. Langkah
selanjutnya adalah uji homogenitas.

Uji homogenitas varians kemampuan pemodelan matematika siswa
berfungsi untuk mengetahui sebaran data dari dua sampel membentuk kurva yang
relatif sama atau tidak. Uji statistik yang digunakan adalah uji Levene Satistic
menggunakan bantuan program IBM SPSS Statistics 20. Hipotesis yang akan diuji

padataraf signifikan a = 0,05, yaitu:

H. : Tidak terdapat perbedaan varians antara kelas eksperimen dan kelas
kontrol.

H, : Terdapat perbedaan varians antara kelas eksperimen dan kelas
kontrol.

Dengan kriteria Pengambilan keputusan:
3. Tolak H;; jikanilai signifikansi < 0,05
4. Terima H; Jkanila signifikansi > 0,05
Setelah dilakukan pengolahan data, tampilan output dari SPSS dapat dilihat

padatabel berikut:
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Tabel 4.27 Hasil Uji Homogenitas N-Gain Kelas Eksperimen dan Kontrol
Test of Homogeneity of Variances
N_GAIN
Levene Statistic dfl df2 Sig.
,998 1 38 ,324

Berdasarkan tabel 4.27 di atas, dapat dilihat bahwa nila signifikans
statistik Levene adalah 0,324 sehingga 0,324 > 0,05. Dengan demikian H di
terima. Maka dapat dismpulkan bahwa varians data N-Gain pada kelas
eksperimen dan kontrol homogen.

d) Pengujian Hipotesis 2

Pada perhitungan sebelumnya telah dibuktikan bahwa data hasil N-Gain
kelas eksperimen dan kelas kontrol berdistribusi normal dan homogen. Langkah
selanjutnya adalah melakukan pengujian hipotesis 2. Untuk pengujian hipotesis 2
kemampuan pemodel an matematika siswa digunakan uji-t sebagai berikut:

Il _I:

fm‘:

1 1
sliet
My L 1]

Dengan,

s _ (g = 1)sf + (ng — 1)s]
=
Ty +rg — 2

Adapun rumusan untuk hipotesis 2 yang akan diuji adalah sebagai berikut:
H. : Peningkatan kemampuan pemodelan matematika siswa SMP/MTs yang
digarkan dengan menggunakan model PBL sama dengan peningkatan
kemampuan pemodelan matematika siswva SMP/MTs yang digarkan

dengan non model PBL
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H, : Peningkatan kemampuan pemodelan matematika siswva SMP/MTs yang
digiarkan dengan menggunakan model PBL lebih tinggi daripada
peningkatan kemampuan pemodelan matematika siswva SMP/MTs yang
digjarkan dengan non model PBL.

Berikut data yang diperlukan untuk pengujian hipotesis:

Tabel 4.28 Hasil N-Gain Kelas Eksperimen dan KelasKontrol

No Kode N-Gain Kode N-Gain

Siswa Eksperimen Siswa Kontrol
1 E-1 0,464807437 K-1 0,187031319
2 E-2 0,660354055 K-2 0,343824701
3 E-3 0,673327138 K-3 0,257482185
4 E-4 0,557270916 K-4 0,374660633
5 E-5 0,597877358 K-5 0,147442327
6 E-6 0,667640919 K-6 0,129686811
7 E-7 0,44647619 K-7 0,563636364
8 E-8 0,564310051 K-8 0,253833049
9 E-9 0,713544369 K-9 0,274463007
10 E-10 0,528217621 K-10 0,191619048
11 E-11 0,824387702 K-11 0,235856574
12 E-12 0,485586683 K-12 0,404524887
13 E-13 0,571886264 K-13 0,211709357
14 E-14 1 K-14 0,250521921
15 E-15 0,557333333 K-15 0,322402044
16 E-16 0,746688742 K-16 0,303964758
17 E-17 0,70027881 K-17 0,296033403
18 E-18 0,459197177 K-18 0,135223048
19 E-19 0,497839239 K-19 0,224457385
20 E-20 0,595114137 K-20 0,072076372
Jumlah 12,31213814 Jumlah 5,180449193

Rata-rata (x) 0,615606907 Rata-rata (x) 0,25902246
Simpangan Baku 0,13758 Simpangan Baku 0,11131
Varians (s%) 0,019 Varians (s%) 0,012

Sumber: Hasil Pengolahan Data N-Gain Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol
Berdasarkan tabel 4.28 di atas dapat dilihat bahwa nilai rata-rata (x;) N-
Gain kelas eksperimen adalah 0,61561, nilai rata-rata (x;) N-Gain kelas kontrol

adalah 0,25902 , nilai varians (s5) kelas eksperimen adalah 0,019, nilai varians (s5)



87

kelas kontrol adalh 0,012, jumlah sampel kelas eksperimen adalah 20 dan jumlah
sampel kelas kontrol adal ah 20.
Kemudian menentukan nilai simpangan baku gabungan sebagai berikut:

» _ (= 1)si+(n; —1)s3
—

Ty g — 2

.z _ (20— 1)(0019) + (20 - 1)(0012)

20+20—2
(19)(0,019) + (19)(0,012)
b" =
38
. 0361+0,228
= 38
. 0589
* T 738
5% =0,0155
s =0,1245

Dari perhitungan di atas diperoleh nilai variansnya adalah 0,0155 dan nilai
simpangan bakunya adalah 0,1245. Langkah selanjutnya adalah pengujian
hipotesis menggunakan uji t sebagai berikut:

I'.l - IE
Lnit =

1 1
slisr
My Mz

_ 0,61561 — 0,25902

Lnit

1

1
0’1245Jz_ +

_ 0,35659
0,1245,/0,05 + 0,05

Lnit

_0,35659

e
0,1245v0,1
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. _ 0,35659
it 7 0,1245(0,31623)
. _ 0,35659
it 7 0,03937
thy =906
Diperoleh nilai tp; = 9,06, kemudian menentukan nilai t;, . Nila

dapat dilihat pada tabel distribusi t dengan nilai t(;_,) = ta—cp ) = Ly )

dan d =(n,+n;—2)=(20+20—2)=38. Sehingga diperoleh nilai

t,, = 1,70 dengan kriteria pengujian tolak H jika tp;; =>t, danterima
H; dalam hal lainnya. Karena nilai ty;, =9,06 dan nilai t;, =1,70 maka
tyiy =t;, ,sehinggatolak H; danterimaH; .

Berdasarkan pengujian hipotesis di atas dapat dismpulkan bahwa
peningkatan kemampuan pemodelan matematika siswa SMP/MTs yang digjarkan
dengan menggunakan model PBL lebih tinggi daripada peningkatan kemampuan

pemodelan matematika siswa SMP/MTs yang digjarkan dengan non model PBL.

C. Pembahasan Kemampuan Pemodelan Matematika

Pada pembahasan sebelumnya, telah dilakukan analisis data dari data pre-
test dan post-test siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol di MTsS Lam Ujong.
Daam pendlitian ini yang menjadi kelas eksperimen adalah kelas VI, dengan
jumlah siswa sebanyak 20 orang dan yang menjadi kelas kontrol adalah kelas
VIll3 dengan jumlah siswa sebanyak 20 orang. Pendlitian ini bertujuan untuk
melihat sgjauh mana peningkatan kemampuan pemodelan matematika siswa, dan

mengetahui  peningkatan kemampuan pemodelan matematika pada kelas
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eksperimen yang diberikan perlakuan dengan model pembelgjaran PBL dengan
peningkatan kemampuan pemodelan matematika siswa pada kelas kontrol yang
diberikan perlakuan dengan non model PBL.

Untuk mencapal tujuan penelitian tersebut, peneliti melakukan penelitian
yang diawali dengan pemberian pre-test pada kelas eksperimen dan kelas kontral.
Tes yang diberikan merupakan tes tulis dalam bentuk essay dengan 2 soa yang
berupa masalah kontekstual dari materi SPLDV.

Data hasil kemampuan pemodelan matematika siswa diperoleh dari hasil
tes. Adapun rata-rata hasil kemampuan pemodelan matematika siswa setelah
dilakukannya analisis data adalah sebagai berikut:

Tabel 4.29 Hasil Kemampuan Pemodelan M atematika
Kelas Jumlah Siswa | Skor Maks | Skor Min | Rata-rata(x)
Eksperimen 20 42 27,47 33,0135

Kontrol 20 32,4 20,78 25,358
Sumber: Hasil Pengolahan Data

Berdasarkan tabel 4.29 di atas, dapat dilihat bahwa nila rata-rata yang
diperoleh siswa pada kelas eksperimen yaitu 33,0135 dengan skor maksimal 42
lebih tinggi daripada nilai rata-rata yang diperoleh siswa pada kelas kontrol yaitu
25,358 dengan skor maksimal 32,4.

Adapun hasil pretest untuk kelas ekperimen dapat dilihat pada gambar

berikut:
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Gambar 4.1 Lembar Jawaban Pre-Test Kemampuan Pemodelan Matematika
Siswa Kelas Eksperimen

Berdasarkan gambar di atas dapat dilihat bahwa untuk indikator memahami
masalah pada soal 1 dan 2 siswa sudah menuliskan dengan lengkap dan jelas
sehingga mendapatkan nilai 3 untuk ke dua soalnya. Kemudian untuk indikator ke
2 yaitu membangun model matematika dengan menggunakan model nyata pada
soa 1 siswa sudah dapat membuat model matematika dengan benar sedangkan
pada soa 2 siswa sudah membangun model matematika berdasarkan soal, namun
model matematika yang dibangun salah atau tidak merepresentasikan masalah

yang diberikan sehingga nilai yang diperoleh untuk soa 1 adalah 3 dan untuk soa
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2 adalah 2. Selanjutnya untuk indikator ke 3 yaitu menjawab pertanyaan
matematika dengan menggunakan model matematika yang dibentuk pada soal 1
terlihat bahwa siswa mulai menyelesaikan model matematika yang dibentuk tetapi
penyelesaian yang dibuat adalah salah sedangkan pada soal 2 sama sekali tidak
diselesakian sehigga yang nilai di peroleh untuk indikator 3 pada soal 1 adalah 1
dan untuk soal 2 adalah 0. Untuk indikator 4 yaitu menginterpretasikan hasil
matematika yang diperoleh di dunia nyata pada soal 1 siswa membuat kesimpulan
namun salah sehingga nilai yang diperoleh 1 dan untuk soal 2 sama sekali tidak
ada jawaban dan mendapat nilai 0. Kemudia indikator 5 yaitu memvalidasi solusi
siswa tersebut sama sekali tidak menyel esaikannya sehingga nilai yang di peroleh
untuk indikator tersebut pada soa 1 dan 2 adalah 0. Jumlah nilai didapat oleh
siswa tersebut pada pre-test adalah 13 dalam skala ordinal.

Setelah melakukan pre-test pada siswa kelas eksperimen tahap selanjutnya
adal ah proses pembelgjaran dengan menerapkan model PBL pada materi SPLDV.
Salama proses pembelgaran selain mengarahkan siswa dan membimbing siswa
dalam menyelesaikan masalah- masalah kontestual siswa juga dibimbing untuk
menyelesailkan masalah-masalah kontekstual secara berkelompok yaitu dengan
mengerjakan LKPD.

Tahap selanjutnya adalah pemberian post-test pada kelas eksperimen. Post-
test bertujuan untuk melihat perkembangan peningkatan kemampuan pemodelan
matematika siswa pada kelas eksperimen setelah diberikan perlakuan selama

proses pembelgaran dengan model PBL selama proses pembelgjaran. Tidak
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berbeda dengan pre-test, post-test yang diberikan juga berupa soal essay yang
terdiri dari 2 soal yaitu masalah kontekstual pada materi SPLDV.
Adapun hasil post-test salah satu siswa kelas eksperimen dapat dilihat pada

gambar berikut:
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Gambar 4.2 Lembar Jawaban Post-Test Kemampuan Pemodelan Matematika
Siswa Kelas Eksperimen

Berdasarkan gambar 4.2 dapat dilihat bahwa pada indikator 1 yaitu
memahami masalah pada soal 1 dan 2 siswa sudah menuliskan dengan lengkap
dan jelas sehingga memperoleh nilai maksimal yaitu 3. Kemudian untuk indikator
ke 2 yaitu membangun model matematika dengan menggunakan model nyata
pada soa 1 dan soal 2 siswa sudah mampu membangun model matematika
berdasarkan soal sehingga moel matematika yang dibuat sudah merepresentasikan
masal ah yang diberikan dan memperoleh nilai 3 untuk kedua soalnya. Selanjutnya
untuk indikator ke 3 yatu menjawab pertanyaan matematika dengan
menggunakan model matematika yang dibentuk pada soa 1 dan 2 terlihat bahwa
siswa dapat menyelesaikan sesuai prosedur penyelesain SPLDV dan memperoleh
hasil yang benar sehingga mendapat nilai maksimal yaitu 3. Untuk indikator 4

yaitu menginterpretasikan hasil matematika yang diperoleh ke situasi nyata yaitu
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di mana setelah siswa memperoleh hasil dari penyelesain, hasil tersebut di
interpretasikan kembali ke dalam situasi nyata atau membuat kesimpulan, pada
gambar di atas dapat dilihat bahwa untuk soal 1 siswa mampu
menginterpretasikan kembali ke dalam dunia nyata dengan membuat kesimpulan
dengan tepat dan benar, namun pada soa kedua siswa keliru dalam menuliskan
variabel yang telah digunakan sebelumnya sehingga nilai yang diperoleh untuk
soal 1 adalah 3 dan nilai untuk soa 2 adalah 2. Dan untuk indikator 5 yaitu
memvalidasi solusi dapat dilihat bahwa pada soal 1 siswa tersebut dapat
memvalidasi kebenaran solusi yang diperoleh yaitu dengan membuktikan kembali
model matematika yang telah dibuat sebelumnya dengan solusi yang diperoleh
dan terbukti benar, sedangkan pada soa 2 siswatidak selesai dalam membuktikan
model yang digunakan, sehingga nilai yang di peroleh untuk soal 1 adalah 3 dan
untuk soal 2 adalah 1. Jumlah nilai didapat oleh siswa tersebut pada post-test
adalah 27 dalam skala ordina. Sehingga secara keseluruhan dapat dilihat bahwa
siswa mengalami peningkatan dalam menyelesaikan post-test setelah proses
pembelgaran dengan tingkat efektivitas tinggi setelah diolah dengan
menggunakan N-Gain.

Dari pembahasan di atas menunjukkan bahwa pembelgaran dengan
menggunakan model PBL sangat baik digunakan untuk meningkatkan
kemampuan pemodelan matematika siswa dalam menyelesaikan masalah salah
satunya menyel esaikan masal ah kontekstual pada materi SPLDV. Ini dapat di lihat
dari sintaks model PBL yang dilakukan oleh guru dalam proses pembelgaran.

Seperti yang telah dijelaskan sebelumnya bahwa model PBL mempunyai 5 fase
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yang ternyata dapat membantu siswa untuk lebih meningkatkan kemampuan
pemodelan matematika .

Pada fase orientasi siswa terhadap masalah guru memperkenalkan atau
memberikan siswa beberapa masalah dan mengarahkan kepada siswa untuk
melakukan penyelidikan terhadap suatu masalah agar siswa tahu bagaimana cara
menyajikan masalah pada suatu materi.

Fase mengorganisasi siswa untuk belgjar, pada fase ini guru membimbing
siswa untuk menyelesaikan masalah dalam kelompok yang bervariasi, ini dapat
membantu siswa untuk saling bertukar informasi dan pendapat dengan sesama
teman kelompoknya baik ketika dalam membuat model dan penyelesaian masalah
lainnya.

Pada fase membimbing penyelidikan individu ini guru membimbing siswa
untuk menyel esaikan masalah berdasarkan informasi yang diperoleh.

Pada fase mengembangkan dan menyajikan hasil karya guru membimbing
siswa mengembangkan hasil karyanya dari apa yang dikerjakan dan didiskusikan
bersama kel ompoknya untuk dipresentasikan.

Fase menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah, pada fase
ini guru membantu siswa untuk menganalis dan mengevaluas kembali proses
pemecahan masalah yang telah dikerjakan agar siswa tahu bagaimana proses
pemecahan suatu permasalahan yang tepat dan benar. Sementara itu siswa
menyusun kembali hasil pemikiran dan kegiatan yang dilalui pada setiap tahap

penyel esaian masal ah.
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Hal ini juga sudah dibuktikan pada pembahasan sebelumnya pada pengujian

hipotisis 1 di mana diperoleh nilai ty;, = 19,01 dan nilai t;, =1,73,
dengan kriteria pengujian tolak H;; jikaty;,; =t;  danterimaH; dalam hal
lainnya. Kareana nilai &, =1901 dant;, = 1,73 maka ty; =1t

sehingga tolak H; dan terima H,. Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa
penerapan model PBL dapat meningkatkan kemampuan pemodelan matematika
siswaSMP/MTs.

Hasil penelitian ini sgalan dengan hasil penelitian Yunin Nunun Nafiah,
dalam penelitiannya diperoleh kessmpulan bahwa penerapan model PBL dapat
meningkatkan keterampilan berpikir kritis dan hasil belgjar siswa.>* Dapat dilihat
bahwa dengan menerapkan model PBL tidak hanya dapat meningkatkan
kemampuan pemodelan matematika siswa sga akan tetapi juga dapat
meningkatkan keterampilan berpikir kritis dan hasil belgjar siswa.

Kemudian hasil penelitian Pitriani yang mengatakan bahwa dengan
pembelgaran Realistic Mathematics Education (RME) dapat meningkatkan
kemampuan pemodelan matematika siswa > Persamaan dengan penelitian adalah
pada variabel terikatnya yaitu kemampuan pemodelan matematika. Ini dapat

menjadi informasi bahwa untuk meningkatkan kemampuan pemodelan

*yunin Nunun Nafiah, “Penerapan Model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL)
untuk Meningkatkan Keterampilan Berpikir Kritis dan Hasil Belajar Siswa”. Jurnal Pendidikan
Vokasi, Vol 4, Nomor 1, 2014, h. 141. Diakses pada tanggal 6 Desember 2018 dari situs:
https://journal .uny.ac.id/index.php/j pv/article/view/2540.

*pitriani, “Kemampuan Pemodelan Matematika dalam Realistic Mathematics Education
(RME)”, Jurnal Edukasi & Sains Matematika. Vol. 2, ISSN: 2460-8964, 2006, h. 76. Diakses pada
tanggal 5 April 2018 dari situs: http://journal.uniku.ac.id/index.php/JESMath/arti cle/view/282/221.
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matematika siswa tidak hanya dengan menerapkan model PBL akan tetapi juga
dapat dilakukan dengan pembelgjaran RME.

Hasil penelitian Parlaungan juga mengatakan bahwa kemampuan pemodelan
matematika dapat berkembang apabila dalam pembelgaran diarahkan dan
disgjikan masalah dalam bentuk kontekstual. Hal ini dapat difasilitasi oleh model
PBL. Di mana salah satu syarat dari masalah yang diberikan dalam model PBL
adalah masal ah yang berkaitan dengan dunia nyata atau kontekstual.>

Tidak berbeda dengan kelas eksperimen, pada kelas kontrol juga diberikan
pre-test dan post-test yang sama akan tetapi yang menjadi perbedaan nya adalah
pada kelas kontrol selama proses pembelgjaran diberikan perlakuan dengan non
model PBL.

Adapun hasil pretest salah satu siswa kelas kontrol dapat dilihat pada

gambar berikut:

**parlaungan, Pemodelan Matematika untuk Peningkatkan Bermatematika Siswa Sekolah
Menengah Atas (SMA), (Medan: Universitas Sumatera Utara, 2008), h. 69. Diakses pada tanggal 4
Desember 2018 dari situs: http://repository.usu.ac.id/hendl e/123456789/60607show=full.
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Gambar 4.3 Lembar Jawaban Pre-Test Kemampuan Pemodelan Matematika
Siswa Kelas Kontrol

Berdasarkan gambar di atas dapat dilihat bahwa untuk indikator memahami
masalah pada soa 1 siswa menuliskan informasi yang diperoleh dengan lengkap
dan benar sedangkan pada soa 2 siswa menuliskan informasi yang diperoleh pada
soa namun tidak lengkap sehingga nilai yang diperoleh untuk soal 1 adalah 3 dan
untuk soal 2 adalah 2. Kemudian untuk indikator ke 2 yaitu membangun model
matematika dengan menggunakan model nyata pada soa 1 siswa dapat
membangun model matematika sesuai dengan masalah namun masih ada sedikit
kesalahan, sementara pada soa 2 siswa sudah menuliskan model matematika
berdasarkan soal, namun model matematika yang dibangun salah atau tidak
merepresentasikan masalah yang diberikan sehingga nilai yang didapat untuk soal

1 adalah 2 dan untuk soal 2 adalah 1. Selanjutnya untuk indikator ke 3 yaitu
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menjawab pertanyaan matematika dengan menggunakan model matematika yang
dibentuk, pada soal 1 siswa menyelesailkan masalah dan memperoleh hasil yang
benar namun proses penyelesaian SPLDV yang digunakan salah, sementara pada
soal 2 siswa menuliskan penyelesaian akan tetapi salah, sehingga nilai yang
diperoleh untuk soal 1 adalah 2 dan untuk soal 2 adalah 1. Sedangkan untuk
indikator 4 yaitu menginterpretasikan hasil matematika yang diperoleh di dunia
nyata dan indikator 5 yaitu memvalidasi solusi siswa tersebut sama sekali tidak
menyel esailkannya sehingga nilai yang diperoleh untuk kedua indikator tersebut
pada soal 1 dan 2 adalah 0. Jumlah nilai didapat oleh siswa tersebut pada pre-test
adalah 11 dalam skala ordinal.

Kemudian setelah diberikan perlakuan dengan non model PBL, tahap
selanjutnya adalah pemberian post-test. Adapun hasil post-test salah satu siswa

kelas kontrol dapat dilihat pada gambar beriku:
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Gambar 44 Lembar Jawaban Post-Test Kemampuan Pemodel an Matematika Siswa
KelasKontrol

Berdasarkan hasil post-test salah satu siswa kelas kontrol pada gambar di
atas dapat dilihat bahwa untuk indikator memahami masalah pada soal 1 dan 2
siswa sudah menuliskan namun tidak lengkap, sehingga memperoleh nilai 2.
Kemudian untuk indikator ke 2 yaitu membangun model matematika dengan
menggunakan model nyata pada soa 1 siswa membangun model matematika
dengan benar, sedangkan pada soal 2 siswa menuliskan model matematika namun
sebagiannya salah, sehingga nilai yang diperoleh untuk indikator 2 pada soal 1
adalah 3 dan pada soal 2 adalah 2. Selanjutnya untuk indikator ke 3 yaitu
menjawab pertanyaan matematika dengan menggunakan model matematika yang
dibentuk, pada soal 1 dan 2 siswa menyel esaikan masalah sesuai dengan prosedur
penyelesaian SPLDV, tetapi hasil yang diperoleh salah sehingga nilai yang
didapat adalah 2. Kemudian indikator 4 vyaitu menginterpretasikan hasil

matematika yang diperoleh di dunia nyata, pada soa 1 siswa menuliskannya tetapi
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salah sementara pada soal 2 sama sekali tidak ada sehingga nilai yang didapat
adalah 2. Dan untuk indikator 5 yaitu memvalidas solusi siswa tersebut sama
sekali tidak menyelesaikannya sehingga nilai yang di peroleh untuk indikator
tersebut pada soal 1 dan 2 adalah 0. Jumlah nilai didapat oleh siswa tersebut pada
post-test adalah 16 dalam skala ordinal. Dapat dilihat bahwa siswa mengalami
peningkatan dalam menyelesaikan post-test setelah proses pembelgjaran akan
tetapi dengan tingkat efektivitas rendah setelah diolah dengan menggunakan N-
Gain.

Berdasakan pemaparan di atas dapat dilihat bahwa setelah diberikan post-
test pada kelas eksperimen dan kelas kontrol, bahwa peningkatan kemampuan
pemodelan siswa kelas eksperimen lebih tinggi daripada peningkatan kemampuan
pemodel an siswa pada kelas kontrol.

Kemudian pada pengujian hipotesis 2 juga sudah dibuktikan di mana setelah

perhitungan diperoleh nilai ty;, = 9,06 dannilai t;, = 1,70 dengan kriteria
pengujian tolak H; jika tp;, =t dan terima H; dalam ha lainnya
Kareana nilai t; =906 dan nila t, =170 maka ty; =t

sehingga tolak H; dan terima H;, oleh karena itu dapat dismpulkan bahwa
peningkatan kemampuan pemodelan matematika siswva SMP/MTs yang digjarkan
dengan menggunakan model PBL lebih tinggi daripada peningkatan kemampuan
pemodelan matematika siswa SMP/MTs yang digjarkan dengan non model PBL.
Hasil penelitian dari Nurul Fitri, dkk juga menunjukkan bahwa peningkatan
kemampuan representasi matematika siswa yang memperoleh pembelgaran

dengan model PBL lebih baik dari peningkatan kemampuan representasi
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matematis siswa yang memperolen pembelgaran secara konvensional.
Perbedaaan dengan penelitian ini adalah terletak pada variabel terikatnya yaitu
kemampuan representasi matematis siswa, sementara peneliti dalam penelitian ini
meneliti tentang kemampuan pemodelan matematika siswa. Akan tetapi alternatif
yang digunakan sama yaitu menggunakan model PBL dan setelah diterapkan
pembelgaran dengan model PBL ternyata lebih baik dari pada pembelgaran
konvensional >

Kemudian hasil penelitian Astri Hirda Yanti menunjukkan bahwa
kemampuan komunikas dan pemecahan masalah yang menggunakan model PBL
lebih baik daripada pembelgaran konvensional. Perbedaan penelitian terdapat
pada variabel terikat yaitu dalam penelitian Asria Hirda Yanti meneliti tentang
kemampuan komunikasi dan kemampuan pemecahan masalah siswa, sedangkan
penelitian ini meneliti tentang kemampuan pemodelan matematika siswa. Akan
tetapi aternatif yang digunakan sama yaitu menggunakan model PBL dan setelah
diterapkan pembelgjaran dengan model PBL ternyata lebih baik dari pada

pembelgjaran konvensional .*®

*Nurul Fitri, dkk, “Meningkatkan Kemampuan Representasi Matematis Siswa Melalui
Penerapan Model Problem Based learning”. Jurnal Didaktik Matematika, Vol. 4, No. 1, e-ISSN:
2548-8546, h. 66, 2017. Diakses pada tangga 6 Desember 2018 dari ditus:
http://jurnal .unsyiah.ac.id/DM ?article/view/6902.

*®Asria Hirda Yanti, “Penerapan Model Problem Based Learning (PBL) Terhadap
Kemampuan Komunikasi dan Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Siswa Sekolah
Menengah Pertama Lubuklinggau”. Jurnal Pendidikan Matematika Raflesia, Vol 2, Nomor 2, h.
128. 2017. Diakses pada  tangga 6 Desember 2018 dari situs:
http://ejournal .unip.ac.id/index.php/jpmr/article/view/3696.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil andlisis data yang telah dilakukan pada pembahasan
sebelumnya, dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Model PBL dapat meningkatkan kemampuan pemodelan matematika siswa

SMP/MTs.
2. Peningkatan kemampuan pemodelan matematika siswa SMP/MTs yang
digiarkan dengan menggunakan model PBL lebih tinggi daripada
peningkatan kemampuan pemodelan matematika siswva SMP/MTs yang

digjarkan dengan non model PBL.

B. Saran

1. Mengingat model pembelgaran PBL yang diterapkan pada siswakelas Vi,
MTsS Lam Ujong dapat meningkatkan kemampuan pemodelan matematika
siswa, diharapkan hasil penelitian ini bagi guru dapat digunakan sebagai
salah satu alternatif untuk menigkatkan kemampuan pemodelan matematika
siswa

2. Dikarenakan model pembelgjaran PBL membutuhkan waktu yang relatif
lama, sehingga diharapkan guru dapat mengelola waktu pembelgaran
dengan baik agar tidak muncul kejenuhan pada siswa.

3. Diharapkan kepada peneliti lainnya, yang ingin melakukan penelitian

dengan variabel yang sama, agar penelitian ini sekiranya dapat menjadi
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informasi  dan bahan masukan dalam usaha meningkatkan mutu

pembel gjaran matematika.
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Data Post-test Kemampuan Pemodelan M atematika K elas Eksperimen
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Lampiran 6

Data Pre-test Kemampuan Pemodelan Matematika Kelas Kontrol
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Data Post-test Kemampuan Pemodelan Matematika Kelas Kontrol
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Lampiran 7
Hasil N-Gain Kelas Eksperimen
- Nilai Nilai . .
No | KodeSiswa PreTest | Post-Test N-Gain Efektivitas
1 E-1 19,41 29,91 0,464807437 | SEDANG
2 E-2 17,71 33,75 0,660354055 | SEDANG
3 E-3 20,48 34,97 0,673327138 | SEDANG
4 E-4 21,92 33,11 0,557270916 | SEDANG
5 E-5 16,56 31,77 0,597877358 | SEDANG
6 E-6 18,05 34,04 0,667640919 | SEDANG
7 E-7 15,75 27,47 0,44647619 SEDANG
8 E-8 18,52 31,77 0,564310051 | SEDANG
9 E-9 22,73 36,48 0,713544369 TINGGI
10 E-10 17,37 30,38 0,528217621 | SEDANG
11 E-11 22,81 38,63 0,824387702 TINGGI
12 E-12 17,37 29,33 0,485586683 | SEDANG
13 E-13 17,03 31,31 0,571886264 | SEDANG
14 E-14 24,51 42 1 TINGGI
15 E-15 15,75 30,38 0,557333333 | SEDANG
16 E-16 23,88 37,41 0,746688742 TINGGI
17 E-17 20,48 35,55 0,70027881 SEDANG
18 E-18 19,33 29,74 0,459197177 | SEDANG
19 E-19 18,86 30,38 0,497839239 | SEDANG
20 E-20 17,03 31,89 0,595114137 | SEDANG
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Lampiran 8
Hasil N-Gain Kelas Kontrol
. Nilai Nilai . -
No | Kode Siswa PreTest | Post-Test N-Gain Efektivitas
1 K-1 19,33 23,57 0,187031319 RENDAH
2 K-2 16,9 25,53 0,343824701 SEDANG
3 K-3 20,95 26,37 0,257482185 RENDAH
4 K-4 19,9 28,18 0,374660633 SEDANG
5 K-5 22,06 25 0,147442327 RENDAH
6 K-6 19,33 22,27 0,129686811 RENDAH
7 K-7 20 32,4 0,563636364 SEDANG
8 K-8 18,52 24,48 0,253833049 RENDAH
9 K-9 21,05 26,8 0,274463007 RENDAH
10 K-10 15,75 20,78 0,191619048 RENDAH
11 K-11 16,9 22,82 0,235856574 RENDAH
12 K-12 19,9 28,84 0,404524887 SEDANG
13 K-13 22,87 26,92 0,211709357 RENDAH
14 K-14 18,05 24,05 0,250521921 RENDAH
15 K-15 18,52 26,09 0,322402044 SEDANG
16 K-16 17,03 24,62 0,303964758 SEDANG
17 K-17 18,05 25,14 0,296033403 RENDAH
18 K-18 20,48 23,39 0,135223048 RENDAH
19 K-19 23,11 27,35 0,224457385 RENDAH
20 K-20 21,05 22,56 0,072076372 RENDAH
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP KELAS EKSPERIMEN)

Sekolah : MTsSLam Ujong

Mata Pelajaran . Matematika

K elas/Semester . VII-1UGanjil

Materi Pokok . SPLDV

Tahun Pelgjaran : 2018/2019

Alokas Waktu : 8x4 menit (3 x pertemuan)

A. Kompetensi Inti

Kl1
Kl 2

K1 3

Kl 4

Menghargai dan menghayati gjaran agama yang dianutnya.

Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli
(toleransi, gotong royong), santun, percaya diri dalam berinteraksi
secara efektif dengan lingkungan sosial dan aam dalam jangkauan
pergaulan dan keberadaannya.

Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural)
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan,
teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata.
Mencoba, mengolah, dan menygi dalam ranah konkret
(menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat)
dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, menggambar,
dan mengarang) sesuai dengan yang dipelgari di sekolah dan
sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori.

B. Kompetens Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetens (I1PK)

NO Kompetens Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi
(KD) (IPK)
1 35 Menjelaskan  sistem | 3.5.7 Menjelaskan definisi persamaan linear
persamaan linear dua duavariabel.
variabel dan | 3.5.8 Menjelaskan definisi sistem
penyelesaiannya yang persamaan linear dua variabel.
dihubungkan dengan | 3.5.9 Membuat model matematika yang
masal ah kontekstual. berkaitan dengan persamaan linear
dua variabel

3.5.10 Menentukan himpunan selesaian
sistem persamaan linear dua variabel
dengan metode subtitusi.

3.5.11 Menentukan himpunan selesaian
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NO Kompetens Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi
(KD) (IPK)
sistem persamaan linear dua variabel
dengan metode eliminasi.

3.5.12 Menentukan  himpunan selesaian
sistem persamaan linear dua variabel
dengan metode gabungan.

2 | 45 Menyelesaikan 4.5.5 Menyelesailkan himpunan selesaian
masalah yang persamaan linear dua variabel.
berkaitan dengan | 4.5.6 Menyelesaikan himpunan selesaian
sistem persamaan sistem persamaan linear dua variabel
linear dua variabel dengan metode subtitusi.

4.5.7 Menyelesaikan himpunan selesaian
sistem persamaan linear dua variabel
dengan metode eliminasi.

4.5.8 Menyelesaikan himpunan selesaian
sistem persamaan linear dua variabel
dengan metode gabungan.

C. Tujuan Pembelajaran

Melalui proses kegiatan mengamati, menanya, mengumpulkan

informasi, menalar dan mengkomunikasikan hasil mengolah informasi
dalam penugasan individu dan kelompok, siswa diharapkan dapat :

1.

Pertemuan ke-1

1. Menjelaskan definisi persamaan linear dua variabel.

2. Menjelaskan definisi sistem persamaan linear dua variabel.

3. mermbuat model matematika yang berkaitan dengan persamaan linear
duavariabel

4. Menentukan himpunan selesaian persamaan linear dua variabel.

5. Menyelesalkan masalah kontekstual yang berkaitan dengan sistem
persamaan linear dua variabel.

Pertemuan ke-2

1. Menentukan himpunan selesaian sistem persamaan linear dua variabel
dengan metode subtitusi.

2. Menyelesailkan himpunan selesaian sistem persamaan linear dua
variabel dengan metode subtitusi.

Pertemuan ke-3

1. Menentukan himpunan selesaian sistem persamaan linear dua variabel
dengan metode eliminasi.
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Menyelesalkan himpunan selesaian sistem persamaan linear dua
variabel dengan metode eliminasi.

2. Menentukan himpunan selesaian sistem persamaan linear dua variabel
dengan metode gabungan

3. Menyelesailkan himpunan selesaian sistem persamaan linear dua
variabel dengan metode gabungan.

D. Materi Pembelajaran

1. Fakta
a. Persamaan linear dua variabel
Sistem persamaan linear dua variabel
Konstanta
Variabel
Koefisien
. Himpunan penyelesaian
2. Konsep
a. Persamaan linear dua variabel adalah persamaan yang didefinisikan
sebaga @ +b = dengan w, b, HKdan w b #0, x dany
adalah variabel, u dan b adalah koefisien, dan ¢ adalah konstanta.
b. Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV) adalah suatu
sistem persamaan dengan bentuk umum sebgai berikut:

-0 o0 o

a +b =v¢
p tq =71
c. Penyelesaian SPLDV dapat diselesaikan dengan beberapa cara

berikut:
1) Metode subtitusi
Metode subtitus adalah memasukkan variabel pertama pada
persamaan pertama ke variabel kedua pada persamaan kedua.
2) Metode eliminasi
Metode eliminasi adalah menghilangkan satu variabel sehingga
diperoleh nilai variabel lain.
3) Metode gabungan
Metode gabungan adalah penerapan metode subtitusi dan metode
eliminas secara bersamaan.
3. Prinsip
a. Menentukan himpunan selesaian dari persamaan linear dua variabel.
b. Menentukan himpunan selesaian dari SPLDV.
4. Prosedur
a. Langkah-langkah menyelesaikan persamaan linear dua variabel
b. Langkah-langkah menyelesaiakan SPLDV
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E. Strategi Pembelajaran

Pendekatan Pembelgaran  : Saintifik (Scientific).
Model Pembelgjaran :  Problem Based Learning (PBL).
Metode Pembel gjaran . Diskusi, tanya-jawab dan penugasan.

F. Media, Bahan dan Sumber Pembelajaran
1. Media : LKPD dan slide PPT
2. Alat dan Bahan : Papan tulis, infokus, |aptop, spidol
3. Sumber Pembelgjaran
a. Kementrian Pendidikan. 2014. Buku Guru, Matematika untuk
SMIP/MTs Kelas VI Kurikulum 2013 (edisi revisi). Jakarta: Pusat
Kurikulum dan Pembukuan, Baligbang, Kemdikbud.
b. Kementrian Pendidikan. 2014. Buku Siswa, Matematika untuk
SMP/MTs Kelas VIII Semester | Kurikulum 2013 (edisi revisi).
Jakartas  Pusat Kurikulum dan Pembukuan, Baligbang,
Kemdikbud.
c. Abdur Rahman As’ari, dkk. 2016. SMP/MTsN kelas VIII semester
1 edis revisi 2016. Jakarta: Pusat kurikulum dan pembukuan,
Balitbang. Kemdikbud.
G. Kegiatan Pembelajaran
1. Pertemuanke-l:3x4 m
No | Kegiatan Fase PBL Deskripsi kegiatan Alokasi
waktu
1 | Kegiatan Pendahuluan +10
Awal 1. Guru membuka pelgaran | menit

dengan salam pembuka.

2. Guru menanyakan kabar
sswa dan kesigpan siswa
untuk memulai pelgjaran.

3. Guru meminta siswa untuk
berdo’a terlebih  dahuu
sebelum pembelgjaran
dimulai.

4. Guru memeriksa kehadiran
siswa sebagai sikap
disiplin.
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No | Kegiatan Fase PBL Deskripsi kegiatan Alokasi
waktu

5. Guru menyampai kan

tujuan/manfaat dari

pembelgaran yang akan
dicapai.

Apersepsi:

6.

Dengan tanya-jawab guru
menggali pengetahuan siswa
tentang  materi sistem
persamaan  linear  satu
variabel yang pernah
dipelgari sebelumnya.
Contoh pertanyaan:

1) Apakah definisi
variabel?
2. Bagaimana contoh

persamaan linear satu
variabel?

3. Jika suatu persamaan
2x +6 =12, manakah
yang merupakan
koefisien, konstanta dan
variabel pada persamaan
tersebut?

Motivasi:

7.

Memotivasi siswa dengan
cara memaparkan manfaat
dari mempelgari materi
PLDV dan mencerita
masal ah-masal ah

dikehidupan sehari-hari
yang berkaitan dengan
materi agar siswa lebih
bersemangat untuk belajar
seperti contoh berikut: Ani
diminta tolong oleh ibunya
untuk membeli 3 sabun
mandi dan 2 shampo dengan
harga Rp.31.000 ke
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No

Kegiatan

Fase PBL

Deskripsi kegiatan

Alokasi
waktu

minimarket di  seberang
rumahnya. Bagaimana
caranya agar kita
mengetahui  berapa harga
satu sabun mandi dan satu
shampo tersebut? Nah, untuk
mengetahui  berapa harga
satuan dari sabun mandi dan
shampo tersebut kita perlu
mempelgari materi PLDV
terlebih dahulu untuk
memudahkan dalam
menyelesaikan SPLDV pada
materi selanjutnya.

Guru menyampaikan kepada
siswa tujuan pembelgaran
hari ini.

Guru menyampaikan
langkah-langkah
pembelgaran yang akan
diterapkan dalam
pembelgaran PBL.

Kegiatan
inti

Orientas siswa
terhadap masalah

Mengamati:

1.

Guru menggukan sebuah
masalah dan meminta siswa
untuk mencermati/mengamati
dan mengemukakan ide/teori
untuk dapat menyelesaikan

masal ah tersebut.

Menanya:

2. Siswa diarahkan  untuk
mengaj ukan pertanyaan
berdasarkan pengamatan yang
dilakukan.

3. Apabila proses bertanya

siswa kurang lancar, guru

+ 100
menit
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No

Kegiatan

Fase PBL

Deskripsi kegiatan

Alokasi
waktu

mel ontarkan pertamyaan

penuntun/pemancing secara

bertahap.

Contoh pertanyaan

pemanci ng/penuntun:

1) Setlah membaca dan
mencermati
permasalahan, apa yang
kalian pikirkan?

2) Apa sga yang diketahui
dan ditanya pada masalah
tersebut?

Mengorganisasikan
siswauntuk belagjar

Guru memberikan
infformasi  singkat tentang
tugas yang akan dikerjakan
secara berkelompok.

Guru membagi siswa ke
dalam beberapa kelompok
yang bervariasi yang
beranggotakan 4-5 siswa.
Setiap kelompok mendapat
kan permasalahan yang
diberikan oleh guru vyaitu
berupa LKPD-1 untuk
diselesaikan.

Membimbing
penyelidikan
individual maupun
kelompok

Menggali informasi:

7.

Siswa dalam Setiap
kelompok diarahkan untuk
menyel esaikan permasalahan
yang terdapat pada LKPD-1
guna mendapatkan informasi
mengenai masalah itu seperti
apa dan bagaimana
pemecahannya.

M enalar/mencoba:

8.

Siswa dalam kelompok
diminta untuk menganalisis
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No

Kegiatan

Fase PBL

Deskripsi kegiatan

Alokasi
waktu

10.

kemudian menghubungkan
pengetahuan sebelumnya
untuk menyel esaikan
masal ah.

Siswa berdiskusi  untuk
memahami dan
menyel esaikan permasal ahan
dalam LKPD-1.

Siswa menyelidiki apakah
hasil jawaban yang diperoleh
sudah tepat.

M engembangkan
dan menyajikan
hasil karya

Menkomunikasikan:

11.

12.

Siswa diarahkan  untuk
membuat  laporan  hasil
diskusi dengan teliti dan
kerjasama.

Perwakilan dari setiap
kelompok mempresentasikan

hasil diskusi kerja
kelompoknya.
Menganalisis & |13.Siswa yang lain diminta
mengevaluasi untuk  responsif dan
proses pemecahan memberikan tanggapan

masalah

14.

15.

16.

secara kritis tentang laporan
diskuss yang disampaikan
serta  menunjukkan  sikap
sopan, percaya diri dan ingin
tahu.

Guru  membantu  sSiswa
menganalisis dan
mengevaluasi proses berpikir
mereka dalam menyelesaikan
masal ah yang telah
dikerjakan.

Siswa menyusun kembali
hasil pemikiran dan kegiatan
yang dilalui pada setiap tahap
penyelesaian masalah

Semua hasil diskusi
kelompok dikumpulkan oleh
guru.
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No

Kegiatan Fase PBL

Deskripsi kegiatan

Alokasi
waktu

Kegiatan
Akhir

Penutup

1. Siswa secara bersama-sama
membuat rangkuman
tentang materi yang telah
dipelgari.

2. Apabila kesmpulan yang
diberikan oleh siswa belum
tepat maka guru
memperbaikinya atau
menyimpulkan kembali, tapi
guru tetap menyampaikan
kesimpulan akhir walaupun
kesimpulan yang diberikan
oleh peserta didik sudah

tepat.
Refleksi:
3. Guru memberikan refleksi

dengan memberikan
kesempatan kepada siswa
untuk bertanya tentang hal
yang belum dimengerti dari
materi yang telah dipelgari.

4. Guru berpesan kepada siswa
untuk mengulang materi hari
ini dan mempelgari materi
untuk pertemuan selanjutnya
di rumah.

5. Guru
pembelgjaran
mengucapkan salam.

mengakhiri
dengan

+ 10
menit

2. Pertemuanke2: 2x4 m

No

Kegiatan Fase PBL

Deskripsi kegiatan

Alokasi
waktu

Kegiatan
Awadl

Pendahuluan

1. Guru membuka pelgaran
dengan salam pembuka.

2. Guru menanyakan kabar

+ 10
menit
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No

Kegiatan

Fase PBL

Deskripsi kegiatan

Alokasi
waktu

sswa dan kesigpan siswa
untuk memulai pelgjaran.
Guru meminta siswa untuk
berdo’a sebelum
pembelgaran dimulai.

Guru memeriksa  kehadiran
siswa sebagal sikap
disiplin.

Guru nenyampaikan
tujuan/manfaat dari
pembelgaran yang akan
dicapai.

Apersepsi:

6.

Dengan tanya-jawab guru
kembali menggali
pengetahuan siswa tentang
materi yang telah dipelgari
pada pertemuan sebelumnya
sebagal  prasyarat  untuk
materi SPLDV menggunakan
metode subtitusi.

Motivasi:

7.

Memotivas siswa dengan
cara memaparkan manfaat
dari mempelgari materi
SPLDV dan  mencerita
masal ah-masal ah
dikehidupan sehari-hari.
Guru menyampaikan kepada
siswa tujuan pembelgaran
hari ini.

Guru menyampaikan
langkah-langkah
pembelgaran yang akan
diterapkan dalam
pembelgjaran PBL.

Kegiatan
inti

Orientas siswa
terhadap masalah

Mengamati:

1

Guru mengaukan sebuah
masalah dan meminta siswa
untuk mencermati/mengamati
dan mengemukakan ide/teori
untuk dapat menyelesaikan
masal ah tersebut.

+ 60
menit
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No

Kegiatan

Fase PBL

Deskripsi kegiatan

Alokasi
waktu

Perhatikan percakapan antara

Rimadan Irwan berikut ini.

Rima: “Selisih umur kita 7
tahun, Wan.”

Irwan : * lya, kak. Umur kak
Rima ditambah 3 kali
umur ku samadengan
31 tahun.”

Tahukah kamu berapa umur

Rima?

Berapa umur Irwan?

M enanya:

2.

Siswa  diarahkan  untuk
mengaj ukan pertanyaan
berdasarkan pengamatan yang
dilakukan.

Apabila proses bertanya

siswa kurang lancar, guru

melontarkan pertanyaan
penuntun/pemancing secara
bertahap.

Contoh pertanyaan

pemanci ng/penuntun:

1) Setedlah membaca dan
mencermati
permasalahan, apa yang
kalian pikirkan?

2) Apa sgja yang diketahui
dan ditanya  pada
masalah tersebut?

Mengorganisasikan
siswa untuk belgjar

Guru memberikan
informasi  singkat tentang
tugas yang akan dikerjakan
secara berkelompok.

Guru membagi siswa ke
dalam beberapa kelompok
yang bervarias yang
beranggotakan 4-5 siswa.
Setiap kelompok mendapat
kan permasalahan yang
diberikan oleh guru vyaitu
berupa LKPD-2  untuk
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No

Kegiatan

Fase PBL

Deskripsi kegiatan

Alokasi
waktu

diselesaikan.

M embimbing
penyelidikan
individual maupun
kelompok

Menggali informasi:

7. Siswa dalam setiap
kelompok diarahkan untuk
menyel esaikan permasalahan
yang terdapat pada LKPD-2
guna mendapatkan informasi
mengenai masalah itu seperti
apa dan bagaimana
pemecahannya.

M enalar/mencoba:

8. Siswa dalam kelompok
diminta untuk menganalisis
kemudian menghubungkan
pengetahuan sebelumnya
untuk menyel esaikan
masal ah.

9. Siswa berdiskus  untuk
memahami dan
menyel esaikan permasalahan
dalam LKPD-2.

10. Siswa menyelidiki apakah
hasi| jawaban yang diperoleh
sudah tepat.

Mengembangkan
dan menyajikan
hasil karya

Menkomunikasikan:

11. Siswa diarahkan  untuk
membuat  laporan  hasil
diskus dengan teliti dan
kerjasama.

12. Perwakilan dari setiap
kelompok mempresentasikan

hasil diskusi kerja
kel ompoknya.
Menganalisis & |13.Siswa yang lain diminta
mengevaluasi untuk  responsif dan
memberikan tanggapan

proses pemecahan
masalah

secara kritis tentang laporan
diskus yang disampaikan
serta  menunjukkan sikap
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No

Kegiatan

Fase PBL

Deskripsi kegiatan

Alokasi
waktu

14.

15.

16.

sopan, percaya diri dan ingin
tahu.

Guru  membantu  Siswa
menganalisis dan
mengevaluasi proses berpikir
mereka dalam menyel esaikan
masalah yang telah
dikerjakan.

Siswa menyusun kembali
hasil pemikiran dan kegiatan
yang dilalui pada setiap tahap
penyelesaian masalah

Semua hasil diskusi
kelompok dikumpulkan oleh
guru.

Kegiatan
Akhir

Penutup

1

Siswa secara bersama-sama
membuat rangkuman
tentang materi yang telah
dipelgari.

Apabila kesmpulan yang
diberikan oleh siswa belum
tepat maka guru
memperbaikinya atau
menyimpulkan kembali, tapi
guru tetap menyampaikan
kesimpulan akhir walaupun
kesimpulan yang diberikan
oleh peserta didik sudah
tepat.

Refleksi:

3.

Guru memberikan refleks
dengan memberikan
kesempatan kepada siswa
untuk bertanya tentang hal
yang belum dimengerti dari
materi yang telah dipelgjari.
Guru berpesan kepada siswa
untuk mengulang materi hari
ini dan mempelgari materi
untuk pertemuan selanjutnya
di rumah.

+ 10
menit
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No

Kegiatan

Fase PBL

Deskripsi kegiatan

Alokasi
waktu

5.

Guru mengakhiri
pembelgjaran dengan
mengucapkan salam.

3. Pertemuanke-3: 3 x4 m

NO

Kegiatan

Fase PBL

Deskripsi kegiatan

Alokasi
waktu

Kegiatan
Awadl

Pendahuluan

1

2.

Guru membuka pelgaran
dengan salam pembuka.
Guru menanyakan kabar
sswa dan kesigpan siswa
untuk memulai pelgjaran.
Guru meminta siswa untuk
berdo’a sebelum
pembelgjaran dimulai.

Guru memeriksa kehadiran
siswa sebagai sikap
disiplin.

Guru nenyampaikan
tujuan/manfaat dari
pembelgaran yang akan
dicapai.

Apersepsi:

6.

Dengan tanya-jawab guru
kembali menggali
pengetahuan siswa tentang
materi yang telah dipelgari
pada pertemuan sebelumnya
sebagal  prasyarat  untuk
materi SPLDV menggunakan
metode eliminasi dan metode
gabungan.

Motivasi:

7.

Memotivasi siswa dengan
cara memaparkan manfaat
dari mempelgari materi
SPLDV dan  mencerita
masal ah-masal ah
dikehidupan sehari-hari.
Guru menyampaikan kepada

+ 10
menit
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NO | Kegiatan Fase PBL Deskripsi kegiatan Alokasi
waktu
siswa tujuan pembelgaran
hari ini.
9. Guru menyampaikan
langkah-langkah
pembelgaran yang akan
diterapkan dalam
pembelgjaran PBL.
2 | Kegiatan | Orientasi siswa | Mengamati: + 100
inti terhadap masalah |1. Guru menggukan sebuah | menit

masalah dan meminta siswa
untuk mencermati/mengamati
dan mengemukakan ide/teori
untuk dapat menyelesaikan
masal ah tersebut.

Menanya:

2.

Siswa  diarahkan  untuk
mengaj ukan pertanyaan
berdasarkan pengamatan yang
dilakukan.

Apabila proses bertanya

siswa kurang lancar, guru

melontarkan pertamyaan
penuntun/pemancing secara
bertahap.

Contoh pertanyaan

pemanci ng/penuntun:

1) Setelah membaca dan
mencermati
permasalahan, apa yang
kalian pikirkan?

2) Apa sgja yang diketahui
dan ditanya pada
masalah tersebut?

Mengorganisasikan
siswa untuk belgjar

Guru memberikan informasi
singkat tentang tugas yang
akan dikerjakan  secara
berkel ompok.

Guru membagi siswa ke
dalam beberapa kelompok
yang bervariasi yang
beranggotakan 4-5 siswa.
Setiap kelompok mendapat
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NO

Kegiatan

Fase PBL

Deskripsi kegiatan

Alokasi
waktu

kan permasalahan yang
diberikan oleh guru yaitu
berupa LKPD-3  untuk
diselesaikan.

Membimbing
penyelidikan
individual maupun
kelompok

Menggali informasi:

7. Siswa dalam setiap
kelompok diarahkan untuk
menyel esaikan permasalahan
yang diberikan pada LKPD-
3 guna mendapatkan
informasi mengenai masalah
itu seperti apa dan bagaimana
pemecahannya.

M enalar/mencoba:

8. Siswa dalam kelompok
diminta untuk menganalisis
kemudian menghubungkan
pengetahuan sebelumnya
untuk menyelesaikan soal.

9. Siswa berdiskusi  untuk
memahami dan
menyel esaikan permasalahan
dalam LKPD-3.

10. Siswa menyelidiki apakah
hasil jawaban yang diperoleh
sudah tepat.

Mengembangkan
dan menyajikan
hasi| karya

Menkomunikasikan:

11. Siswa diarahkan  untuk
membuat  laporan  hasil
diskus dengan teliti dan
kerjasama.

12. Perwakilan dari  setiap
kelompok mempresentasikan
hasil diskusi kerja
kel ompoknya.
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NO

Kegiatan

Fase PBL

Deskripsi kegiatan

Alokasi
waktu

Mengandisis &
mengevaluasi
proses pemecahan
masalah

13.

14.

15.

16.

Siswa yang lan diminta
untuk  responsif dan
memberikan tanggapan
secara kritis tentang laporan
diskuss yang disampaikan
serta  menunjukkan  sikap
sopan, percaya diri dan ingin
tahu.

Guru  membantu  Siswa
menganalisis dan
mengevaluasi proses berpikir
mereka dalam menyel esaikan
masalah yang telah
dikerjakan.

Siswa menyusun kembali
hasil pemikiran dan kegiatan
yang dilalui pada setiap tahap
penyelesaian masalah

Semua hasil diskusi
kelompok di kumpulkan oleh
guru.

Kegiatan
Akhir

Penutup

1

Siswa secara bersama-sama
membuat rangkuman tentang
materi yang telah dipelgjari.
Apabila kesimpulan yang
diberikan oleh siswa belum
tepat maka guru
memperbaikinya atau
menyimpulkan kembali, tapi
guru tetap menyampaikan
kesimpulan akhir walaupun
kesimpulan yang diberikan
oleh peserta didik sudah
tepat.

Refleksi:

3.

Guru memberikan refleks
dengan memberikan
kesempatan kepada siswa
untuk bertanya tentang hal
yang belum dimengerti dari
materi yang telah dipelgari.

Guru berpesan kepada siswa

+ 10
menit
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NO

Kegiatan

Fase PBL

Deskripsi kegiatan

Alokasi
waktu

untuk mengulang materi hari
ini dan mempelgari materi
untuk pertemuan selanjutnya
di rumah.

. Guru mengakhiri

pembelgjaran dengan
mengucapkan salam.

H. Penilaian

Teknik penilaian: Testertulis

Bentuk insrtrumen: Uraian

Mengetahui,

Guru Matematika

Eli Rahmi, S. Pd.

NIP. 198205052007012031

Banda Aceh, 16 Oktober 2018

Pendliti

Adinda AmaliaSilmina
NIM. 140205048
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPPKELASKONTROL)
Sekolah : MTsSLam Ujong
Mata Pelajaran . Matematika
K elas/Semester . VI-2/Ganjil
Materi Pokok . SPLDV
Tahun Pelgjaran : 2018/2019
Alokas Waktu : 8x4 menit (3 x pertemuan)

. Kompetens Inti

Kl1
Kl 2

K1 3

Kl 4

Menghargai dan menghayati gjaran agama yang dianutnya.

Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli
(toleransi, gotong royong), santun, percaya diri dalam berinteraksi
secara efektif dengan lingkungan sosial dan aam dalam jangkauan
pergaulan dan keberadaannya.

Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural)
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan,
teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata.
Mencoba, mengolah, dan menygi dalam ranah konkret
(menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat)
dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, menggambar,
dan mengarang) sesuai dengan yang dipelgari di sekolah dan
sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori.

J. Kompetens Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetens (I PK)

NO Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi
(KD) (IPK)
1 3.6 Menjelaskan sistem 3.5.13 Menjelaskan definisi persamaan
persamaan linear dua linear dua variabel.
variabel dan 3.5.14 Menjelaskan definisi sistem
penyel esaiannya yang persamaan linear duavariabel.
dihubungkan dengan 3.5.15 Membuat model matematika yang
masalah kontekstual. berkaitan dengan persamaan linear
duavariabel
3.5.16 Menentukan himpunan selesaian
sistem persamaan linear dua variabel
dengan metode subtitusi.
3.5.17 Menentukan himpunan selesaian
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NO

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi
(KD) (IPK)

sistem persamaan linear dua variabel
dengan metode eliminasi.

3.5.18 Menentukan himpunan selesaian
sistem persamaan linear dua variabel
dengan metode gabungan.

4.6 Menyelesaikan masalah | 4.5.9 Menyelesaikan himpunan selesaian

yang berkaitan dengan persamaan linear dua variabel.
sistem persamaan linear | 4.5.10 Menyel esaikan himpunan selesaian
duavariabel sistem persamaan linear dua variabel

dengan metode subtitusi.

4.5.11 Menyelesaikan himpunan selesaian
sistem persamaan linear dua variabel
dengan metode eliminasi.

4.5.12 Menyelesaikan himpunan selesaian
sistem persamaan linear dua variabel
dengan metode gabungan.

K. Tujuan Pembelajaran

Melalui proses kegiatan mengamati, menanya, mengumpulkan

informasi, menalar dan mengkomunikasikan hasil mengolah informasi
dalam penugasan individu dan kelompok, siswa diharapkan dapat :

4.

Pertemuan ke-1

6. Menjelaskan definisi persamaan linear dua variabel.

7. Menjelaskan definisi sistem persamaan linear dua variabel.

8. mermbuat model matematika yang berkaitan dengan persamaan linear
duavariabel

9. Menentukan himpunan selesaian persamaan linear dua variabel.

10. Menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan dengan sistem
persamaan linear dua variabel.

Pertemuan ke-2

3. Menentukan himpunan selesaian sistem persamaan linear dua variabel
dengan metode subtitusi.

4. Menyelesalkan himpunan selesaian sistem persamaan linear dua
variabel dengan metode subtitusi.

Pertemuan ke-3

4. Menentukan himpunan selesaian sistem persamaan linear dua variabel
dengan metode eliminasi.
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Menyelesalkan himpunan selesaian sistem persamaan linear dua
variabel dengan metode eliminasi.

5. Menentukan himpunan selesaian sistem persamaan linear dua variabel
dengan metode gabungan

6. Menyelesailkan himpunan selesaian sistem persamaan linear dua
variabel dengan metode gabungan.

L. Materi Pembelajaran

1. Fakta
g. Persamaan linear dua variabel
h. Sistem persamaan linear dua variabel
i. Konstanta
j. Variabe
k. Koefisien
|. Himpunan penyelesaian
2. Konsep
d. Persamaan linear dua variabel adalah persamaan yang didefinisikan
sebaga @ +b = dengan w, b, HKdan w b #0, x dany
adalah variabel, u dan b adalah koefisien, dan ¢ adalah konstanta.
e. Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV) adalah suatu
sistem persamaan dengan bentuk umum sebgai berikut:

a +b =v¢
p tq =71
f. Penyelesaian SPLDV dapat diselesaikan dengan beberapa cara

berikut:
4) Metode subtitusi
Metode subtitus adalah memasukkan variabel pertama pada
persamaan pertama ke variabel kedua pada persamaan kedua.
5) Metode eliminasi
Metode eliminasi adalah menghilangkan satu variabel sehingga
diperoleh nilai variabel lain.
6) Metode gabungan
Metode gabungan adalah penerapan metode subtitusi dan metode
eliminas secara bersamaan.
3. Prinsip
c. Menentukan himpunan selesaian dari persamaan linear dua variabel.
d. Menentukan himpunan selesaian dari SPLDV.
4. Prosedur
c. Langkah-langkah menyelesaikan persamaan linear dua variabel .
d. Langkah-langkah menyelesaiakan SPLDV.
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M. Strategi Pembelajaran

Pendekatan Pembelgaran : Saintifik (Scientific).
Model Pembelgjaran . Langsung.
Metode Pembel gjaran . ceramah dan penugasan.

N. Bahan dan Sumber Pembelajaran

4. Alat dan Bahan : Papan tulis, spidol.
5. Sumber Pembelgaran

a. Kementrian Pendidikan. 2014. Buku Guru, Matematika untuk
SMP/MTs Kelas VI Kurikulum 2013 (edisi revisi). Jakarta: Pusat
Kurikulum dan Pembukuan, Baligbang, Kemdikbud.

b. Kementrian Pendidikan. 2014. Buku Siswa, Matematika untuk
SMP/MTs Kelas VIII Semester | Kurikulum 2013 (edisi revisi).
Jakartaz  Pusat Kurikulum dan Pembukuan, Baligbang,
Kemdikbud.

c. Abdur Rahman As’ari, dkk. 2016. SMP/MTsN kelas VIII semester
1 edis revisi 2016. Jakarta: Pusat kurikulum dan pembukuan,
Balitbang. Kemdikbud.

O. Kegiatan Pembelajaran
1. Pertemuanke-1l:3 x4 m n

NO | Kegiatan Deskripsi kegiatan Alokasi

waktu

1 Kegiatan | Pendahuluan +10

Awal 1. Gurumembuka pelgaran dengan salam menit
pembuka.

2. Guru menanyakan kabar siswa dan kesiapan
siswa untuk memulai pelagaran.

3. Guru meminta siswa untuk berdo’a sebelum
pembelgaran dimulai.

4. Gurumemeriksa kehadiran siswa
sebagal  sikap disiplin.

5. Guru menyampaikan tujuan/manfaat dari
pembelgaran yang akan dicapai.

Apersepsi:

6. Dengan tanya-jawab guru kembali
menggali pengetahuan siswa tentang materi
sistem persamaan linear satu variabel yang
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NO

Kegiatan

Deskripsi kegiatan

Alokasi
waktu

pernah dipelgari sebelumnya.
Contoh pertanyaan:
1. Apakah definisi variabel?
2. Bagaimana contoh persamaan linear
satu variabel ?
3. Jikasuatu persamaan 2x + 6 = 12,
manakah yang merupakan konstanta
dan variabel pada persamaan tersebut?

Motivasi:

7.

Memotivasi siswa dengan cara
memaparkan manfaat dari mempel gjari
materi SPLDV dan mencerita masal ah-
masal ah dikehidupan sehari-hari yang
berkaitan dengan materi agar siswa lebih
bersemangat untuk belajar seperti contoh
berikut: Ani dimintatolong oleh ibunya
untuk membeli 3 sabun mandi dan 2 shampo
dengan harga Rp. 31.000 ke minimarket di
seberang rumahnya. Bagaimana caranya
agar kita mengetahui berapa harga satu
sabun mandi dan satu shampo tersebut? Nah,
untuk mengetahui berapa harga satuan dari
sabun mandi dan shampo tersebut kita perlu
mempelgjari materi PLDV terlebih dahulu
untuk memudahkan dalam menyelesaikan
SPLDV pada materi selanjutnya.

Guru menyampai kan kepada siswa tujuan
pembelgjaran hari ini.
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pelgaran, dan memperhatikan.

2. Guru menjelaskan pengertian SPLDV dan
bagaimana membuat model masal ah dari
sistem persamaan linear dua variabel dan
bagaimana cara menyel esalkan permasalahan
tersebut.

3. Guru memberikan contoh masalah dan
menj el askan cara menyel esaikannya kepada
siswadi papan tulis.

M enanya:

4. Guru memberikan kesempatan kepada siswa
yang belum mengerti untuk bertanya.

Menggali informasi:

5. Guru mengecek pemahaman siswa dengan
memberi respon lanjutan dan meminta
siswa mengerjakan masalah-masalah di
buku pelgjaran tentang membuat model
masalah dari sistem persamaan linear dua
variabel dan cara menyel esaikannya.

M enalar/mencoba:

6. Siswamulai mencoba menyelesaikan
masal ah-masalah yang ada di buku dengan

bantuan guru secaraindividu.

Menkomunikasikan:

7. Guru meminta satu atau dua orang siswa
untuk menyel esaikan masalah di papan tulis,
sementara siswa lainya diminta memberi
tanggapan. Pada kegiatan ini guru
mengarahkan siswa pada jawaban benar

NO | Kegiatan Deskripsi kegiatan Alokasi
waktu

2 Kegiatan | M engamati: + 100
inti 1. Guru meminta siswa untuk membuka buku menit
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NO

Kegiatan

Deskripsi kegiatan

Alokasi
waktu

Kegiatan
Akhir

Penutup

1

Siswa secara bersama-sama membuat
rangkuman tentang materi yang telah
dipelgari.

Apabilakesmpulan yang diberikan oleh
siswa belum tepat maka guru
memperbaikinya atau menyimpulkan
kembali, tapi guru tetap menyampaikan
kesimpulan akhir walaupun kesimpulan yang
diberikan oleh peserta didik sudah tepat.

Refleksi:

3.

Guru memberikan refleksi dengan
memberikan kesempatan kepada siswa untuk
bertanya tentang hal yang belum dimengerti
dari materi yang telah dipelgjari.

Guru berpesan kepada siswa untuk
mengulang materi hari ini dan mempelgjari
materi untuk pertemuan selanjutnya di
rumah.

Guru mengakhiri pembelgaran dengan
mengucapkan salam.

+ 10
menit

4. Pertemuanke2:Z2x4 m

NO

Kegiatan

Deskripsi kegiatan

Alokasi
waktu

Kegiatan
Awadl

Pendahuluan

1

2.

3.

Guru membuka pelgjaran dengan salam
pembuka.

Guru menanyakan kabar siswa dan kesiapan
siswa untuk memulai pelagaran.

Guru meminta siswa untuk berdo’a sebelum
pembelgaran dimulai.

Guru memeriksa kehadiran siswa sebagal
sikap disiplin.

Guru menyampaikan tujuan/manfaat dari
pembelgaran yang akan dicapai.

+ 10
menit
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NO

Kegiatan

Deskripsi kegiatan

Alokasi
waktu

Apersepsi:

6. Dengan tanya-jawab guru kembali menggali
pengetahuan siswa tentang materi yang telah
dipelgari pada pertemuan sebelumnya sebagai
prasyarat untuk materi SPLDV menggunakan
metode subtitusi.

Motivasi:

7. Memotivas siswa dengan cara
memaparkan manfaat dari mempel gjari
materi SPLDV dan mencerita masalah-
masal ah dikehidupan sehari-hari.

8. Guru menyampaikan kepada siswa tujuan
pembelgjaran hari ini.

Kegiatan
inti

Mengamati:

1. Guru meminta siswa untuk membuka buku
pelajaran, dan memperhatikan.

2. Guru menjelaskan materi penyelesaian SPLDV
menggunakan metode subtitusi.

3. Guru memberikan contoh masalah dan
men;j el askan cara menyel esaikannya kepada
siswadi papan tulis.

M enanya:

4. Guru memberikan kesempatan kepada siswa
yang belum mengerti untuk bertanya.

Menggali informasi:

5. Guru mengecek pemahaman siswa dengan
memberi respon lanjutan dan meminta siswa
mengerjakan masalah-masalah di buku
pelgjaran tentang penyelesaian SPLDV
menggunakan metode subtitusi.

M enalar/mencaoba:

6. Siswamulai mencoba menyelesaikan masalah-
masal ah yang ada di buku dengan bantuan guru

secaraindividu.

Menkomunikasikan:

7. Guru meminta satu atau dua orang siswa untuk
menyel esailkan masalah di papan tulis,
sementara siswa lainya diminta memberi
tanggapan. Pada kegiatan ini guru
mengarahkan siswa pada jawaban benar

+ 60
menit
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NO

Kegiatan

Deskripsi kegiatan

Alokasi
waktu

Kegiatan
Akhir

Penutup

1

Siswa secara bersama-sama membuat
rangkuman tentang materi yang telah
dipelgari.

Apabilakesmpulan yang diberikan oleh
siswa belum tepat maka guru memperbaikinya
atau menyimpulkan kembali, tapi guru tetap
menyampaikan kesimpulan akhir walaupun
kesimpulan yang diberikan oleh peserta didik
sudah tepat.

Refleksi:

3.

Guru memberikan refleksi dengan memberikan
kesempatan kepada siswa untuk bertanya
tentang hal yang belum dimengerti dari materi
yang telah dipelgjari.

Guru berpesan kepada siswa untuk mengulang
materi hari ini dan mempelgari materi untuk
pertemuan selanjutnya di rumah.

Guru mengakhiri pembelgaran dengan
mengucapkan salam.

+ 10
menit

5. Patemuanke-3: 3 x4 m

NO

Kegiatan

Deskripsi kegiatan

Alokasi
waktu

Kegiatan
Awadl

Pendahuluan

1

2.

3.

4.

5.

Guru membuka pelgjaran dengan salam
pembuka.

Guru menanyakan kabar siswa dan kesiapan
siswa untuk memulai pelagaran.

Guru meminta siswa untuk berdo’a sebelum
pembelgaran dimulai.

Guru memeriksa kehadiran siswa sebagal
sikap disiplin.

Guru menyampaikan tujuan/manfaat dari
pembelgaran yang akan dicapai.

Apersepsi:

6.

Dengan tanya-jawab guru kembali menggali
pengetahuan siswa tentang materi yang telah
dipelgari pada pertemuan sebelumnya sebagai
prasyarat untuk materi SPLDV menggunakan
metode gabungan.

+ 10
menit
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NO

Kegiatan

Deskripsi kegiatan

Alokasi
waktu

Motivasi:

7. Memotivasi siswa dengan cara
memaparkan manfaat dari mempel gjari
materi SPLDV dan mencerita masal ah-
masal ah dikehidupan sehari-hari.

8. Guru menyampaikan kepada siswa tujuan
pembelagjaran hari ini.

Kegiatan
inti

Mengamati:

1. Guru meminta siswa untuk membuka buku
pelgaran, dan memperhatikan.

2. Guru menjelaskan materi penyelesaian SPLDV
menggunakan metode eliminasi dan metode
gabungan.

3. Guru memberikan contoh masalah dan
men;j el askan cara menyel esaikannya kepada
siswadi papan tulis.

M enanya:

4. Guru memberikan kesempatan kepada siswa
yang belum mengerti untuk bertanya.

Menggali informasi:

5. Guru mengecek pemahaman siswa dengan
memberi respon lanjutan dan meminta siswa
mengerjakan masalah-masalah di buku
pelgjaran tentang penyelesaian SPLDV
menggunakan metode gabungan.

M enalar/mencoba:

6. Siswamulai mencoba menyelesaikan masalah-
masal ah yang ada di buku dengan bantuan guru

secaraindividu.

Menkomunikasikan:

7. Guru meminta satu atau dua orang siswa untuk
mengerjakan masalah di papan tulis,
sementara siswa lainya diminta memberi
tanggapan. Pada kegiatan ini guru
mengarahkan siswa pada jawaban benar

+ 100
menit
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NO

Kegiatan

Deskripsi kegiatan

Alokasi
waktu

Kegiatan | Penutup
Akhir 1

Siswa secara bersama-sama membuat
rangkuman tentang materi yang telah
dipelgari.

Apabilakesimpulan yang diberikan oleh
siswa belum tepat maka guru memperbaikinya
atau menyimpulkan kembali, tapi guru tetap
menyampaikan kesimpulan akhir walaupun
kesimpulan yang diberikan oleh peserta didik
sudah tepat.

Refleksi:
3.

Guru memberikan refleksi dengan memberikan
kesempatan kepada siswa untuk bertanya
tentang hal yang belum dimengerti dari materi
yang telah dipelgjari.

Guru berpesan kepada siswa untuk mengulang
materi hari ini dan mempelgari materi untuk
pertemuan selanjutnya di rumah.

Guru mengakhiri pembelgaran dengan
mengucapkan salam.

+ 100
menit

P. Penilaian
Teknik penilaian: Testertulis
Bentuk insrtrumen: Uraian

Mengetahui,
Guru Matematika Pendliti
Eli Rahmi, S. Pd. Adinda Amalia Silmina

Banda Aceh, 16 Oktober 2018

NIP. 198205052007012031 NI1M.140205048
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Tujuan Pembelajaran

Menjelaskan defirisi persamaan lingar dua variabel.

Menjeloskan definisi sistem persamaan linear dun variabel,

Membust model matematika vang berkaitan dengen persumagn linenr dun
variabel

Menentukan himpunan selesaian persamuen linear dus variabel
Menyelesatkan masalsh  Kontekstual vang berkaitun dengan  sistem
persamaan lincar dua variabel,

Petunjuk

Baca don pelajarilah  lembar LKPD-1, kemudian diskusi dan bahas
bersama teman- teman dolam kebompokmu

Jikn dalom kelompokmu mengalami kesuolitan, mnyvaken pada gurumy
tetap berusahalah semokstmal mungkon terlebih dafulu

Wkt untuk menvelesaiban LKPD-1 adulah $0 menit

Rino dan Nown membeli alat tulis untuk mereka sendinl din teman-
temannya, Mereka membeli ditoko yang sama dan membeli barang dengan
merek vang sama. Masalahnyva mereka lupa meminta struk pembeligmys.

Alat Tulis Keterangan

: ' Rina  mengelusrksn
Rp.B0.000,00 untuk
membeli empat papan
penyjepit dan delapun

Euil.

—— [ —

Lembar Kerja Peserta Didik Matematiia Kelas VIl

147



Lembar
— Peserta Bl
- -

i Alat Tulis Keterangan

Mawa mengeluarkan

Rp. 70.000,00 uniuk

membeli tge pepan

penjepit dan sepulub
e pensil.

Gunakan gambar-gambar di stas untuk menawith masaluh bertkut,

Indikator: memahami masplah
i Tuliskan apa saja vang diketahui dan di waya berdasarkan informasi
yang kamy dapatkan padn masalah di stas kemudian asumsikan vang

etipach variabel!
— Mgl

Diketahui. E::n 1'M!nl!.‘s!u|‘r|}nn Mo, i e inkoy i B!

! 1 Pinythh don  deafin Fennl (s -.I

ta LT - YIS

. 1 : '-wl'r-‘},.l'll.rhl' Ilfn..-, e - .

Mgy 3 [l [an !I'u.li
Pl R Fren pent

# 5
s '.'Iri:--r.rr

Dllﬂ-ﬂ}'l ”"”’f. "_-||.! Pesnd ‘A1lu|" '

4 { ! :
e Ak Topaep| P I

Indikator: membangun model matematika dengan menggunikan model
nyats
b, Tulislah sebuah persumuan untuk alat tulis vang di beli Rina!
¢ Tulislah sebuah persamaan mmtok alat tulis yang di beli Nawa!

8 Persamaan untuk Ring adalak ...
W o, o

k. i1

b. Persamaan untuk Nawa adalah ...

204 W

Rl —— i

ST ombaroga st i Mot Kl Vil
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i)

Indikator: menjewab pertanyaan matematiks dengin menggunakan
moidel matematika yang dibentuk.
d. Tanpa mengetehyl harga sehuah papan penjepit atsu pensil, dapatkah
kalian menentukan barang mana yang lebih mahal? Jelaskan!

\ | .
ey b adtab Ok on 1 0 e o ge barns e oonug,

b'\'_ill.:.d rl . 1 i
o M Yo o hawe olow Ciftes To tid o

leay b y
it Mo I-.mu&-, qumm F'sm_,-ph :'Hnému.... ';-.,..“5,]

|_,.-.~|irru e 1

Pt % Pt Vool Ao T g

e, Berapn harga sebunh pensil? Jelaskan'
Uniuk memudshkan, lengkapilah tabel berkut

v

Lembar Kerfa Peserta Didik Matematilca Kelus VIl -

T.TT.|.B’=... 4 = 70,000

b n * ¥
10,000 Gao 0 rus 4.000
15.000 t:S00 Iy o 2500

\& pag: 2.000 16.000 i o

=
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Indikator: menginterpretasikan basil matematika vang telah diperoleh ke

dalam situssi nyaia

[ Buatlah kesmmpulan ferkait harga dori papan pomjepit dan pensl yang di beli

oleh Rina dan Nawa!

MJ“\""“\ Eﬂt*ﬂt‘mﬂ'ﬁ

\k‘l‘llﬂ'ln ™ hay .'ﬁh'ﬂ:'ﬂ. 'i:’l‘l‘-:f]:l\""! im rT'.I"h-ﬁﬂ".', }..'"\

il
. i bl b r‘n;"!fn'h vlg | r'-nr_Jl iva L1mn¢
mit X
Ly
I Bwgd ".-"-"-"IL-. Thot forn | ek #de' ol
1€ ave
Indikator: memvalidasi solusi

miensubditusi horga papan penjepit dan pensil ke dalam persamaon!

ql\...rﬂﬂ' bm’l

q‘{l = 4 i
C.o4) 4 @y SO ) co X W

Coddy w4 ~e - ge o8, A5 ";."'Qb#

o

T 8e o ad Re o0 i

o 415 . I s o &

= 3

= LIS omNiIg s 1% '*-'.""
i o A 2 ';!l

e pad 43¢ 4 - Fa0pe0 ,l,IL.J-.

: To-ohd.en 7 ey ving o

fs 5 @

g Bukukanlah spekah bemuk SPLDV di smss sudah epat dengan cam

—— -.-.--..--.-i;i‘-m.u --.-q---ﬁu-‘i_u T T E Y f[il_‘-—:_'c
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Lembar é
e Pesartn D
2 o
LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK
{LKPD-2)
KELAS ERSPERIMEN
‘Kelompok  :100 ( Tikn)
Nami T j =
L “Samnabil Fogitay,)
L 1rF""u:l.u.t’ll'cn"l|:,,
j’a g-iﬁqﬂ"nd ﬂlr;p#
& e Plial 45
5 <
Kelas thi g
Tujuan Pembelnjuran
1. Menentukan himpuman sglesainn sistem persamman linear dum variabel
dengan metode sublitisi

1 Menyelesakan himpunan selesainn Sistem persamagn linear dun varisbel
dengan melnde subiiisi,

Petunjuk
I, Bacy dan pelajorilah  lembar LEPD-2, kemudian diskusi dan bahas
bersanma leman- leman dalam kelompokmu
2, Jikn dalam kelompokmu mengalami kesulitn, twoyvokan pada gurumu
tetapi berwsahalah semaksimal mungkin lerlebih dahnlu
3, Waktu ymtuk menyelesaikan LKPD-2 adalah 40 menit

Mnsatah |
1. Perbatikan Percakupan snmm Rima dan {rwan
bertkut ini;
Rirttar: “selsih umur kit 7 tabun, Wan™
Irwan: “lva kak Umuor kdk Rima dianmbah 3
kali urnur ko sams dengan 31 tahun

Tahukah kamu benipa umir Rima dan Umur Iowan?

—m o -
—— Lembir Rerja Peserta Didik Mutematiio Kelas VIl _——
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Tkutilnh lengkoh-langkah dan tsian bertht agar Kimy mengetahul o
mercka’

Langkah |* Melakukan permsahin
Indikator: memabami masaiah
Tubhslah spa vang ksmu ketshui dan ditonyakon dori masaloh di ame
kemudian pisahkon dan ubah menjudi variabel!
Diketshui: 'S elitls UMur  Rima Qoo Wwan o
,'F' ﬁln.ln,

jltﬁ umur  Pima di tamba = kali Lsare
ewe

'N'.J'} 3 UIMU'.I' ..E‘I.‘-'- . :‘.
Umar Vi, * )

Ditanya: ‘BEW‘F*EL' UL T E-im‘:. un |I’P'I‘L'*'"|'I-I;|

Langkah 2 Membuat model malgimatika

Indikator: membangun model matematika deagan menggunakan
model ayata

Tulislah persymaan untuk menggambarkan situsi masalah di sy’

Rima adalah kakoknys Irwan, maka umur Rimo lebih te dane padn
urmurmya Irwan sehingga % > W

%l’mh umur mereka adalth 7 twhun, schingga persamaannyn adalah
Umur Rima ditamboh tiga kab wmur Irwan = 31 mhon, sehimgga
Periamuannya adalah 2> 1—‘-}.3 =32

Bentuk SPLTV
XY =% persamaan (1)

X T2Y=13 persamaan (2)

Lembar Kerja Peserta Didik Matematika Kelas VIl
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Lembiar \
=, Poseria
a wa™
Langkah 3: Menvelesuiken SPLDV

Indikator: menjawab pertanyian matematikn dengan menggunakan
middel matematika yang dibeniuk,
¢ Selesnikanlah SPLDV pada masalah di st menggunskan  metode

aubtriusi! .
Subtitusikan persamaan ke |1 ) ke peresamasn ke (7. )
X=-4=1 Tyt 29473
¥ o= j‘+j
x-y =%

S St
Ut v i)

r41j13l
T'H_H;uj. =3)
T‘Hj:m

10 = 33
A
6
Euil'ﬂ.‘li-hlr.:l:nﬁ [ RS |j.-_ E, £ ljr-hi-fﬂ"hﬂn ri]
= wj +dF
¥=bE}
x= 13

— o - e s
=g Lembar Kerja Peserta Didik Matematilca Kelas VIl




Lirrntiar K
ﬁmﬁé
Langkah 4 Membuat kesimpulan

Indikator: menginterpretasikan  hasil  matematikn  yang  telah
diperoleh ke dalam situasi myata
d Bustlah kesimpulan terlan penvelesann SPLDY i siss  umiok
mengetahui berps amur Rima dan Irwan!

k‘-"‘mr— vacicled ¥ adalal,  umur Bimg dan
Varidkel Y4 adatel  wmur lewan, [Ylaka  amr
EHTS adaie b, L] ll;ﬂ.'h'gn -C':&n T
Irwean adalatn 6 tabhun,

Langkah 5: Pembuktinn miodel matemutika
Indikator: memvalidasi solusi

¢ Buktikanlsh spakah bentuk SPLDY di tns sedeh tepat denmn cam
mersubtitust umur Fima dan umur [rwan ke dalam persamaan’

X=Thy  —s peesamaon ()
X -\i = 'i..
3-£=1}

=7 W {trhur.h‘

P'-'ﬂqmnm (1}
x t3y=3|
l3p3le) =
\3 Hig=13)
3l = 31 v becbuey

Lembar Kerja Peserta Didk Matematika KebsVitl |~
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LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK
LKPD-3
KELAS EKSPERIMEN

Kelompok = 4
Noma :
L Mok Mot
j‘ INLo TMOAGFIT AL
. Maun o,
s M Cohvam

- I ¥
Kelas * Al o 1&1‘3—.
Tujuan Pembelajiran
L Menenfukan himpunsn selesaian sistem perssmaan hinear dus varisbel
dengan metode eliminas,

2 Menyelesaikan himpunan selesuan sistem persamasn linesr dua vanabel
dengan metode eliminas

3. Menentukan himpunan selesaian sistem persamaan limear dun varigbel
dengan metode gabungan

4. Menyelesaikan himpunan selesaian sistem persamunn linear dun variabel
dengan metode gabungon,

Petunjuk
I. Baca dan pelajorilah  lembar LEPD-3, kemudian diskusi dan bahas
bersama temast- teman dalam kelompokmiu
i Jika dalam kelompokmu mengalami kesulitan, tmnyaken pada gurumu
tetapi berusahalah semaksimal mungkin terlebih dahuly
3. Wakin untuk menvelesaikan LKPD-3 adalah 60 mem

Musalah |
1. Keliling sebual kebun yang berbentuk persepn panjung adalah 42 m
selisih panjang dan Jebor kebun adalah 9 m, tentukan panjing dan lebar
kebun tersebut

fkutilah langkah-langkah dan 1sian benkut entuk mengetahu panjang dan
lebar kebun terschut!

=t  embar Kera Peserta ik Mot Ko Vil
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Langkah 1 Melakukan pemisahan
Indikator; memabnmi masalah

8. Tuhslah apa yang komu ketahui dan ditanvakan dan masalah di wins
kemudian pisshkan dan ubah menjadi vanabel!

D il - £ "-'?"'-E.‘ Lot Levaut -"_ X s O L
¥
) AN ARl Bl C Ve A T AW
i R 3
e Vi - ey ]
- Ll a] -‘q.‘\'_.n‘_. L P l'".-rf' e e
e W . |
Iy
o iy . -
1 Py \u % 'ﬁ HI
Ditanmyn:
J IIl__.r VA LY A
1 X
4
B

Langkah 2° Membuat mode! matematika
Indikator: membangun model matematikn dengan menggunakan
model nyata
b Tulislah sebuah persamaan untuk mengeambarkan situsst masaleh di etes!

Ingat kembali cara mencari keliling sebunh bangun datar persegi
pemjang vty K-=-2p + 2[. d o

Hi=2p+ th ) e
Sehingga persamean untik kebun yang berbentuk persegs panjang
dengan keliling= 42 m adalah ...

Selssih panjang dan lebar kebun tersebut adalsh 9m, sehingga
persamannmya adalsh ...

Bentuk SFLDV
WP 4 7L01 - 1] persamaan (1)

a4 = q persamaan (2)

== Lembar Kerja Peserta Didik Matematika Kelas Vill =
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;q &-1q}~

e A
Langkah 3 Menyelesaikan SPLDV

Indikator: menjawab pertanysan matematika dengan menggunakin
model matematika yang dibentuk.
¢ Selesnikonlah SPLDY pada masalah di atos menggunakon metode
gabungan’ :

Easinog gevcomodh ke dyy Ao fes
Covanty . 21

. B4 -.-.';'_Ili I';.-"'_}/');

P-4 —n | “
l'L. '._ __."L LII?-??%.. S vas

¥: A
Suldikus) NHaE g - 26 ke peramann 1)
.?!l +2q ¢ '.11'
2164749, + Y2
30-¥2q, = Y?

t—

= _ Lombar Kerja Peserta Didik Matematika Kelas VIl |~
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Langkth 4;  Membuat kesimpulan
Indikator: menginterpretasikan  hasil  matematika  vang  telah
diperoleh ke dilam situasi nyata
d Bustlah kesimpulan terkait peoyelesain SPLDY  untuk  mengetahui
panjang dan lebar kebun tersebut’

kawoha vanaler P osdaah paryang o

NETBkEY  admale \ekar. thaka panjarg
etk A8 dan ke ik e

Langkah 5: Pembuktian model matematika yang digunakan
Indikator: memvalidasi solusi

e Buktikanlah apakah bentuk SPLDV di atas sudsh tepat dengan cara
mensubtitusi panjang dan lebar kebun ke dalam persamian!

CUektbutitan -
g s
4.6
2p 429 Y2 V-9 =9
S T(AER L -6 9
20 412 : "-l;] ﬂ =:I
Yz Y2 g
_uq‘:- \./ \ﬁ:‘:
“in:'-"'«""" ¢

| — IE-—-—— I__ A S -““m_-ﬁﬁ.‘;_\__‘_:
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Lampiran 11

SOAL PRE-TEST
TESKEMAMPUAN PEMODELAN MATEMATIKA

Sekolah . MTsSLam Ujong

Mata Pelgjaran : Matematika

KelagSemester : VIII/1

Materi Pokok . Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV)
Waktu 60 menit

Petunjuk :
‘ a Tuliskan nama dan kelasmu pada lembar jawaban yang telah
|‘_5’P tersedia.
b. Bacaah dan kerjakan soal berikut dengan teliti dan benar.
c. Kerjakan soa yang menurutmu mudah terlebih dahulu.
Soal :
1. Harga 2 buah coklat dan 3 roti adalah Rp.6000. Apabila Harga untuk
membeli 5 coklat dan 4 roti adalah Rp. 11.500.
a. Buatlah model matematika dari masalah tersebut!

b. Tentukanlah harga masing-masing 1 buah coklat dan 1 buah roti!

2. Umur Sani 7 tahun lebih tua dari umur Ari. Sedangkan jika umur Sani dan
umur Ari dijumlahkan adalah 43 tahun.
a. Buatlah model matematika dari masalah tersebut!
b. Tentukanlah masing-masing umur Sani dan umur Ari!

© Selamat Mengerjakan ©



ALTERNATIF KUNCI JAWABAN SOAL PRE-TEST
KEMAMPUAN PEMODELAN MATEMATIKA

160

Indikator
No Jawaban Kemampuan | gy o
Pemodelan
Matematika
1 | Diketahui:
Harga 2 buah coklat dan 3 roti adalah
Rp. 6000 Memahami
Harga 5 buah coklat dan 4 roti adalah masalah 3
Rp.11.000
Ditanya:
a. Model matematika dari masalah
tersebut
b. Hargal buah coklat dan 1 buah roti
Penyel esaian:
Misalkan: Membangun
Harga 1 buah coklat adalah x model
Harga 1 buah roti adalah v matematika 3
. dengan
Maka model matematika yang dapat menggunaka
dibuat adalah n mode
2x + 3y = 6.000 ..(D nyata
5x+4y=11500 ...(2)
Eliminasi variabel x pada persamaan (1) dan (2):
2x + 3y = 6.000 |x 5] 10x + 15y = 30.000
5x + 4y = 11.500|x 2|10x + 8y = 23.000 —
7y = 7.000 Menjawab
y = 1.000 pertanyaan
Subtitusikan nilai v = 1.000 ke persamaan (2) | Mmatematika
2x + 3y = 6.000 dengan 3
2x + 3(1.000) = 6.000 menggunaka
n model
2x + 3.000 = 6.000 matematika
2x = 6.000 — 3.000 yang
2x = 3.000 dibentuk
~3.000
T

x = 1500
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Indikator
No Jawaban Kemampuan | gy o
Pemodelan
Matematika
diperoleh x = 1.500 dan ¥ = 1.000 Menginterpre
karena variabel x adalah harga 1 buah coklat dan | tasikan hasil
variabel y adalah harga 1 buah roti, maka harga| Matematika
1 buah coklat adalah Rp. 1.500 dan harga1 bush | Yangtelah | 3
roti adalah Rp. 1000. diperoleh ke
dalam situasi
nyata
Pembuktian:
Subtitusikan nilai x dan nilai ¥ ke persamaan (1)
2x + 3y = 6.000
2(1.500) + 3(1.000) = 6.000
3000 + 3.000 = 6.000
6000 = 6.000 (TERBUKTI BENAR)
Subtitusikan nilai x dan nila v ke persamaan (2) Memvalidas 3
5x +4y =11500 SOlUSi
5(1.500) + 4(1.000) = 11.500
7.500 + 4.000 = 11.500
11.500 = 11.500 (TERBUKTI BENAR)
Karena hasil setelah mensubtitusikan nilal x dan
¥ sama maka model matematika yang digunakan
sudah tepat
2 | Diketahui:
Umur Sani 7 tahun lebih tua dari
Umur Ari
Jumlah umur Sani dan umur Ari .
Memahami 3
_ adalah 43 tahun masalah
Ditanya:
a.  Mode matematika dari masalah
tersebut
b. Umur Sani dan umur Ari
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Indikator
No Jawaban Kemampuan | gy o
Pemodelan
Matematika
Penyelesaian:
Misalkan:
Umur Sani adalah x Membangun
Umur Ari adalah y model
) . matematika
Maka model matematika yang dapat dibuat dengan 3
adalah menggunaka
Umur Sani 7 tahun lebih tua dari Umur Ari, n model
sehingga nyata
x=7+y ..
Jumlah umur Sani dan umur Ari adalah 43
tahun, sehingga
x+y=43 ..(2)
Subtitusikan persamaan (1) ke persamaan (2)
x+vy=43
(7+y)+y=43
[+y+y=43 Menjawab
7+ 2}' =43 pertanyaan
2y =43—-7 matematika
2y =36 dengan
36 menggunaka 3
yY== n model
y=18 matematika
yang
Kemudian subtitusikan nila ¥ =18 ke| dibentuk
persamaan (1)
x=7+y
x=7+18
x=25
diperolehx =25 dany =18 Menginterpre
karena variabel x adalah umur Sani dan variabel | tasikan hasil
v adalah umur Ari, maka umur Sani adalah 25 | Mmatematika
tahun dan umur Ari adalah 18 tahun. yang telah 3
diperoleh ke
dalam situasi
nyata
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Indikator
No Jawaban Kemampuan | gy o
Pemodelan
Matematika
Pembuktian:
Subtitusikan nilai x dan nilai v ke persamaan (1)
xX=7+y
xr—y=7
25—-18=7
7 =7 (TERBUKTI BENAR)
Memvalidasi
Subtitusikan nilai x dan nilai ¥ ke persamaan solusi 3

(2

x+vy=43

25+ 18 =43

43 = 43 (TERBUKTI BENAR)

Karena hasil setelah mensubtitusikan nilai x dan
¥ sama maka model matematika yang digunakan
sudah tepat

Jumlah

30
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Lampiran 12

SOAL POST-TEST
TESKEMAMPUAN PEMODELAN MATEMATIKA

Sekolah . MTsSLam Ujong

Mata Pelgjaran : Matematika

KelagSemester : VIII/1

Materi Pokok . Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV)
Waktu : 60 menit

Petunjuk :

>, d. Tuliskan nama dan kelasmu pada lembar jawaban yang telah
E’P tersedia.
e. Bacalah dan kerjakan soal berikut dengan teliti dan benar.
f. Kerjakan soal yang menurutmu mudah terlebih dahulu.
Soal :
2. Sebuah persegi panjang memiliki keliling 64 cm. Ukuran panjang persegi
tersebut lebih 4 cm dari |ebarnya.
a. Buatlah model matematika dari masalah tersebut!
b. Tentukanlah panjang dan lebar persegi tersebut!

3. 2tahun yang lalu umur Pak Bayu adalah 6 kali umur Wawan. 18 tahun yang
akan datang umur Pak Bayu 2 kali umur Wawan.
a. Buatlah model matematika dari masalah tersebut!
b. Tentukanlah berapa umur Pak Bayu dan umur Wawan sekarang!

© Selamat Mengerjakan ©



ALTERNATIF KUNCI JAWABAN SOAL POST-TEST
KEMAMPUAN PEMODELAN MATEMATIKA
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Indikator
No Jawaban Kemampuan Skor
Pemodelan
Matematika
1 | Diketahui :
Keliling persegi panjang = 64
Panjang persegi panjang lebih 4 cm
dari lebarnya. Memahami 3
Ditanya: masalah
a. Model matematika dari masalah
tersebut
b. Panjang dan |ebar persegi tersebut
Penyel esaian:
Misalkan:
Ukuran panjang persegi panjang =
B
N Ukurgn Iepar persegi panjang = | Membangun
Keliling persegi panjang = 64, maka model
2p+21 =64 matematika 3
2(p+1)=64 dengan
p+l = 6?4 menggunakan
s+l =32 ..(1) model nyata
Ukuran panjang persegi tersebut lebih 4 ¢
dari lebar nya, maka
p=4+1 .. (2
Subtitusikan persamaan (2) ke persamaan (1)
p+1=32
@G+)+1=32
4+1+1=32
4+21=32
21=32—4 Menjawab
2i =28 pertanyaan
28 matematika
== dengan 3
[=14 menggunakan
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Indikator
No Jawaban Kemampuan Skor
Pemodelan
Matematika
model
Subtitusikan nilai I = 14 ke persamaan (1) matematika
p+i=32 yang dibentuk
p+14 =32
p=32—-14
p=32—-14
p=18
diperolehp =18 danl =14 Menginterpret
karena variabd p adaah ukuran panjang| asikan hasil
persegi panjang dan variabel [ adalah ukuran | matematika
lebar persegi panjang, maka panjang persegi yang telah 3
panjang adalah 18cm dan lebar persegi | diperoleh ke
panjang adalah 14 cm. dalam situasi
nyata
Pembuktian:
Subtituskan nila p dan nila [ ke
persamaan (1)
p+1=32
18 + 14 = 32
32 =32 (TERBUKTI BENAR)
Subtitusikan nilai p dan nilai [ ke persamaan
;2): 441 Memvalidesi |
p—l=4 solusi
18—14=4
18 — 14 = 4 (TERBUKTI BENAR)
Karena hasil setelah mensubtitusikan nilai p
dan [ sama maka model matematika yang
digunakan sudah tepat
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Indikator
No Jawaban Kemampuan Skor
Pemodelan
Matematika
2 | Diketahui:
2 tahun yang lalu umur Pak Bayu
adalah 6 kali umur Wawan.
18 tahun yang akan datang umur Pak Memehami 3
Bayu 2 kali umur Wawan. masalah
Ditanya:
c. Model matematika dari masalah
tersebut
d. Umur Pak Bayu dan umur Wawan
Penyel esaian:
Misalkan:
Umur Pak Bayu adalah x
Umur Wawan adalah ¥
Maka model matematika yang dapat dibuat
adalah
2 tahun yang lalu umur Pak Bayu adalah 6
kali umur Wawan, sehingga Membangun
xr—2=6(1-2) model
r—2=6y—12 matematika 3
x—6y=—12+2 dengan
x—6y=—10 .. (D) menggunakan
model nyata
18 tahun yang akan datang umur Pak Bayu 2
kali umur Wawan, sehingga
x+18 =2(y+ 18)
x+18=2y+ 36
x—2y=36-—18
x—2y =18 ..(2)
Eliminasi persamaan (1) ke persamaan (2)
x—6y=-10
x—2y=18 —
—4y = —28
_28 Menjawab
Y= pertanyaan
matematika

y=17
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Indikator
No Jawaban Kemampuan Skor
Pemodelan
Matematika
dengan 3
Kemudian subtitusikan nila ¥ =7 ke| menggunakan
persamaan (1) model
xr—6y=-10 matematika
x—6(7)=-10 yang dibentuk
x—42=-10
x=-10+42
x =32
diperolehx =32dany =7 Menginterpret
karena variabel x adalah umur Pak Bayu dan | asikan hasil
variabel ¥ adalah umur Wawan, maka umur | matematika
Pak Bayu adalah 32 tahun dan umur Wawan |  yang telah 3
adalah 7 tahun. diperoleh ke
dalam situasi
nyata
Pembuktian:
Subtitusikan nilai x dan nilai y ke persamaan
(€Y
x—6y=-10
32—-6(7) =-10
32—-42=-10
—10=-10 (TERBUKTI BENAR)
Subtitusikan nilai x dan nilai ¥ ke persamaan Memvalidasi
@) solus 3
x—2y=18
32—-2(7)=18
32—-14=18
18 = 18 (TERBUKTI BENAR)
Karena hasil setelah mensubtitusikan nilai x
dan y sama maka model matematika yang
digunakan sudah tepat
Jumlah 30
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Rubrik Pedoman Penskoran Kemampuan Pemodelan Matematika

I ndikator

Respon Siswa Terhadap Soal

Skor

Memahami masalah
nyata yang diberikan

Tidak menuliskan informasi yang didapat
dari soal

0

Menuliskan informasi yang didapat tetapi
salah

1

Menulisinformasi yang didapat dari soal
tetapi masih kurang tepat

Menulis semuainformas yang didapat dari
soal dengan benar dan tepat

Membangun model
matematika dengan
menggunakan model
nyata

Tidak menuliskan unsur-unsur yang
diketahui ke dalam variable dan tidak
menbuat model matematika

Menuliskan unsur-unsur yang diketahui ke
dalam variabel, membuat model
matematika dan menyederhakan model
matematika tetapi salah

Menuliskan unsur-unsur yang diketahui ke
dalam variabel, membuat model
matematika dan dapat menyederhakan
model matematika tetapi masih kurang
benar dan kurang tepat

Menuliskan semua unsur-unsur yang
diketahui ke dalam variabel, membuat
model matematika dan dapat
menyederhakan model matematika dengan
benar dan tepat

Menjawab
pertanyaan
matematika dengan
menggunakan model
matematika yang
dibentuk

Tidak menyel esaikan masalah dengan
model yang dibentuk

Menggunakan strategi pemecahan masalah
dan menyel esaikan masalah dengan model
yang dibentuk tetapi salah

Menggunakan strategi pemecahan masalah
dan menyel esaikan masalah dengan model
yang dibentuk tetapi masih adalangkah
penyel esaiannya yang kurang tepat.

Menggunakan strategi pemecahan masalah
dan menyel esaikan masalah dengan model
yang dibentuk dengan benar dan tepat

Menginterpretasikan
hasil matematika
yang diperoleh di

Tidak mengembalikan hasil matematika
yang diperoleh ke dalam situasi nyata

Mengembalikan hasil matematika yang
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No

Indikator

Respon Siswa Terhadap Soal

Skor

dunia nyata

diperoleh ke dalam situasi nyata tetapi
sadah

Mengembalikan hasil matematika yang
diperoleh kedalam situasi nyata tetapi
masih belum tepat

Mengembalikan hasil matematika yang
diperoleh kedalam situasi nyata dengan
benar dan tepat

Memvadidas solusi

Tidak memeriksa kebenaran model dan
solusi yang diperoleh

M emeriksa kebenaran model dan solusi
yang diperoleh tetapi salah

Memeriksa kebenaran model dan solusi
yang diperoleh dan penyampaikan
kesimpulan dalam penyel esaian masalah
tetapi salah

Memeriksa kebenaran model dan solusi
yang diperoleh dan penyampaikan
kesimpulan dalam penyel esaian masalah
dengan benar dan tepat
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LEMBAR VALIDAS]
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Muta Pelapgran - Matematika

Materi Pokok SPLDV

KelasSemester - VIIIGanjil

Kurikulum Acuan k.13

Pembelujaran ~ : Problem Based Learning (PBL)

Penelits - Aqlinda Amalia Simping
Nama Validater  ° . Mad__Yam, M0

A, Petonjub:
1, Berikut il diberikan daftar penilaian terhadap perangkat pembelajaran.
2 Mohon Bapak/Thy berkenan memberikan penilaian RPP ditinjau da
beherapa aspek, peniinian pmum dan ssran-saran uniuk merevisi RIP yang
SIVA SN
3, Dimohon Bapak Thu memberikan nile pada butsr-butir aspek RPP dengan
cam (v) angka pada kolom yang tersodia dengan bobot yang telah
disediakun
4. Skala penskoran vang digunakan adalah:
s berarti “tidak buait”
“berrti “kurang hark”
s hermm “cukp bk
berarti “haik”
berarti g baik™
5. Untuk saran-saran yang Bapak! [bu berikan, dimohon lengsung dituliskan
pads nasknh yang periu direvisi atuu dituliskan padn lembar saran vang tefoh
tersedia

Bl

L ]

B. Penilaian ditinjau dari beberapa aspek
N, Aspek vang dinilai

Skala Penilaian
2]y

I | FORMAT

1. Kejelasan pembagian mater
2. Sistem penomorin jelis

3 Pengaturan'tuta ek

4, Jenis dan okuran hurmf sesual

I | BAHASA

|. Kebenaran tatn bahasa

2 Kesaderhanpan struktor kalimat

3 Sifat komumikotif bahasa vang digunakan
4. Kejelusan petunjuk dan armhan

T e




Nin Aspek yang dinitai

Kebenoran isvmateni

Dikelompokkan dalam bagian-bagian yang logis
Kesesuninn dengan K13

Pemilibon  straleg, pendekatin, metode, dan
sarana  pembelmaran dilokikan  dengan  tepai,
schingga memungkinkan siswa aktif belajar
Kesesuninn dengan alokasi waktu ving digunakan
Kegiatan guru dan kepiatan siswa dirmuskan
secarn jelas schinggn mudsh dileksanakan oleh
giry dalam proses pembelajaran di kelas

7. Kelayakan sebagai perangkat pembelajuran

s pd —
< <N

ko

o
S8 N

5,

. Penilainn Umam
Rekomendasikesimpulan penilaion secara umum
a. RPPini b RPPini
1: Tidak baik 1 ¢ Belum dapat digunakan dan masth memerlukan konsuliast
2 Kurang baik 2 - Dapat diganakan dengan banyak revisi
3 - Cukup baik (3)eDapat digunakan dengan sedikit revisi
@;Baik 4 : Dapat digunakan tanpa revis
5 | Baik scknli

“imghari nomor angha sesia penilasan Bapak The.
D. komentar dan sarun prrhu"kln

Banda Acch, L'é..i‘;'!‘."fl",.!.... 2018
Validator,
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LEMBAR VALIDASI
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Mata Pelajaran © Matematika

Mater Pokok ; SPLDV

Kelas/Semester | VIII/Ganjil

Kunkulum Acuan K 13

Pembelajaran ¢ Problem Hased Learming (PBL)

Peneliti : Adinda Amali Silmina
Nama Validator £t/ £AHMY (o8

A, Petunjuk:

1, Berkut ini diberikan daftar penilaian terhadsp peranghat pembelajaran,
2, Mohen Bapak/Tbu berkenan memberikan penilaisn RPP ditinjau dari

beberapa aspek, penilaian umum don saran-saran untuk merevisi RPP vang
SAYIL SUSUR.

. imohon BapakTbu memberikan mlni pada butir-butir aspek BPP dengan

cars (V) angka pada kolom vang tersedia dengan bobot vang telah
disedhikan

. Skula penskoran yang digunakan adalah:

| : berarti "fidak holk™
2t berarti “kurang beik "
3 berarti “cuwkyp haik”
4 : berartt “haik "

5 berart “sangat batk"”

5. Untuk saran-saran vang Bapak’ thu berikan, dimohon langsung dituliskan

pada naskah vang perlu direvisi atau dituliskan pada lembar saran yang telah
tersedia

B. Penitaian Ditinjau dari Beberapa Aspek

Mo,

§

Aspek yang Dinilai =

| FORMAT

I, Kejelasan pembagian materi
2. Bistem penomoran jelos

3. Pengaturantata betak

4. Jenis dun wkuran huruf sesum

n

BAHASA

. Kebenaran tata bahasa

. Kesederhanaan struktur kalimat

Sifat kemunikatif bahasa yang digunakan
4. Kejelasan petunjuk dan amban

e P

TRRN L R
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No.

Aspek yang Dinilai

Skala Penilnian

i

%

Kebenamn isimalen

Dikelompokkan dalam bagian-bagran yang logis
Kesesuaian dengan K. 13

saranik  pembelajaman  dilakukan dengan  tepat,
schingga memungkinkan siswa aktif belajar
Kesesuaian dengan alokasi wakiu vang digunakan
Eegmtan guru dan kepatan siswe dirumuskan
secara jelas schingen mudsh dilaksanakan olch
guru dalam proses pembelajaran di kelas
Kelayakan sebugai perangkat pembelajaran

YRS -

5

5

C. Penilaian Umum .
Rekomendasikesimpulan pemlaian secarn umum

2 RFFim b. RPPimi

1 : Tidak baik
2 Kurang baik
3 : Cukup baik

4 Buk

4/ Dapat digunakan tanpa revisi

5 : Bask sekali

"Lingkar! nomor | angha sesuai penilaian Rapak Th

D. Komentar dan Saran Perbaikan

1 : Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultast
2 Dapat digunakan dengan banyak revisi
{3: Dapat digunakan dengan sedikrt revisi

Bands Aceh, (8- 0K0ber - 2018

Validatds,

L_é;t.;

rMf. f‘p-g'-' i

NIP. /4520505 20070/203)
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LEMBAR VALIDASI
LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LEPD)

Mata Pelupiran Matematika
Materi Pokok SPLDV
Kelas/Semester VUL Gangjil
Kunkuolum Acuan K13

Pembelszamn  Problem Based Learmng (PBL)
Perelitn - inda Amalia Silmi
Nama Validator . ?m;ﬁﬁ

A. Petunjuk:
i Berikut im dibenkan daftar penilaian terhadap perangkat pembelajaran
2. Mohon Bapuk/Tha berkenan membesikan penilwan LEPE ditinjuu dan

bebetape aspek, penilaian umum dun sarn-saran untuk merevis LKPD

VIR Siya susun

3. Dimaohon Bapak, by memberikan nilai pada butir-butir aspek LKPD dengan
cara (V) angka pada kolom yang tersedia dengan bobot vang telah

disedinkan.
4. Skala penskoran vang digunaken adalah
| herarti "ok hoik™
2 berarti “kuramg hak™
3 berarti “cukuy haik™
4 :berarti “hak"
5 berarti “vempal bk "

S, Untuk saran-saran yang Bapak! [bu beriian, dimohon langsung dituliskan

pada nuskah yang periu direvist atag ditubiskan pada lembar saran vang telah
tersedin

B. Penilatan ditinjaw dari beberapn aspek =
Skala Penilaian
No, Aspek yang dinilai _
1 1153 4 |
I | FORMAT o]
|. Kejelasan pembagian maten v,
2. Memirda daya tarik J
3 Pengaturan ruang tai letnk ‘/r
4 Jenis dan ukurmn hurof sesua |
| BAHASA _
v
|. Kebenarn tain bahasa
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Mo,

Aspek yang dinilai

Skala Penilainn

3

Kesesuninn  kalimot dengan tarnf berfikir dan
kemampush membaca sesui usin siswa
Mendorong minat untuk bekera

Kesederhanaan struktur kalimat

Sifat komunikatif bahasa vang diganakin
Kojelasan petunjuk dan archan

B e het

SN S K

C.

1 Tidak baik 1 - Belum dapar digunakan dan masih memeriukan konsultas
2;
3:
(@ Baik

b

151

Eehenuran 1si/mater

Diketompokkan dalam bagian-bagian vang logis
Kesesuninn dengan hasil belajar

Pemnannya  untuk  mendorong  siswa  dalam
mengaplikasikan konsep secara mandin

el

5 Kelayakan sebagai perangkiat pembelajaran

R

Peniliinn U mwm ;
Rekomendasi kesimpulan penilaian secars umum

B LKPD imi b, LKPD ini

Kuomang haik 2. Dapat dipunakan dengan banyak revisi
Cukup baik @ Drapat digunakan dengan sedikit revisi

Baik sekali

"Winghur: nomor * angka seswal pendaan Bapak T
. komentar dan saran publjku

& WP

Validator,

4 Dapat digunakan tanpa revisi

" Banda Aceh, ..Dkor 2013

ﬁﬂu a 'f";**"'ﬁl
NiP.

L}

mmm %W!wh oh Gma MEPD hans pevae {an:gar
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LEMBAR VALIDASI

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)

Mata Pelajaran  ; Matemitika
Maten Pokok :SPLDV
Kelas/Semester | VIIU/Ganjil
Kurikulum Acwmn  K.13

Pembeluarin ¢ Problem Based Lesrning (PBL)
Penelit ¢ Adinda Amalin Silming

Nama Validator - £0i BR#H6ML T g
Pekerjaan B

A. Petunjuk:

1. Benkut imi dibenikan daftar penilaian terhadap perangket pembelajaran.

2. Mohon Bapak/Thu berkenan memberikan penilaian LKPD ditinjau dan
beberapa aspek, penilaian umum dan saran-saran unluk merevisi LKPD
yang S3yn Susun

3. Dimohen Bapak/Tby memberikan nilal pady butic-butir aspek LKPD dengan
cara (V) angks pada Kolom yang tersedia demgan bobot yang telah
disediakan

4. Skaln penskoran yang digunakan wdaluh:
1 ; berarit “ridak bask”

2 berarti “knramg baik
3 - berurti “cukup haik "

4 berarti “baik"

5 : berarti “sangat baik”

5. Untuk saran-sarun yang Bapik/ Ibu berikan, dimohon langsung dituliskan
pada naskih vang perlu direvisi atau dituliskan pada lembar saran vang telah

fersedia
!i: Penilaisn Ditinjau dari Beberapn Aspek
No. | Aspek yang Dinilai ] |5";h . ;“"":‘ -
I | FORMAT e

| Kejelasan pembsgian mater -
2, Memiliki daya tank |
3. Pengaturan ruang/at Jetnk ”
4, Jems dan ukuran huruf sesuai ¥

I | BAHASA e
|. Kebenarin tata bahasa
2 Kesesuman kalimal dengan taraf berfikir dan w

kemampuan membaca sesuai usia siswa | i

3. Mendorong minat untuk bekerja | i
4, Kesederhanasn strukiur kalimat
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Skaln Penilaian

Aspek vang Dinilad 112

5. Sifit komunikati bahasa vang dipunikan
6 Kejelasan petunjuk dan arahan

LG

|5 Kelsyakan sehagai perangkal pembelajanin

1]
I Eebenaran isi/materi
2 Inkelompokkun dalom bagiun-bugian yang logis
3
4

. Kesesuaian dengan hasi| belajur |
. Peranannya  untuk  mendorong - siswa  dalam
mengapliknsikan konsep secara mandin

VRN

C. Penilaian Umum

Rekomendasi/kesimpulan penilaian secara umum

g LEPDim b. LEPD ni

| - Tidak buik 1 - Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsuliasi

)

|
4,
5

 Kurang baik 2 Dapat digunakan dengan banyak revisi
 Cukup baik (3 Dopat digunakan dengan sedikit revisi
Baik 4 . Dapat digunakan tanpa revisi

- Baik sekali

"Lirgkar momor | angka sevuai pendaian Bapak Thic

D. komentar dun saran perbaikan

NIP. ) 992050 00701 203 |
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LEMBAR VALIDASI
TES KEMAMPUAN PEMODELAN MATEMATIEA

Mats Pelsjsrn - Matematika

Materi Pokok (SPLDV

Kelas/Semester = VIIGanjil

Kurthubum Acuan : K, 13

' : Problem Based Loarning (PBL)
- Adi Silmi

A. Petunjuk

1. Sehagal pedoman untuk mengisi tble validasi isi, bahasa dan penulisan
spal sera rekomendasi, hal-hal yang perlu diperhatiknn antira kain:
o Validasi isi
»  Kesesuaian sonl dengan tajuan pembelajarun yang tercermin dalam
indikator kemampuan komunikasi matematiy
* Kejelasan penumusan petunjuk pengerjian soal
#  Kejelasan muksud soal
b, Bahasa dan penulizan soal
o Kesesugisn babasa yang digunskan pada soal dengan kaidoh
bahasa Indonesia yang baik dan benar
»  Kalimat matematike soal yang tidak menafsirkan pengertian gandn
o Rumusan kalmist soal komunikatif, menggunakan bahosa yimg
sederhana, mudsh dimengerti, dan menggunakan kati-kotn yang

dikenal siswa
¢ Rekomendasi
2. Berilah tunda silang () dalam kolom penilaian yang sesusi menurit
Bapak/Tbu
Keterangan:
Validasi 1si HohasadanPenulisanSonl Rekomendasi
V.« Viid SDF; Sangat dapat TR : Dapat digunakan
ST dipaham tanpa revisi
CV: Cukup Valid | DF : Dapat dipahami R m@m‘“?““i el
; : RB : Dapat digunakan
e ’3‘;’3..'11';;'“{"“' desgia it hekt
PK: Belum dapat
TV: Tidak Valid | TDF: Tidak dupat dipehami digunakan, masih
periu konsulinsi




B. Penilaian terhadap Tes Awal

No.

Validitay Isi

Bahasa dun Penulisan Soal | Rekomendasi

Y |CV | KY

soal
1
1

v

o

SDF | DF | KDF | TDF | TR RK RB PK
v v .

| [T

W

M.

C. Penilaian terhadap Tes Akhir

| Validitus Isi

VOV KY

TV

SDF | DF  KDF | TDF | TR | RK |RB | PK

Bahasa dan Penulisan Soal 'Rtkmltndll_i_____ |

v" l{-

1

v’

I :}r" ./.

D. Komeniar dan Saran Perhaikan

v ol Yerg, Blust hams Veddsserkan \Adah weramiomg Goal dim,

belle  uBian ©

Lo Sodl g Awab beon paevon dengen o] fewliNan

Banda Aceh, 50885 118
Validator,
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LEMBAR YALIDASI
TES KEMAMFUAN PEMODELAN MATEMATIKA

Mata Pelgjaran ~ : Matematika

Maten Pokok L SPLDV

Kelas'Semester — © VIIEGanyil

Kurikulum Acuan K13

Pembelmaran : Problem Based Learming (PBL)

Penelit - Adinda Amalia Silmina
Nama Validator . ELL RAHMI L p&
Pekerjaan faury...

A, Petunjuk

|. Sebagai pedoman untuk mengisi table validasi 151, bahasa dan penulisan

soal serta rekomendasi, hal-hal yang perlu diperhubikan antara lam:
& Vahidasi isi
»  Kesesuaian soal dengan tujuan pembelajaran yang tercermin dalam
indikator kemampuan pemodelan matematika.
»  Kejelasan perumusan petunjuk pengerjaan soul
»  Kejelasan maksud soal
b Bahm dan penulisan soal
Kesesunian bahasa vang digunakan pads soal dengan kaidah
bahasa Indonesia vang batk dan benur
»  Kalimat matematika soal yang ndak menafsirkan pengeriian ganda
o  Rumusan kalimat soul komumibatif, menggoniakan bahasa yang
sederhana, mudah dimengerti, dan menggunakan kata-keta yang

dikenal siswa
¢ Rekomendasi
. Berilah wanda cek list (V) dalam kolom penilaian yang sesuai menurut
Bapak/Thu
Keterangan:
Validasi Isi Bahasa dan Penulisan Soal Rekomendasi
V - Valid SDF . Sangat dapat TR : Dapat digunakan
: dipahami tanpa revisi
: ; . \ RK © Dapat digunakan
CV: Cukup ‘\fnh_d | DF Dapat dipahami rovisi leaci]
_ ., | KDF : Kurang dapat RH : Dapat digunakan
KV: Kurang Valid dipabamsi 5 N T
. PK : Belum dapat
TV: Tidak Valid * | T ook doget digunakan, masih
l ! perlu konsultasi
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B. Penilaian terhadap Tes Awal

Na. Validitas Isi _ Bahasa dan Penulisan Soal Rekomendasi |
seal |V | CV KV | TV  SDF | DF  KDF | TDF | TR | RK PK
1 v o | | |
2 [ o - 1 = i
L. Penilainn terhndap Tes Akhir
No, Validites Isi Bahnsa dan Pennlisan Soal Rekomend asi |
seal | ¥V | CV | KV | TV | SDF DF  KDF | TDF |TR RK 'K
| v v | =
D. Komentar dan Saran Perbaikan
Banda Aceh, '.2k808. 2018
Validator,

LEU Fdt §op

|

NIPfa 90505 dgorof 203¢
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Lampiran 18

Dokumentasi Pendlitian

Siswa mendengarkan penjelasan guru



191

Siswa mengerjakan LKPD dengan kel ompoknya masing-masing

Salah satu kelompok mempresentasikan hasil kerja kelompoknya



192

Siswa sedang mengerjakan post-test



Lampiran 19

Uji SPSS

Hasil Uji Normalitas N-Gain Kelas Eksperimen
Tests of Normality

193

Kelas K olmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
Statistic | Df Sig. | Statistic | df Sig.
N_GAIN | Eksperimen | ,151 20 | ,200 | ,913 20 071
*. Thisis alower bound of the true significance.
a. Lilliefors Significance Correction
Hasil Uji Normalitas N-Gain Kelas Kontrol
Tests of Normality
Kelas K olmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
Statistic | Df Sig. | Statistic | df Sig.
N_GAIN | Kontrol ,106 20 | ,2000 | ,955 20 | ,449

*. Thisis alower bound of the true significance.

a. Lilliefors Significance Correction

Hasil Uji Homogenitas N-Gain Kelas Eksperimen dan Kontrol
Test of Homogeneity of Variances

N_GAIN

Levene Statistic

dfl

df2

Sig.

,998

1

38

,324




Lampiran 20
DAFTAR G
Nilei Persenil
Untuk Distribus t
Vedh
{ Bilangsa Dalamw Badun Daflar
Memystakan ¢ )
Vitem 'em 'em Yam  ‘am| tew  tam  tam taw ‘om
11666 3182 1271 631 208 | 1,376 1000 02T 0125 0ase
10982 698 430 2:r 189 | 1061 OME A617 0289 0147
| &B4 458 318 235 154 | 0978 OTEE RSB 0277 0N
4] 480 355 278 213 153 | oS4 0Tl 0389 0271 043y
§ 1403 338 251 200 148 | 092 0TH 0358 0267 0082
61371 314 245 194 144 | 0906 0718 0553 0385 043
T 3% 300 23 19 142 0896 0711 eS8 0263 0138
B 133 29 231 1B 140 | 0889 0706 0546 0262 0,13
B | 315 1m 326 1@ 138 | 0853 0503 0547 026 0,1
i
0| 317 218 223 1m 137 | 881 0700 0847 0240 078
31 272 230 18 135 | 076 0887 0540 0280 0328
12 1 306 268 218 178 136 | 0873 0885 03539 0259 0128
1Bl 3e 288 218 177 135 | 0870 0684 0538 0259 0418
M1 2% 282 21 L3 134 | epes 0892 03537 028 0,18
1 295 260 203 178 134 | oBes 0sS1 0536 0258 0.8
18 1°292 258 212 175 134 | 085 069 0235 0258 0,128
IT 1 2% 257 211 1L 133 | o6l 0688 05 0257 0,128
18 | 284 2,58 210 1,13 137 | 0852 0888 05 0257 0137 -
19 | 286 284 200 1,73 133 | o%1 o068 0333 0257 0127
00 28 253 209 171 132 | 0860 068 0533 0357 0497
1 | 283 182 208 172 132 | 6850 .0686 0232 027 0977
| 1  1m 207 17F 19 | 0388 0686 0532 0256 0177
4 | 2, 280 207 LML 132 | o08s8 0888 0532 0158 0,137
M 249 208 1N 137 | o867 0685 4331 0326 0127
| a1 248 M 1M, i3 GBS 0884 0531 028 0127
2 | 278 248 206 1M 132 | oBs6 0884 0531 02% 0127
72T 241 208 L0 131 | 0888 0884 05T 0356 0427
21276 24T 206 L0 131 | o08s8 0683 0530 0756 0127
@ 1% 248 24 Lo 14 0384 O08A3 0580 0238 011
S0 1 278 346 AN 170 1L: | 0Bs4 0883 0530 0256 8127
#1270 341 203 148 130 | 0851 068} 0520 0255 0428
60 | 186 239 200 16T 130 | 0848 0679 0527 0.254 0,126
120 | 282 28 1 188 129 | 0845 0877 0523 0254 0128
m | 288 33 1% 188 125 | oM3 064 0SM 0283 0%
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP

Nama

Tempat/ Tanggal Lahir

JenisKelamin
Kabupaten/ Suku
Status

Alamat

Pekerjaan
NIM
Nama Orang Tua
a Ayah
b. Ibu
Pekerjaan Orang Tua
a Ayah
b. Ibu
Alamat Orang Tua

Riwayat Pendidikan
a SD
b. SLTP
c. SLTA
d. Perguruan Tinggi

Adinda Amalia Silmina

L hoksemawe/ 15 Oktober 1995
Perempuan

Aceh Utara/ Aceh

Belum Kawin

J. Mireuk Taman Ir. Tgk di Blang 1 No.
2A Tanjung Selamat, Darussalam

M ahasiswa
140205048

H. Mul Agustus
Dra. Hj. Siti Hasanah

Pensiunan
PNS

J. Anjang Sana No.2 Tambon Tunong
Krueng Geukueh, Aceh Utara

SDS AL-ALAQ ASEAN Krueng Geukueh
MTsS ULUMUDDIN Lhokseumawe
MAS ULUMUDDIN Lhokseumawe

UIN Ar-Raniry Fakultas Tarbiyah dan
Keguruan Program Studi  Pendidikan
Matematika, tahun masuk 2014

Banda Aceh, 6 Desember 2018

Adinda Amalia Silmina



